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Abstrak

PENGARUH LABA TERHADAP
TINGKAT KESEHATAN FINANSIAL PERUSAHAAN
Studi Kasus pada PT Semen Gresik (persero) tahun 1999-2004

Yustinus Bayu Setyawan
(00 2114 231)
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba terhadap tingkat
kesehatan finansial perusahaan Jenis penelitian adalah studi kasus pada PT
Semen Gresik (persero) yang bergerak di bidang usaha manufaktur dengan
memproduksi semen. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah dengan cara pencatatan terhadap data yang sudah dipublikasikan oleh
Bursa Efek Jakarta.

Analisis data untuk menjawab rumusan permasalahan dibagi menjadi dua
tahap. Tahap pertama, yaitu untuk mengetahui skor tingkat kesehatan finansial
perusahaan. Dasar yang digunakan untuk mengetahui skor tingkat kesehatan
finansial perusahaan adalah SK Menteri Keuangan Republik Indonesia NO.
198/KMK.016/1998 dan SK Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-
100/MBU/2002. Laporan keuangan yang diteliti adalah periode 1999-2004.
Tahap kedua yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh laba terhadap tingkat
kesehatan finansial perusahaan. Alat statistik yang digunakan untuk analisis ini
adalah metode regresi sederhana, dimana laba sebagai variabel independen dan
skor tingkat kesehatan finansial perusahaan sebagai variabel dependen.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian statistik diperoleh hasil thitung
berada di daerah penolakan Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan laba yang
diperoleh PT.Semen Gresik (persero) mempengaruhi tingkat kesehatan finansial
PT.Semen Gresik (persero).
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Abstract

THE INFLUENCE OF PROFIT ON THE LEVEL
OF COMPANY FINANCIAL HEALTH
A case Study at PT SEMEN GRESIK (Limited Liability Company)
1999-2004

Yustinus Bayu Setyawan
(00 2114 231)
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

This research aimed to know the influence of profit on the level of
company’s financial health. The type of this research was case study at PT. Semen
Gresik (Limited Liability Company) that do business in manufacture field by
producing cement. The technique of collecting data was by recording the data had
been published by Jakarta Stock Exchange.

The data analysis to answer the problem was divided into two phases. The
first phase was to know the score of the company’s financial health level. The
basis being used for knowing the score of company’s financial health level was
the finances Minister of Republik Indonesia Decree Number 198/KMK_016/1998
and the State Owned Enterprise Minister Decree KEP/100/MBU/2002. The
financial statement being examined was for the period of 1999-2004. The second
phase was to know whether there was any influence of the profits on the level of
company’s financial health. The statistical tools being used for this analysis was
simple regresion method, where the profit as independent variabel and the score of
company’s financial health level as dependent variable.

Based on the research and the stastistical test, it was obtained the reselut of
teount in the area of rejection of Ho. Thus it cogld be concluded that profit had been
achieved by PT Semen prmlk (Limited Liapility Company) affect the level of
financial healt PT Semen Gmsuk (lelted Liability Company).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semen merupakan salah satu komoditi utama bahan bangunan yang sampai
saat ini belum ada komoditi lain yang dapat menggantikannya. Industri semen
nasional mulai mendapat perhatian pemermtah pada awal PELITA II di tahun
1974, hal ini menyebabkan para investor, baik asing maupun domestik mulai
menanamkan dananya dalam industri ini.

Pada Pelita I hanya ada 3 perusahaan yang bergerak di industri semen, yaitu
PT Semen Padang, PT Semen Gresik, dan PT Semen Tonasa yang ketiganya
dimiliki oleh pemerintah. Kemudian pada Pelita I bertambah menjadi 6
Perusahaan, dan mengalami peningkatan menjadi 8 perusahaan di akhir Pelita ITI.
Pada Pelita IV industri semen diramaikan oleh 10 perusahaan, namun pada Pelita
V jumlah perusahaan semen yang beroperasi menjadi sembilan perusahaan,
angka ini tidak berubah hingga tahun 2002. Dari 9 (sembilan) perusahaan tersebut
diantaranya 4 (empat) milik BUMN dan 5 (lima) milik swasta.

Perkembangan industri semen tidak terlepas dari pengaruh krisis ekonomi
dan moneter yang melanda Indonesia juga kebijakan-kebijakan yang diterapkan
oleh pemerintah pada masa itu. Pada masa Orde Baru yang berkuasa regulasi yang
diterapkan dalam industri semen nasional diwujudkan dengan 2 (dua) kebijakan,

yaitu Market zoning dan HPS (Harga Pedoman Setempat).



Pada November 1997 (pasca Orde Baru) pemerintah rnernﬁwskan untuk
tidak lagi menggunakan sistem HPS dalam penetapan harga semen domestik.
Harga semen akan ditentukan oleh mekanisme pasar melalui interaksi supply dan
demand. Maka jika ada kelangkaan semen di beberapa daerah, maka harga semen
di daerah terebut akan meningkat. Hal ini akan mendorong suplier di daerah lain
untuk mensuplai out-put mereka di daerah yang mengalami kelangkaan tersebut.
Akibatnya, penawaran dan permintaan di daerah tersebut mencapai keseimbangan
sehingga mendorong harga semen furun. Penghapusan sistem HPS secara
langsung telah menghapus sistem market zoning yang pernah ada . Akibatnya
produsen semen bebas memasuki pasar lokal manapun yang mercka anggap
menguntungkan.

Dengan kebijakan baru yang diterapkan pemerintah tersebut telah membuat
persaingan dalam Industri semen nasional semakin meningkat, hal ini disebabkan
produsen semen tidak lagi dilindung) oleh peraturan pemerintah, dimana pangsa
pasar dan harga telah diatur didalamnya. Saat ini harga dan pangsa pasar telah
diserahkan seluruhnya ke mekanisme pasar.

Dalam menghadapi persaingan yang ketat tersebut perusahaan dituntut
untuk lebih jeli dan kreatif dalam melihat situasi pasar. Agar perusahaan-
perusahaan tersebut dapat bertahan hidup dan berkembang maka perusahaan
tersebut harus memiliki tingkat kesehatan finansial yang baik. Salah satn cara
untuk mengetahui apakah perusahaan dalam kondisi keuangan yang baik atau
tidak adalah dengan cara menginterpretasikan dan menganalisis laporan kenangan,

yang bertujuan untuk mengetalmi keadaan dan perkembangan keuangan dari



perusahaannya dan dapat diketahui hasil-hasil keuangan yang dapat dicapai di
waktn-waktu yang lalu dan waktu yang sedang berjalan. Dari menganalisis data-
data keuangan fahun yang lalu dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari
perusahaannya dan hasil-hasil yang telah dianggap cukup baik. Dari analisis-
analisis tersebut sangat penting artinya bagi pengambilan keputnsan, agar dimasa
yang akan datang perusahaan dapat berjalan dengan lebih baik.

Tujuan utama dan tujuan yang terus menerus ingin dicapai oleh setiap
perusahaan adalah meningkatkan kekayaannya sehingga perusahaan dapat
memberikan penghasilan yang maksimal kepada pemiliknya. Laba merupakan
salah satu indikator yang kerap dijadikan ukuran keberhasilan perusahaan. Laba
yang meningkat akan memberikan banyak manfaat, diantaranya adalah
meningkatnya aktiva perusahaan. Dengan aktiva tersebut perusahaan dapat
melaksanakan kegiatan utamanya dan mengharapkan dapat menghasilkan laba
yang lebih besar di masa yang akan datang, sehingga dapat membiayai kegiatan
perusahaan di periode berikutnya dan tentunya semakin meningkatkan kekayaan
perusahaan.

Peningkatan maupun penurunan laba yang diperoleh perusahaan perh
dianalisis lebih lanjut, jika peningkatan laba disebabkan oleh kenaikan harga jual,
maka hal tersebut tidak dijadikan ukuran keberhasilan perusahaan, karena harga
jual bisa dipengaruhi oleh keadaan pasar yang tidak dapat dikendalikan
sepenuhnya oleh perusahaan. Jika kenaikan laba disebabkan oleh kenaikan
volume penjualan dengan anggapan biaya pemasaran relatif stabil berarti

perusahaan beroperasi dengan lebih efisien dan efektif. Hal tersebut akan



menyebabkan aktiva perusahaan bertambah, sehingga likuiditas akan naik,
solvabilitas akan naik, dan rentabilitas akan naik, sehingga dapat meningkatkan
kesehatan finansial perusahaan.

Dari penjelasan diatas dapat digambarkan adanya hubungan antara laba
dengan tingkat kesehatan finansial perusahaan. Hal ini didukung dengan
kesepakatan para ekonom bahwa laba adalah perubahan memju keadaan yang
lebih baik, lebih sehat, lebih sejahtera (weil being) atau istilah yang lebih populer

adalah better offhies yang terjadi pada periode jangka waktu tertentu.

B. Batasan Masalah

1. Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan finansial perusahaan.
Salah satn faktornya adalah laba. Laba menurut Adnan dan Kumiasih
(2000) dapat digunakan untuk mengembalikan pinjaman, bisa membiayai
operasi perusahaan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipenmhi bisa di
tutup dengan laba atau aktiva yang dimiliki. Karena itu dalam penelitian
i di batasi pada faktor besarnya laba yang diperoleh perusahaan.

2. Untuk mengukur tingkat kesehatan finansial perusahaan akan didasarkan
pada Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia NO.
198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998 untuk laporan keuangan
periode 1999-2001 dan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara No. KEP-100/MBU/2002 untuk laporan keuangan periode 2002-

2004. Dalam hal ini hanya dilihat dari aspek kevangannya saja sedangkan



aspek operasional dan aspek administrasi tidak di teliti dalam penentuan

skor.

. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah laba yang diperoleh PT Semen Gresik

(persero) mempengaruhi tingkat kesehatan finansial PT Semen Gresik

(persero)?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba PT Semen Gresik
(persero) terhadap tingkat kesehatan finansial PT Semen Gresik (persero)
selama tahun yang diperiksa.

Manfaat Penelitian

1. Perusahaan
Perusahaan dapat mengetahui posisi keuangan saat mi, serta mengetahui
seberapa besar pengaruh laba terhadap tingkat kesehatan finansial
perusahaan yang didasarkan pada Swurat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia NO. 198/KMK.016/1998 tangga 24 Maret 1998 untuk
periode 1999-2001 dan menggunakan Surat Keputusan Menteri Badan

Usaha Milik l\\IegaIa No. KEP-100/MBU/2002 untuk periode 2002-2004.



2. Universitas

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi perpustakaan sehingga dapat

menambah pengetahuan pembaca.

3. Pemulis

Hasil peneliian imi dapat menambah pengetahuan penulis tentang

pengaruh laba terhadap tingkat kesehatan finansial suatu perusahaan serta

menambah pengalaman dalam menerapkan teori yang diperoleh di

perkuliahan.

F. Sistematika Penulisan

BAB1

BAB I

BABIII

: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah,
perumusan masalah , tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan

: LANDASAN TEORI

Bab imi berisikan teori yang digunakan sebagai landasan
penelitian yang dilakukan.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelasakan tentang jenis penelitian, populasi dan
sampel, tempat dan wakiu penelitian, subyek dan obyek
penelitian, data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dan

teknik analisis data.



BAB1V

BABYV

BAB VI

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi tentang sejarah dan latar belakang perusahaan yang

diteliti.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab i1 berisikan analisis data yang sudah dilakukan oleh penulis

dan pembahasan terhadap permasalahan.

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari analisis data dan pembahasan,
keterbatasan dalam penelitian serta saran-saran yang diberikan

oleh penubs.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Laba
1. Pengertian Laba
Menurut kamus istilah keuangan dan Investasi (Downes,1994:353) Laba
adalah perbedaan positif sebagai hasil dan menjual produk dan jasa
dengan harga yang lebih tinggi dari pada biaya yang dikeluarkan untuk

membuat barang tersebut.

2. Tiga cara dalam meningkatkan laba

Morine (1986: 3) mengemukakan bahwa ada tiga kemungkinan yang dapat

dilakukan dalam menmgkatkan laba, yaitu:

a. Meningkatkan Volume Penjualan
Dapat dicapai dengan menaikan volume penjualan dengan asumsi tidak
terdapat kenaikan biaya tak langsung dalam menangani volume
tambahan itu.

b. Menaikkan Harga Jual
Secara klusus kenaitkan harga merupakan cara tercepat untuk
meningkatkan laba dengan anggapan dalam keadaan ceferis paribus,
maka penambahan laba terjadi segera setelah perubahan harga mulai

berlaku. Menaikan harga relatif memerhikan waktu yang sedikit



dibandingkan dengan menaikan volume penjualan dan mengurangi
biaya.

Mengurangi Biaya

Biaya memiliki hubungan yang negatif dengan laba dimana untuk
meningkatkan laba suatu perusahaan harus melakukan pengefisienan
untuk melakukan sesuatn secara efektif dan efisien agar diperoleh hasil

yang lebih banyak dengan biaya yang lebih sedikit.

Sedangkan beberapa faktor lam yang dapat berpengaruh dalam
peningkatan laba adalah sebagai berikut:

a.

b.

Memperlias Pemasaran.
Meningkatkan produkftifitas staf penjualan.

. Meniadakan produk.

Melakukan promosi.

. Meningkatkan produktifitas melalni sumber daya manusia.

Melakukan efisiensi dalam hal pembelian dan melakukan pengendalian
sediaan.

Memperkecil perpajakan.

. Mempercepat tagihan dari para debitur.

B. Tingkat Kesehatan Perusahaan

1. Pengertian Tingkat Kesehatan

Belum adanya defmnisi yang terfokus pada istilah tingkat kesehatan

perusahaan. Nanmmun demikian, dalam hubungannya dengan kinerja
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perusahaan, para ahli ekonomi sering mengaitkannya dengan kondisi
finansial perusahaan. Prastowo (2002:25) mengatakan bahwa kesehatan
keuangan perusahaan dan kinerja operasi perusahaan dapat diihat melalui
informasi keuangan perusahaan. Masalah dalam kevangan perusahaan
sangat berpengaruh pada kinerja operasional atan kedudukan keuangan
perusahaan.

Kondisi dan prestasi yang dicapai perusahaan, yang digambarkan
melalui catatan-cataan dan laporan-laporan keuangan dapat diketahui
melalii analisis keuangan. Melalui analisis keuangan, analis dapat
mengukur berapa tingkat likuiditas, profitabilitas, atau indikator-mdikator
lainnya yang menunjukkan apakah perusahaan djalankan secara rasional
dan tertib. Sarwoko dan Halim (1989:49) mendefinisikan analisis
kenangan sebagai proses penentuan ciriciri kenangan dan operasi suatu
perusahaan yang diperoleh dari data akuntansi dan laporan-laporan
kenangan lainnya. Sedangkan menurut Prastowo dan Juliaty (2002:52)
mendefimisikan analisis laporan keuangan sebagai proses membedah-
bedah laporan kenangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-
masing unsur tersebut, menelaah hubungan di antara unsur-unsur tersebut,
dengan tujuan untuk memperoleh pengertian yang tepat atas laporan
kevangan itu sendiri.

Dengan menggunakan laporan keuangan kita mencoba
memperkirakan apakah kondisi kenangan perusahaan baik ataukah tidak.

Salah satu teknik yang digunakan untuk mengetalmi kondisi keuangan
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perusahaan adalah rasio keuangan (Riyanto, 2001:328). Selain itu, analisis
data finansial dari tahun ke tahun, dapat berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan karena dapat mengetahmi kelemahan-kelemahan serta
hasil-hasil yang dianggap cukup baik yang terjadi dalam suatu perusahaan
(Riyanto, 2001:328).

Anoraga (1995) menyatakan bahwa kinerja perusahaan tidak hanya
diukur dari keadaan fnansialnya saja, tetapi harus mempertimbangkan
semua aspek yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Dari pernyataan-
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan perusahaan
adalah keadaan yang menggambarkan posisi perusahaan, apakah sehat,
kurang sehat, atan tidak sehat yang diukur darni keadaan finansial dan
aspek-aspek lainnya dalam perusahaan itu sendiri.

Dalam hubungannya dengan tingkat kesehatan perusahaan negara
(BUMN), SK MK RI No. 198/KMK.016/1998 tentang Penilaian tingkat
Kesehatan BUMN memutuskan bahwa penilaian tingkat kesehatan
meliputi penilaian aspek kanangan, operasional, dan administrasi.

. Pengertian Laporan Keuangan

Akuntansi adalah proses pencatatan dan penggolongan, peringkasan
dan penyajian informasi ekonomi suatu organisasi kepada para pemakai
informasi supaya bermanfaat untuk pembuatan pertimbangan dan
keputusan. Proses tersebut akan menghasilkan suatu laporan vang disebut

dengan laporan keuangan.



12

Laporan keuangan merupakan suatu ringkasan dari transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku (periode tertentu) yang
bersangkutan. Laporan keuangan dibuat dengan ftujuan untuk
mempertanggungjawabkan pengelolaan perusahaan yang telah dilakukan
manajemen kepada para pemilik perusahaan, kepada pihak-pihak luar
perusahaan, kreditur, dan pihak lain.

Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan laporan
rugi laba serta laporan perubahan modal, dimana neraca menggambarkan
jumlah aktiva, hutang dan modal, dan suatu perusahaan pada tanggal
tertentu, sedangkan perhitungan rugi laba memperhhatkan hasil-hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode
tertentu, dalam hal im meliputi periode satu tahun serta laporan perubahan
modal yang menunjukkan sumber serta penggunaannya atau alasan-alasan
yang menyebabkan terjadinya perubahan modal perusahaan (Standar
Akuntansi Keuangan No. 1, 1995: 1.1).

. Unsur-unsur laporan Keuangan

Dalam melakukan evaluasi keuangan, data yang diambil dari laporan

keunangan pokok yaitu Neraca dan Rugi-laba yang biasanya disajikan

dalam setahun (Husnan, 1996:36).
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a. Neraca
1) Pengertian

Adalah laporan keuangan yang melaporkan juumlah kekayaan,

kewajiban keuangan, dan modal sendiri perusahaan pada wakta

tertentn. (Husnan, 1996:36).

2) Unsur-unsur Neraca

Rekening-rekening neraca dibagi menjadi tiga golongan utama, yaitu

(Hamanto, 1998:58) :

a) Aktiva
Aktiva mempakan jumlah vang yang dinyatakan atas sumber-
sumber ekonomi yang dmmiliki oleh perusahaan baik berupa uang,
barang, dan hak-hak yang dijamin oleh Undang-undang atau
pihak tertentn yang timbul dari transaksinya atau peristiwa dimasa
lalu. Rekening aktiva meliputi aktiva lancar, investasi, aktiva
tetap, aktiva tidak berwujud, aktiva lain-lain. Rekening tersebut
berdasarkan wrutan likuiditasnya.

b) Hutang
Hutang yaitu jumlah uwang yang dinyatakan atau kewajiban-
kewajiban untuk menyerahkan uang, barang, dan jasa kepada
pihak lain di masa yang akan datang. Kewajiban timbul sebagai
akibat dari transaksi-fransaksi, peristiwa-peristtwa yang

mempengarvhi perusahaan di masa yang lalu. Rekening hutang
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meliputi hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, dan
hutang lain-lain.

¢) Modal
Modal yaitn sisa hak atas aktiva didalam perusahaan setelah
dikurangi dengan seluruh hutang. Hak atas aktiva itu melekat
pada para pemilik sebagai pihak yang menanggung segala resiko
atas ketidakpastian akan kegagalan perusahaan baik di bidang
usaha maupun pembiayaannya, serta segala akibat dari kejadian-
kejadian dan keadaan yang menimpa perusahaan.

b. Laporan Rugi-Laba
1) Pengertian

Laporan keunangan yang menunjukan pendapatan dari penjualan,

berbagai biaya, dan laba yang diperoleh perusahaan selama periode

tertentu (Husnan, 1996:37)

2) Unsur-unsur Laporan Rugi-Laba

Rekening-rekening Rugi-Laba dibagi dalam dua golongan yaitu

(Hamanto, 1998:38-43):

a) Pendapatan (Reveruie)
Adalah semuma sumber-sumber ekonomi yang diterima oleh
perusahaan dari transaksi-transaksi penjualan, dan penyerahan
jasa-jasa kepada pihak lain. Dari segi sumber pendapatan
diklasifikasikan sebagai pendapatan dari usaha pokok dan

pendapatan diluar usaha.
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b) Biaya (Expense)
Adalah bagian harga pokok aktiva tetap, bahan baku dan
penolong, bagian-bagian lam dan jasa-jasa lain yang digunakan
untuk merealisasikan pendapatan dari suatu periode akuntansi.
Dalam hubungamnya dengan jenis perusahaan, biaya dapat
diklasifikasikan menjadi biaya-biaya yang terjadi dalam rangka
menjalankan usaha pokok perusahaan yang meliputi HPP dan
biaya usaha serta biaya di lnar usaha pokok perusahaan yang
meliputi biaya sewa, biaya bunga, dan biaya lain-lain yang
dikelmarkan untuk memperoleh pendapatan di luar usahanya.
4. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan dari laporan keunangan adalah untuk memberikan: (Harahap,
1993:137)
a. Informasi yang berguna dalam keputusan investasi dan kredit;
b. Informasi yang berguna dalam menilai prospek arus kas;
c¢. Informasi mengenai sumber daya perusahaan, klaim pada sumber daya
itu, dan perubahan dalam sumber daya tersebut.
APB (Accounting Principles Board) Opmian No. 4 mengatakan tujuan
laporan keuangan sebagai berikut:
a. Tujuan umm
Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi

keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima.
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b. Tuyjuan khusus
Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih,
proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban, serta informasi
lainnya yang relevan.
5. Fungsi Laporan Keuangan
Laporan kevangan berfungsi untuk memberikan gambaran kepada
para pemakai laporan keuangan mengenai kondisi keuangan suatu
perusahaan.
Pihak-pihak pemakai laporan keuangan yaitu (Yusuf, 1992:6-7):
a. Pihak Internal
Yang dimaksud dengan pihak internal yaitu manajer perusahaan.
Dengan laporan keuangan manajer _dap'ht MEeNnyusun perencanaan
perusahaan, mengevalnasi kemajuan yang dicapai dalam usaha
mencapai tujuan, dan melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan.
b. Pihak Eksternal
1) Para Investor
Dengan analisis keuangan, para investor dapat mengevaluasi
pendapatan yang diperkirakan dapat diperoleh dari investasinya.
Mereka melakukan monitoring terhadap perusahaan dengan
menganalisis laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan.
2) Pama Kreditur
Dengan analisis laporan keuangan, para kreditur dapat menilai

kemampuan keuangan calon pengambil kredit.
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3) Pemerintah
Badan-badan pemerintah tertentu seperti kantor Pelayanan Pajak dan
BAPEPAM membutuhkan laporan keuangan dari perusahaan-
perusahaan wajib pajak atau perusahaan yang menjual sahamnya
melalui pasar modal. Laporan keuangan merupakan sumber utama
bagi badan pemerintah untuk menetapkan pajak perusahaan atan
mengawasi perusahaan.
4) Pemilik Perusahaan
Dengan analisis laporan keuangan pemilik perusahaan dapat menilai
seberapa jauh kinerja manajer dalam mengelola perusahaan.
Indikator kesuksesan kinerja manajer biasanya adalah laba
perusahaan.
6. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang
membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif
laporan kevangan ini meliputi (Prastowo dan Juliaty, 2002:6-8):
a. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai.
Dalam hal ini, para pemakai diasumsikan memiliki pengetahnan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan

untuk mempelajari informasi dengan ketekiman yang wajar.
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b. Relevan
Informasi laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila dapat
membantu pemakai dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa
sekarang, dan masa depan dalam pambuaan keputusan ekonomi.

c¢. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi
mempunyai kualitas andal jika bebas dar pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakaiannya
sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithful representation).

d. Dapat Dibandingkan
Pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi

kecenderungan (#rend) posisi keuangan dan kinerja perusahaan.

C. Penilaian Tingkat Kesehatan Keuangan
Tingkat kesehatan perusahaan penting artinya bagi pernsahaan untuk
meningkatkan efisiensi dalam menjalankan usahanya sehingga kemampuan
untuk meningkatkan keuntungan dapat ditingkatkan. Selain #u dengan
analisis tingkat kesehatan kevangan, maka akan dapat dinilai kemampuan
perusahaan untuk  memenuhi kewajiban-lewajiban jangka pendeknya,
struktur modal perusshaan, distribusi aktivanya, keefektifan penggunaan

aktivanya, hasil usaha atau pendapatan yang telah dicapai, beban-beban tetap
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yang harus di bayar serta memprediksi potensi kebangkrutan yang akan
dialami.

Analisis laporan keuangan akan mampu membantu menginterpretasikan
berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yang dapat memberikan dasar
pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di masa datang
(Prastowo dan Juliaty, 2002: 51).

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan (Fimmczbl Amalysis Statement) adalah
mencari hubungan yang ada antara suatu angka dalam laporan keuangan
dengan angka lain sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai keadaan kenangan dan hasil usaha perusahaaan (Soemarsono,
1986:381)

Leopold A. Bemstein berpendapat bahwa analisa laporan keuangan
adalah suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu
mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa
sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi
dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja
perusahaan pada masa datang (Prastowo dan Juliaty, 2002:52)

2. Metode Analisa Laporan Keuangan
Secara umum metode analisa laporan kemangan diklasifikasikan

mejadi dua yaitu (Prastowo dan Juliaty, 2002: 54-55):
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a. Metode analisis horisontal (dinamis)
‘1 adalah metode analisis dengan cara membandmgkan laporan kenangan

untuk beberapa periode, sehingga dapat diketahui perkembangan dan

kecenderungannya. Disebut metode analisis hormisontal karena
membandingkan pos-pos yang sama untuk periode yang berbeda.
Disebut metode analisis dmamis karena metode mi bergerak dari
periode ke periode. Teknik-teknik analisis yang termasuk klasifikasi ‘
metode mi anfara lain teknik analisis perbandingan, analisis trend
(index), analisis sumber dan pengguna dana, dan analisis peruahan laba
kotor.

b. Metode anahsis vertikal (statis)

- Adalah metode analisis dengan cara menganalisa laporan keuangan

pada penode tertentn, yaitu dengan membandingkan pos yang satu

dengan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk suatu
periode yang sama. Disebut metode vertikal karena membandingkan
pos-pos pada laporan keuangan pada periode yang sama. Teknik
anahisis yang termasuk dalam metode ini adalah teknik analisis
prosentase per-komponen, analisis rasio, dan analisis impas.
Analisis rasic merupakan tekmik analisis laporan kevangan yang
paling banyak dipakai di dalam praktek. Dalam menggunakan teknik
J analisis rasio yang perlu ditekankan adalah arti dan kegunaan dari masing-

masing angka rasio tersebut (Prastowo dan Juliaty, 2002:55). Dilihat dari
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sumbemya dari mana rasio itu dibuat, maka rasio-rasio dapat digolongkan
dalam 3 golongan, yaitu (Riyanto, 1995: 330):
a. Rasio-rasio neraca (Balance Sheet Ratio)
Adalah rasio-rasio yang disusun dan data yang berasal dari neraca,
misalnya:
1) Current ratio
Current Ratio menunjukkan kemampuan untuk membayar hutang
yang segera haus dipenuhi dengan aktiva lancar, dan dirumuskan
sebagai berikut (Bambang riyanto, 1995: 332):
Aktiva Lancar

Current ratio : X 100%
Hutang Lancar

2) Quick (Acid test) ratio
Acid test ratio menunjukkan kemampuan untnk membayar utang
yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Acid test ratio
dirumuskan sebagai berikut (Bambang Riyanto, 1995: 333):
Kas + surat berharga + Piutang dagang

Quick ratio : X 100 %
Utang lancar

3) Current liabilities to total assets ratio
Rasio im menunjukkan sejauh mana utang lancar dapat ditutup oleh
aktiva. Rasio im dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Hutang lancar

Current liabilities to total assets ratio : X 100 %
Total Aktiva
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b. Rasio-rasio laporan rugi laba (income statement ratios)
Adalah rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dan income
statement, misalnya:
1) Gross profit margin
Rasio ini dapat menghitung laba bruto yang dihasilkan per rupiah
penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut
(Rayanto, 1995: 335):
Penjualan netto —
harga pokok penjualan

Gross profi tmargin= X 100%
Penjualan netto

2) Net Operating Margin
Net Operating Margin menmunjukkan presentase pendapatan bersih
yang diperoleh dari setiap pemjualan. Semakin besar ratio ini
semakin baik karena perusahaan dianggap mampu mendapatkan laba
yang tinggi. Net Operating Margin dirumuskan sebagai berikut:
Laba bersih

Net Operating Margin: X 100 %
Penjualan

3) Operating ratio
Operating ratio menunjukkan biaya operasi yang dikandung per
rupiah penmjualan. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut(Riyanto,
1995: 335):
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Harga Pokok Penjualan-tbiaya administasi
penualan, vumum
Operating ratio: X100%
Penjualan netto

¢. Rasio-rasio antar laporan (Inter statment Ratios)

Adalah rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal darn neraca dan

data lainnya berasal dari Income Statment, misalnya:

1) Total Assets Turnover
Rasio ini menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau
kemampuan modal yang dimnvestasikan untuk menghasilkan
“reverme”. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus:(Riyanto, 1995:

334):

Penjuaian Netto

Total Assets Turnover:
Jumlah aktiva

2) Inventory Turnover
Rasio ini menunjukkan dana yang tertanam dam inventory berputar
dalam suvatu periode tertentu atau likuiditas dari inventory dan
tendensi untuk adanya “overstock”. Rasio imi dapat dihitung dengan

rumus (Riyanto, 1995: 334):

Harga Pokok Penjuaiom

Inventory Turnover:
Inventory rata-rata



3) Receivable Turnover
Rasio ini menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam
piutang berputar dalam suatu periode tertentu. Rasio ini dapat
dihitung dengan rumus (Riyanto, 1995: 334):

Penjualan kredit
Receivable Turrover:

Piutang rata-rata

D. Penilaian Tingkat Kesehatan Kenangan Perusahaan Berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Keuangan RI No. 198/KMK.016/1998 dan
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002
Dengan telah ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun
1998 tentang Perusahaan Perseroan maka perlu dibuat suatn peraturan yang
berguna untuk mengukur kinerja BUMN. Peraturan tersebut haruslah sesuai
dengan kaidah penilaian perusahaan yang berlaku umum. Karena itn
keluarlah Surat Keputusan Menteri keuangan RI No. 198/KMK.016/1998
tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN dan telah diperbaharui kembali
dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No.
KEP-100/MBU/2002.
1. Penggolongan Tingkat Kesehatan BUMN
a. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan dan BUMN

Tingkat kesehatan BUMN dapat digolongkan menjadi:
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1) SEHAT, yang terdiri dari:
AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95
AA apabla80 <TS <=95
A apabila65 < TS <=80
2)KURANG SEHAT, yang terdiri dari:
BBB apabila 50 < TS < = 65
BB apabila 40 < TS < = 50
B apabila 30 < TS < = 40

3)TIDAK SEHAT, yang terdiri dari:

CCC apabila 20 < TS < = 30
CC apabila 10 < TS < = 20
C  apabila TS < =10

Tingkat kesechatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian
terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang
meliputi penilaian: (1) Aspek keunangan, (2) Aspek Operasional, (3)
Aspek administrasi.

Namun dalam penelitian ini hanya aspek keuangan saja yang
diteliti sementara aspek operasional dan administrasi tidak dibahas
berhubung keterbatasan biaya dan waktu.

Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan non infra
struktur. Non Infra struktur adalah bidang usaha di luar pengoprasian

sarana pendukung pelayanan angkutan barang atau penumpang laut,
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udara atau kereta api, jalan dan jembatan, dermaga, bendungan dan
irigasi.

Berhubungan dalam skripsi imi yang dinilai hanya dari aspek
kevangannya saja sedangkan aspek operasional dan aspek administrasi
fidak di teliti dalam penentuan skor. Untuk mengetahui berapa besar
proporsi sumbangan dar ketiga aspek di atas terhadap total skor
keseluruhan (100), kita dapat melakukan modifikasi.

Adapun skor ketiga aspek tersebut berdasarkan SK Menteri
Kenangan No. 198/KMK.016/1998 dan SK Menferi Badan Usaha
Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002 adalah sebagai berikut:

1. Aspek Keuangan (total skor keuangan) = 70 atau (0,7)
; 2. Aspek operasional (total skor oerasional) = 15 atau (0,15)

3. Aspek Administrasi (total skor administrasi)

15 atau (0,15)
f b. Kriteria Hasil Pemikiran Penulis

Untuk mengetalmi proporsi khusus dalam menilai aspek keunangan
maka dilakukan langkah sebagai berikut. Aspek keuangan terhadap
total skor (TS=100) yaitu total skor kenmangan (TSK) dibagi dengan
total skor (TS) dikalkan bobot masing-masing. Dengan demikian bisa

dicari proporsinya:

1)Sehat
AAA  apabila TSK lebih besar dari 0,7 x 95
AA apabila 0,7 x 80 < TSK <= 0,7 x 95

A apabila 0,7 x 60 < TSK <= 0,7 x 80




2) Kurang Sehat
BBB  apabila 0,7 x 50 < TSK <= 0,7 x 65
BB apabila 0,7 x 40<TSK <= 0,7 x 50
B apabila 0,7 x 30 < TSK <= 0,7 x 40
3) Tidak Sehat
CCC  apabila 0,7 x 20<TSK <=0,7x30
CC apabila 0,7 x 10<TSK<=0,7x 20

C apabila TSK<=0,7x10
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Apabila diringkas sumbangan total skor keuangan (TSK) terhadap total

skor keseluruhan (TS):
1) Sehat
AAA  apabila TSK lebih besar dari 66,5
AA apabila 56 < TSK <= 66,5
A apabila 44,5 < TSK <=56
2) Kurang Schat
BBB  apabila 35 < TSK <=45,5
BB apabila 28 < TSK <=35
B apabila 21 < TSK <= 28
3) Tidak Sehat
CCC  apabila 14 < TSK <=21
CC apabila 7 < TSK <= 14

C apabila  TSK<=7
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2. Indikator Penilaian

Dalam penilaian aspek keuangan indikator yang dinilai dan masing-masing

bobotnya adalah sebagai berikut:
Tabel I1.1 .
Bobot masing-masing indikator
INDIKATOR Bobot
Infra | Non Infra

1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20
2. Imbalan investasi (ROI) 10 15
3. Rasio kas 3 5
Ll. Rasio lancer 4 5
5. Collection periods 4 5
6. Perputaran persediaan 4 5
7. Perputaran total asset 4 5
8. Rasio modal sendiri terbadap total aktiva 1_0 _

Total Bobot

Indikator-indikator tersebut akan menjadi acuan untuk mengukur tingkat
kesehatan finansial perusahaan, yang kemudian akan dijadikan dasar

dalam menilai tingkat kesehatan finansial perusahaan, dalam hal ini adalah

BUMN.

E. Metode penilaian Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI
No0.198/KMK.016/1998 dan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara No. KEP-100/MBU2002

1. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)

Rumus:
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Laba setelah Pajak
ROE : X100 %
Modal Sendiri

Definisi:

e Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba hasil
penjualan dart:
- Aktiva tefap
- Aktiva non produktif
- Aktiva lam-lain

e Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca
perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen
modal sendiri yang digunakan untuk membiaya aktiva tetap dalam
pelaksanaan dan laa tahun berjalan. Dalam modal sendiri tersebut diatas

termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan statnsnya.

. Imbalan investasi/Return of Investment (ROI)

Rumus:
EBIT + Penyusutan
ROI : X100 %
Capital employed
Definisi:

e EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil
pemjualan dart:
e Aktiva tetap

e Aktiva lain-lain
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e Aktiva non-produktif

e Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi, dan deplesi

e Capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku Total Aktiva
dikurangi Aktiva Tetap Dalam palaksanaan.

e Akfiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku

aktiva tetap yang sedang dalam tahap pembangunan

. Rasio kas/Cash Ratio
Rumus:
Kas+Bank+Srt Berharga jk pendek
Cash Ratio : X100 %
Current Liabilities
Definisi:

e Kas, Bank, Surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing
pada akhir tahun buku.

o Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir
tahun buku.

. Rasio Lancar/Current Ratio

Rumus:
Current Assels
Current Ratio : X 100 %
Current Liabilities
Definisi:

o Current Assets adalah posisi Total Aktiva Lancar pada akhir tahun
buku.
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e Current Liabilities adalah posisi total Kewajiban lancar pada akhir
tahun buku.

5. Collection Period (CP)

Rumus:
Total Piutang Usaha |
CP: X100 %
Total Pendapatan usaha
Definisi:

e Total Pmtang Usaha adalah posisi Piutang Usaha setelah dikurangi
Cadangan Penyisihan piutang pada akhir tahun buku.

e Total Pendapatan Usaha adalah Jamlah Pendapatan usaha selama satu
tahun buku.

6. Perputaran Persediaan (PP)

Rumus:
Total Persediaan
Perputaran Persediaan : X100 %
Total Pendapatan Usaha
Definisi:

e Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan proses
produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan
baku, persediaan barang setengah jadi, persediaan barang jadi ditambah
persediaan peralatan dan suku cadang.

e Total Pendapatan Usaha adalah total Pendapatan Usaha dalam tahun
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7. Perputaran total Assets/Tomal Assets Turnover (TATO)

Rumus:
|
Total Pendapatan
TATO: X100 %
Capital Empolyed
Definisi:

e Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non usaha tidak
termasuk pendapatan hasil penjualan Aktiva Tetap.

o Capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku total Aktiva
dikurangi Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan.

8. Rasio total Modal Sendiri terhadap total Asset (TMS terhadap total Asset)

Rumus:
Total Modal Sendiri
TMS thd TA : X100 %
Total Asset
Definisi:

e Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada
akhir tahun buku di luar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.
e Total Asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana yang belum

ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan.

F. Model Regresi Linier Sederhana
Menurut Sugiyono (2005) Regresi sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel dengan satu variabel.

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah(Sugiyono, 2005: 244)
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Y =a + bX

Dimana :

Y’ = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = Harga Ybila X=0

b = Angka armah atau koefisien regresi, yang memnjukkan angka
peningkatan ataupun pemurunan variabel dependen didasarkan pada
variabel mdependen.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Untuk menguji signifikansi koefisien regresi dapat menggunakan uji

t, dengan rumus (Sugiyono, 2005: 215):

T ‘Jn—2
f =———m
\fl -7
Keterangan :

r = koefisien korelasi
.

koefisien determinasi
n = sampel
t = nilai thitung yang dicari

Sebelum menguji signifikansi regresi terlebih dahulu ditetapkan
hipotesis sementara.

Kemudian untuk menguji signifikansi koefisien regresi digunakan taraf
signifikansi 5%, dengan derajat kebebasan (n-2), dengan uji dua pihak.

Kesimpulanmya Hoakan ditolak dan H, diterima jika t piung > T tabet
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G. Pengaruh Laba terhadap Tingkat Kesehatan Finansial Perusahaan

Perkembangaﬁ tingkat kesehatan finansial snatn perusahaan dapat
tercermin dari laporan keuangannya. Laba merupakan salah satn unsur yang
diperhatikan oleh para pengguna laporan kenangan. Misalnya bagi kreditor,
laba merupakan sumber dana untuk membayar kewajiban atau utang, baik
jangka pendek maunpun jangka panjang. Manajemen, sering menggunakan
laba sebagai ukuran kinerjanya. Bagi Investor, laba merupakan pemicu
naiknya harga saham dan penghasilan deviden yang lebih besar.

Untuk mengetahui pengaruh laba dengan tmngkat kesehatan finansial
perusahaan, maka diperlukan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Hy = Laba yang diperoleh PT Semen Gresik (Persero) tdak
mempengaruhi Tingkat kesehatan Finansial PT Semen Gresik
(Persero).

Hy = Laba yang diperoleh PT Semen Gresik (Persero) mempengaruhi
Tingkat kesehatan Finansial PT Semen Gresik (Persero).

Alasan penulis merumuskan hipotesis tersebut dapat dilihat pada
gambar I1.1.

Laba secara tidak langsung mendukung aktivitas kenangan perusahaan.
Dalam gambar dapat dilihat, dimana perubahan laba pertama kali
mempengaruhi rasio profitabilitas yang diwakili dengan ROI dan ROE.
Perubahan ROI dan ROE tentunya mempengaruhi tingkat kepercayaan pihak
luar sehingga menyebabkan modal sendiri akan bertambah atau berkurang di

periode berikutnya.
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Perubahan modal sendiri akan memberikan dampak terhadap
solvabilitas perusahaan (rasio TMS thd TA). Rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menjamin aktiva yang dimilikinya dengan
modal sendiri. Semakin tinggi Total Modal Sendiri yang menjamin Total
Aktiva maka solvabilitas perusahaan semakin naik.

Dengan meningkatnya laba maka penjualan juga akan mengalami
pemingkatan hal im dapat dilihat dari rasio TATO, rasio ini menggambarkan
seberapa efisien aktiva telah dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan
dalam menghasilkan laba.

Ketika aktiva perusahaan telah dimanfaatkan secara efektif maka
likuiditas perusahaan akan meningkat hal ini dapat dilihat dan rasio PP,
Collection period, Cash Ratio, Current Ratio. Peningkatan likuiditas
perusahaan menyebabkan kas yang dimiliki perusahaan dapat digunakan
untuk membiayai kegiatan janka pendek perusahaan dengan efektif sehingga
diharapkan dapat menghasilkan laba yang lebih yang lebih besar pada periode
berikutnya.

Dari hubungan variavel laba dengan variabel tingkat keschatan finansial
perusahaan (rasio-rasio yang digunakan dalam Surat Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia NO. 198/KMK.016/1998 dan Surat Keputusan
Menferi Badan Usaha Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002) dapat
tergambarkan bahwa variabel laba berpengaruh terhadap variabel tingkat
kesehatan finansial perusahaan.
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: Pengaruh laba terhadap tingkat kesehatan finansial perusahaan dapat

digambarkan dengan model sebagai berikut:

=Rasio Likniditas = Rasio Akiivitas

= Rasio Solvabilitas . = Rasio Profotabilitas

Gambar II.1
Pengaruh Laba Terhadap Tingkat Kesehatan Finansial Perusahaan




BABIII

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan studi kasus. Studi
kasus merupakan suatu penelitian terthadap objek tertentn yang populasinya
terbatas dan kesimpulan yang akan ditank hanya berlaku pada daerah

penelitian (Suharsimi Arikuntao, 1990 : 314).

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaknkan di Pojok-Pojok Bursa Efek Jakarta yang ada
di Yogyakarta.

2. Wakiu penelitian

Penelitian ni akan dilaksanakan pada bulan Juh 2005

. Subjek dan Obyek Penelitian

1. Subyek penehtian yaitu pihak-pihak yang memberikan informasi untuk
melakukan proses penehtian.

2. Obyek penelitian yaitu laporan keuangan PT. Semen Gresik (persero),

yaitu berupa neraca dan laporan rugi laba selama enam tahun, yaitu dari
tahun 1999-2004.
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D. Data yang Diperlukan
1. Laporan keuangan PT. Semen Gresik (persero), yang terdiri dari Laporan
Rugi/Laba tahun 1999-2004, Neraca periode 1999-2004.

2. Gambaran umum PT. Semen Gresik (persero).

E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
pencatatan langsung data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atan
dalam bentuk publikasi yang dikumpulkan dan diolah suatu organisasi atan

pihak lain.

F. Teknik Analisis Data
1. Tahap Pertama

Sebelum menganalisis pengaruh laba terhadap tingkat kesehatan
finansial perusahaan, terlebth dahuln harus diketahui tingkat kesehatan
finansial dari perusahaan tersebut. Sehingga hal pertama yang harus
dilakukan adalah menganalisis rasio laporan keuangan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri keuangan RI No. 198/KMK.016/1998 untuk laporan
keuangan periode 1999-2001 dan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002 untuk laporan keuangan periode

2002-2004.
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a. Menghitung indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya dilihat
dari aspek keuangan:
e Imbalan kepada pemegang saham (ROE), dengan maksimal
bobotnya sebesar 20.
e Imbalan Investasi (ROI), dengan maksimal bobotnya sebesar 15.
e Rasio lancar, dengan maksimal bobotnya sebesar 5.
e Rasio lancar, dengan maksimal bobotnya sebesar 5.
e Collection periods, dengan maksimal bobotnya sebesar 5.
e Perputaran Persediaan, dengan maksimal bobotnya sebesar 5.
e Perputaran Tosal Asset, dengan maksimal bobotnya sebesar 5.
e Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva, dengan maksimal
bobotnya sebesar 10
e Total keseluruhan indikator tersebut maksimal sebesar 70.
b. Setelah menjumlahkan seluruh bobot dari indikator-indikafor tersebut
maka dapatlah diketahui nilai dari kinerja perusahaan tersebut. Dalam
hal ini terbatas pada aspek keuangannya. Sehingga perusahaan tersebut

jika dikatakan sehat hanya dilihat dan sisi keuanganmya saja.

Berdasarkan  surat keputusan Menteri Keuangan RI  No.
198/KMK.016/1998 dan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara No. KEP-100/MBU/2002 penilaian kinerja perusahaan dilihat dari
tiga aspek yaitu: aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi.

Namun dalam penelitian im yang dinilai hanya aspek keuangan saja, maka
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terlebih dahulu dilakukan modifikasi terhadap skor penilaian tingkat
kesehatan BUMN. Langkah-langkah dalam memodifikasi skor adalah

sebagai berikut:

Tabel III.1
Modifikasi Skor Aspek Keuangan

90 <TS 70% 66,56 < TSK
80 <TS <=95 70% 56 <TSK<=6,5
A 65 < TS<=80 70% 445 < TSK<=56
KURANG SEHAT
BBB 50 <TS<= 65 70% 35<TSK<=5,5
BB 40 <TS <= 50 70% 28 <TSK <=35
B 30 <TS<= 40 70% 21 <TSK <= 28
TIDAK SEHAT
CCC 20 <TS <=30 - 70% 14 <TSK <=21
cC 10 < TS<=20 70% 7<TSK <= 14
C TS < =10 70% TSK <=7
TS = Total Skor
TSK = Total Skor Keuangan
* = Skor awal yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Keuangan dan
Keputusan Menteri BUMN
=) = Aspek keuangan memiliki bobot 70% dari total seluruh aspek yang
diperhitungkan

fkk)

Bobot Skor awal dikalikan Proporsi aspek keuangan

2. Tahap Kedua
Setelah mengetahui tingkat kesehatan finansial perusahaan. Berikutnya
dapat dilakukan analisis untuk menjawab rumusan permasalahan. Untuk
menjawab rumusan permasalahan, penulis menggunakan analisis regresi

sederhana dengan pengujian dua sisi. Teknik analisis regresi sederhana
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digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel mdependen (laba)
terhadap vanabel dependen (tingkat kesehatan finansial perusahaan).
Kemudian dibuat persamaannya sebagai berikut (Sugiyono, 2005:244):

Y =a+ bX

Dimana :
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a= Konstanta
b = Koefisien Regresi
X=Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
Setelah mengetahui persamaan regresi maka dilakukan pengujian
koefisien regresi Langkah-langkah yang dilakukan adalah (Suharyadi,
2004: 466):
a. Menentukan hipotesis
Hy = Laba yang diperoleh PT Semen Gresik (Persero) tidak
mempengaruhi Tingkat kesehatan Finansial PT Semen Gresik
(Persero).
H, = Laba yang diperoleh PT Semen Gresik (Persero)
mempengaruhi Tingkat kesehatan Finansial PT Semen Gresik
(Persero).
b. Pengujian Hipotesis (Uji t)
Uji — t diganakan untuk mengetahmi apakah variabel laba mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan finansial
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perusahaan. Adapun rumus uji — t adalah sebagai berikut (Sugiyono,
2005:215):

r‘Jn—Z

¢. Menentukan level of significance = 5% dan degree of freedomn-2.
d. Menentukan daerah keputusan:

.’.:.

Gambar I11.1
Kurva Daerah Keputusan

H, ditolak dan H, diterima apabila tyig > t cabet
H, tidak bisa ditolak dan H, ditolak apabila thiung S tiael

e. Mengambil kesimpulan apakah H, di terima atau di tolak dengan cara

membandingkan nilai tpi,,, dengan tepq.

3. Tahap ketiga

Tahap im membahas hasil penghitungan yang telah dilakukan dua langkah
sebelumnya.
a. Membahas hasil penghitungan ratio-ratio yang digunakan dalam Surat

Keputusan Menteri keunangan RI No. 198/KMK.016/1998 untuk
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laporan keuangan periode 1999-2001 dan Surat Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara No. KEP-1060/MBU/2002 untuk laporan

keuangan periode 2002-2004.

. Membahas hasil penghitungan regresi sederhana untuk mencari

pengaruh laba yang diperoleh PT. Semen Gresik (persero) terhadap

tingkat kesehatan finansial PT. Semen Gresik (persero).



BAB IV

GAMBARAN PERUSAHAAN

PT Semen Gresik (Persero) Tbk. (“Persero”) didirikan dengan nama NV
Semen Gresik pada tanggal 25 Maret 1953 dengan akfa notaris Raeden Mr.
Soewandi No. 41. Pada tanggal 1 April 1960, NV pabrik Semen Gresik dijadikan
Perusahaan Negara (Persero) dengan Peraturan Pemerinatah No. 132 talun 1960,
yang kemudian berubah status menjadi PT. Semen Gresik (Persero) berdasarkan
akte notaris J. N. Siregar.” No. 256 tahun 1969. Anggaran Dasar Persefo telah
mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terkahir dengan akte notaries Ny.
Poerbaningsih Adi Warsito., No. 12 Tanggal 5 Maret 1999 mengenai perubahan
susunan pemegang saham serta susunan, tugas dan wewenang Dewan Direksi dan
Dewan Komisaris. Perubahan tersebut felah disahkan oleh Menteri Kehakiman
dengan Keputusan No. C-5470-HT.01.04-TH.00 tanggal 29 Maret 1999.

Persero telah mendapatkan persetujunan melalui Keputusan Menteri
Keuangan No. 895.KMK.01/1987 fanggal 23 Desember 1987, juncto Keputusan
Menteri Keuangan No. 1548/KMK.013/1990 tanggal 4 Desember 1990 untuk
menawarkan saham kepada masyarakat. Pada tanggal 4 Juli 1991 Badan
Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) talah menyetujui pencattan saham sebanyak
70.000.000 saham di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Pada tanggal
30 Mei 1995 Burs Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya telah menyetujui
pencatatan tambahan 78.288.000 saham Persero di Bursa Efek Jakarta dan Bursa

Efek Surabaya. Pada tanggal 20 Juli 1995, BAPEPAM menyetujui Penawaran
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Umum Terbatas 1 sejumiah 444.864.000 saham biasa dengan dasar 3 saham baru
untuk setiap saham yang beredar.

2. Manajemen Perseroan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Persero adalah sebagai berikut:

Dewan Komnmsaris

Ir. Setiadi Dirgo Komisaris Umum

Mr. Jose Luis Saenz de Miera ‘Wakil Komisaris Utama
Dr. Ir. Gatot I'bnu Santoso Komisaris

Drs. Solichin Komisaris

Mr. Fernando Gonzales Komisaris

Persero dan anak-anak perusahaannya dewasa ini bergerak dalam berbagai
kegiatan industri, namun kegiatan utamanya adalah dalam sector industri semen.
Jasil produksi Persero dipasarkan baik di dalam maupun di luar negeri.

Persero berkedudukan dan berkator pusat di Jalan Veteran, Gresik, Jawa Timur,
6122 dan pabrik-pabrik semennya berkedudukan di Gresik dan Tuban Jawa
Timur, Indarung di Sumatera Barat serta Pangkep di Sulawesi Swlatan.

Persero dan anak-anak perusahannya pada tanggal 31 Maret 2001 memiliki
karyawan sebanyak 7.071 orang.

Gambar struktur kepemilikan saham pada anak-anak perusahaan yang dimiliki

Persero baik secara langsung maupun tidk langsung adalah sebagai berikut:
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Tabel IV.1
Anak perusahaan PT.Semen Gresik (persero)
Nama Jenis Usaha Persentase Tempat Tahun
Perusahaan Kepemilikan Kedudukan Operasi
Komersial
PT Semen Padang | Produsen Semen 99.9% Indamg, 1913
Sumatera Barat
PT Sepatim Pengantongan 85% Batam, Riau 1994
Batamtama semen dan
distribusi
PT Bima Sepaja Pengantongan 1993
Abadi semen dan 40% Jakarta
distribusi
PT Nagari Pertambangan, real 20% Padang, Sumatera 1992
Devcorindo Corps | estate, dan Barat
perdagangan umum
PT Igasar Distributor semen 12% Padang, Sumatera 1974
dan transportasi Barat
PT Sumatera Utara | Pengantongan 10% Medan, Sumatera 1582
Perkasa Semen semen dan Utara
distribusi
PT Semen Tonasa | Produsen semen 99.9% Pangkep, 1968
Sulawesi Selatan
PT Kawasan Kawasan Industri 65% Gresik, jawa 1991
Industri Gresik Timur
PT Indstri Produsen Kantong 60% Tuban, Jawa 1994
Kemasan Semen Semen Timur
Gresik
PT United Penambangan batu 55% Grsik, Jawa 1992
Tractors Semen kapur dan tanak liat Timur
Gresik
PT Varia Usaha Distributor Semen 25% Gresik, Jawa 1992
dan fransportasi Timur
PT Swadaya Kontraktor dan 25% Gresik, Jawa 1992
Graha Penyewaan alat Timur
berat
PT Etemnit Gresik | Pembuat Asbes- 1757% Gresik, Jawa 1971
semen Timur

3. Kebijakan Akuntansi Perusahaan

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan persero dan anak-anak perusahaannya disajikan

berdasarkan harga perolehan, kecuali aktiva tetap tertentu yang telah
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dinilai kembali pada tanggal 1 januari 1987 atan yang disajikan
berdasarkan estimasi nilai wajar pada tanggal akuisisi anak-anak
perusahaan serta sesuai dengan Standar Akunfansi Keuangan Indonesia.
Laporan aus kas disusun dengan metode langsung berdasarkan
pengelompokan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Penyusutan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum mengharuskan manajemen membuat
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dila[porkan dalam
laporan keuangan. Karena adanya unsure ketidakpastian yang melekat
dalam melakukan estimasi, maka jumlah sesungguhnya pada periode yang
akan dating dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasikan.

Jumlah mata vang yang disebut dalam laporan keuangan dan
catatarmya dibulatkan dalam ribuan rupiah terdekat kecuali disebutkan
lain.

. Prinsip Konsolidasi

Laporan konsolidasi mancakup akun PERSERO dan semua anak
perusahannya yang saham mayoritasnya dimiliki oleh PERSERO (diatas
50%). Saldo dan transaksi anak perusahaan telah dieliminasi untuk tujuan
konsolidasi. Penyerfaan saham dengan kepemilikan 20% samapi 50% pada
perusahaan-perusahaan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
dicatat dengan metode ekuitas (equity method). Dengan metode tersebut,
nilai penyertaan dinyatakan sebesar biaya prolehannya dan

ditambah/dikurangi dengan bagial laba/rugi bersih perusahaan-perusahaan
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asosiasi sejak tanggal perolehannya, setelah dikurangi pembagian deviden.

Kepemilikan kurang dari 20% decatat dengan metode biaya (cost method).

. Kas dan Setara Kas

Persero dan anak-anak perusahannya mengelompokan semua kas dan
bank serta deposito dengan masa jatuh tempo tiga bulan atau kurang
sebgai kas dan setra kas.

Deposito yang dijaminkan Letfer of Credit (L/C) disajikan secara

tersendiri.

. Saldo dan Transaksi dalam mata Uang Asing

Catatan  akuntansi persero dan anak-anak  perusahannya
deselenggarakan dalam mata vang rupiah. Transaksi dalam mata uang
asing dicatat dengan menggunkan kurs pada saat transaksi. Pada tangga
neraca, pos aktiva dan kewajiban moneter dalam mata uvang asing
dijabarkan dalam mata uvang Rupiah dengan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal tersebut. Laba atau rugi selisih kurs yang timbul dari
transaksi proyek-proyek baru yang beroperasi secara komersial,
dikapitalisasi sebagai biaya proyek yang bersangkutan.

Berdasarkan perlakuan akuntansi alternative untuk transaksi dalam
mata vang sesuai dengan Lampiran Peraturan Nomor VIII. G. 10 dari
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. Kep-49/PM/1998,
Persero dan anak perusahaan menangguhkan laba atan rugi selidih kurs
yang ditangguhkan tersebut, laba atau rugi selisih kurs lainnya dibebankan

sebagai beban periode berjalan.
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e. Persediaan

Persediaan dinilai berdasarkan harga terendah dari harga pokok secara
rata-rata bergerak (moving average cost) atan nilai realisasi bersih.
Persediaan bahan baku, bahan pembantu dan suku cadang diklasifikasikan
dalam beberapa kelompok, dan penyisihan persediaan )setelah dikurangi

persediaan pengaman) dihitung sebagai berikut:

Persediaan Persero, PT Semen Tonasa, dan PT | Persentase Penyisithan
Semen Padang

Ada pemakaian selam tahun berjalan -

Ada pemakaian selama 5 tahun terakhir 10%
Ada pemakaian 5-0 tahun terakhir 25%
Ada pemakaian selama 10 tahun terakhir 50%

Barang dalam perjalanan dengan syarat penyerahan FOB, dicatat
sesudah barang dikapalkan.

Persediaan tanah pada anak perusahaan, PT Kawasan Industri Gresik,
dinilai berdasarkan nilai perolehan yang meliputi biaya perolehan, biaya
pematangan tanah dan alokasi biaya fasilitas wmum lainnya.

Investasi dalam Efek
Investasi 1 dimaksudkan untuk dimiliki sampai dengan saat jatuh

temponya sehingga tidak ferdapat pengakuan atas laba atan rugi yang



rupiah sebesar nominal dikurangi diskonto yang belum diamortisasi.

. Aktiva Tetap

Harga perolehan aktiva tetap PT Semen Padang dan PT Semen
Tonasa merupakan estimasi nilai wajar berdasarkan penilaian PT
Superintending Company of Indonesia (Sucofindp) pada tanggal 31 Maret
1995.

Aktiva tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dyual dikelunarkan
dari kelompok aktiva tetap berikut akumulasi penyusutan. Keuntungan
atau kerugian dari penjualan aktiva tetap tersebut dalam laporan rugi laba
yang bersangkutan.

. Pengakuan Pendapatan

Pendapatan atas penjualan barang diakwi sebagai hasil pada saat
resiko dan hak pemilikan secara dignifikan telah berpindah kepada
pembeli. Pendapatan bungan diakui atas dasar actual. Pendapatan pada
anak perusahaan PT United Tractors Semen Gresik diakui pada saat bahan
galian diserahkan ke pembeh dan digunakan untuk memproduksi terak.

Penjualan dengan perjanjian cicilan [ada kawasan PT Kawasan
Industri Gresik diakui sebagai penghasilan pada saat setoran minimal 20%
dari nilai kontrak penjualan hak atas fanah didiskontokan dengan

menggunakan tingkat bunga Dollar Amerika Serikat yang berlaku di pasar
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dan bungan yang diperhitungkan (impused interst) tersebut dikurangkan
dri penjualan kotor.

Pajak Penghasilan

Sesuai dengan metode pajak penghasilan tangguhan, Persero dan
anak-anak perusahaannya menerapkan metode kewajiban neraca (balrnce
sheet liability) dalam pengakuan manfaat atan kewajiban pajak
penghasilan di masa dating yang timbul dari adanya perbesaan temporer.
Berdasarkan metode ini, perbedaan antara milai tercatat aktiva ataun
kewajiban di dalam neraca dan pasar pengenaan pajaknya, yaitu nilai
tercatat aktiva dan kewajiban untuk keperluan fiskal, disjikan sebagai akun

Manfaat pajak penghasilan tangguhan di masa dating tidak akan
disjikan sebagai akun tersendiri kecuali terdapat kemungkinan besar
adanya realisasi atas aktiva terebut di masa dating.

Peraturan perpajakan Indonesia tidk memperkenankan adanya surat
pemberitahuan pajak konsolidasian. Oleh karena itu, saldo pajak pada
laporan keuangan komdolidasian merupakan penggabungan saldo pajak
dari surat pemberitahuan pajak Persero dan anak-anak perusahaannya.



BABYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Data yang akan dianalisis pada bab ini adalah data laporan keuangan pada
PT Semen Gresik pada tahun 1999 sampai dengan tahun 2004. Dalam
menganalisis suatu data, ada berbagai teknik analisis yang dapat digunakan. Dari
berbagai teknik analisis tersebut, penulis menggunakan teknik analisis dari aspek
keuangan yang ditijau dan Surat Keputnsan Menteri keuangan No.
198/KMK.014/1998 tanggal 24 Maret 1998 dan Surat Keputusan Menteri Badan
Usaha Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002. Untuk menjawab rumusan
masalah akan digunakan teknik analisis data yang ditinjau dri aspek kenangan
sesnai dengan Surat Keputusan Menteri Kevangan No. 198/KMK.014/1998 untuk
laporan keuangan perioede 1999-2001 dan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002 untuk laporan kewangan periode 2002-
2004 sebagai berikut:
A. Menilai Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan

1. Menghitung Tingkat Rasio Perusahaan
a. Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE)
Laba Setelah Pajak

ROE = X 100%
Modal Sendiri

Besarnya ROE untuk:

240.586.164
Tahun 1999 :——— X 100%= 8,78%
2.739.428328



Talun 2000 :

Tahun 2001 :

Tahun 2002 :

Tahun 2003 :

Talun 2004 :

342.762.994
X 100%=1149%
2.981248.182

317.467.233

X 100%=104%
3.161.614.263
268.767.083
X 100% =8,22%
3.271.647.939
372.508.522

X 100%=11,17%
3.333.774.250

520.589.860
X 100% = 14,22%
3.660.355.954

Tabel V.1
Perhitungan Tingkat Imbalan Kepada Pemegang
Saham

Tahun | Laba Setelah Pajak | Modal Sendiri | ROE

(Rp) (Rp) (%)
1999 240.586.164 | 2.739.428.328 8,78
2000 342.762.994 | 2.981.248.182 11,49
2001 317.467.233 | 3.161.614.263 10,04
2002 268.767.083 | 3.271.647.939 8,22
2003 372.508.552 | 3.333.774.250 11,17
2004 520.589.860 | 3.660.355.954 14,22

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah
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b. Imbalan Investasi/Return On Investmen (ROI)

EBIT + Penyusutan
ROI = X 100%
Capital Employed
Besarnya ROI untuk:
1.996.079.987
Tahun 1999 : X 100%=2845%
7.017204300
2.466.325.728
Tahun 2000 : X 100%=32.87%
7.502.821.415
2.899.825.209
Tahun 2001 : X 100% = 33.09%
8.763.074.922
3.259.200.999
Tahun 2002 : X 100% = 46,97%
6.939.238.174
3.860.007.519
Tahun 2003 : X 100% = 58,85%
6.559.495 832
4.502.632.550
Tahun 2004 : X 100%=67,81%
6.640.561.143
Tabel V.2
Penghitungan Tingkat Imbalan Investasi
Tahun | EBIT + Penyusutan | Capital Employed | ROI
(Rp) (Rp) (%)
1999 1.996.079.987 7.017204300 | 28,45
2000 2.466.325.728 7.502821.415 | 32,87
2001 2.899.825.209 8.763.074.922 | 33,09
2002 3.259.200.999 6.939238.174 | 46,97
2003 3.860.007.519 6.559495.832 | 58,85
2004 4.502.632.550 6.640561.143 | 67,81

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah
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c. Rasio Kas (Cash Ratio)

Kas + Bank + Surat Berharga Jgk Pendek

Cash Ratio = X 100%
Current Liability
Besarnya Cash Ratio untuk :
627.139.502
Tahun 1999 X 100%= 47,02%
1.333.923.319
768.950.654
Tahun 2000 : —— X 100% = 65,05%
1.182.147.200
2.019.783.365
Tahun 2001 : ————— X 100%=6341%
3.185.260.822
541.732.268
Tahun 2002 : X 100%=31,68%
1.710.166.000
641.809.503
Tahun 2003 : X 100% = 34,73%
1.848.137.873
907 .975.863
Tahun 2004 :——— X 100% = 52,77%
1.720.657.971
Tabel V3
Penghitungan Cash Ratio
Tahun | Kast+Bank+SrtJgk | Current Liability Cash
Pdk (Rp) (Rp Ratio (%)
1999 627.139.502 1.333.923.319 47,02
2000 768.950.654 1.182.147.200 65,05
2001 2.019.783.365 3.185.260.822 63.41
2002 541.732.268 1.710.166.000 31,68
2003 641.809.503 1.848.137.873 34,73
2004 907975.863 1.720.657.971 52,77

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah
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d. Rasio Lancar/Current Ratic

Current Asset
Current Ratio = X 100%
Current Liabilities
Besarnya Current Ratio untuk :
1.716.707.614
Tahun 1999 : X 100%= 128.,70%
1.333.923.319
2.274.954 447
Tahun 2000 : X 100% = 192,44%
1.182.147.200
3.999.054.390
Tahun 2001 : X 100% = 125,55%
3.185.260.822
2.443.032.866
Tahun 2002 : X 100% = 142,85%
1.710.166.000
- 2.462.718.466
Tahun 2003 : X 100% = 133,25%
1.848.137.873
2.823.535.197
Tahun 2004 : X 100% = 164,10%
1.720.657.971
Tabel V.4
Penghitungan Current Ratio
Tahun Current Asset Current Liability Current
(Rp) (Rp) Ratio(%)
1999 1.716.707.614 1.333.923.319 128,7@
2000 2.274.954.447 1.182.147.200 192,44J
2001 3.999.054.390 3.185.260.822 125.55J
2002 2.443.032.866 | 1.710.166.000 14285
2003 2.462.718.466 1.848.137.873 133,25
2004 2.823.535.197 1.720.657.971 164.10

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah
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e. Collection Periods (CP)

Total Piutang Usaha

X 365 hari

CP =

Total Pendapatan Usaha

Besarnya Collection Periods untuk:

463.871.707
Tahun 1999 : X 365 hari= 54,76 hari
3.091.659.941
624.372.359
Talun 2000 : X 365 hari= 63,37 hari
3.596.410.361
716.884.118
Tahun 2001 : X 365 hari= 56,16 hari
4.659.202.505
839.047.762
Tahun 2002 : X 365 hari= 59,15 hari
5.177.272.967
954.043.255
Tahun 2003 : X 365 hari= 63,90 hari
5.449.940816
929.912.567
Talun 2004 : X 365 hari= 55,94 hari
6.067.557.724
Tabel V.5
Penghitungan Collection Periods
Tahun Total Piutang Total Pendapatan CP
Usaha (Rp) Usaha (Rp) (hart)
1999 463.871.707 3.091.659.941 54,76
2000 624.372.359 3.596.410.361 63,37
2001 716.884.118 4.659.202.505 56,16
2002 839.047.762 5.177.272.967 59,15
2003 954.043.255 5.449.940.816 63,90
2004 929.912.567 6.067.557.724 55,94

Sumber: Laporan Kevangan yang diolah
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Perputaran Persediaan (PP)
Total Persediaan
PP = X 365 hari
Total Pendapatan Usaha

Besarmya Perputaran Persediaan untuk :

538.093.657
Talmn 1999 X 365 hari= 63,53 hari
3.091.659.941
685.797 683
Tahun 2000 : —————— X 365 hari= 69,60 hari
3.596.410.361
769.957.262
Tahun 2001 : ————— X 365 hari= 60,32 hari
4.659.202.505
897.836.914
Tahun 2002 : X 365 hani = 63,30 hari
5.177.272.967 :
769.901.944
Tahun 2003 : X 365 hari= 51,56 hari
5.449.940.816
919.561.236
Tahun 2004 :————— X 365 hari= 55,32 hari
6.067.557.724
Tabel V.6
Penghitungan perputaran Persediaan
Tahun | Total Persediaan Total Pendapatan PP
(Rp) Usaha (Rp) (hari)
1999 538.093.657 3.091.659.941 63,53
2000 6835.797.683 3.596.410.361 69,60
2001 769.957.262 4.659.202.505 | 60,32
2002 897.836.914 5.177.272.967 63,30
2003 769.901.944 5.449.940.816 51,56
2004 919.561.236 6.067.557.724 5532

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah



g. Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO)

Total Pendapatan
TATO = X 365 hari
Capital Empolyed
Besamya 7ATO untuk :
3.164.361434
Tahun 1999 : X 100% = 45,09hari
7.017.204.300
3.655.346.572
Tahun 2000 : X 100%=48.72 hari
7.502.821.415
4.798.653.874
Tahun 2001 : X 100% = 54,76 hari
8.763.074.922
5.216.380.238
Tahun 2002 : X 100% = 75,17 hari
6.939.238.174
5.491.022.091
Tahun 2003 : X 100% =83,71 hani
6.559.495.832
6.105.120.837
Tahun 2004 : X 100% = 91,94 han
6.640.561.143
Tabel V.7
Penghitungan TATO
Tahun Total Capital employed | TATO
Pendapatan (Rp) (Rp) (hari)
1999 3.164.361434 7.017.204300 | 45,09 \
-2000 3.655.346.572 7.502.821.415 48,7ﬂ
2001 4.798.653.874 8.763.074.922 54,76 |
2002 5.216.380.238 6.939.238.174 75,17
2003 5.491.022.091 6.559.495.832 83,71
2004 6.105.120.837 6.640.561.143 91,94

Sumber: Laporan Kevangan yang diolah
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h. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total asset (TMS terhadap Total
Asset)

Total Modal Sendiri
TMS thd TA = X 100%
Total Asset

Besarnya TMS terhadap Total Asset untuk:

2.739.428.328
Tahun 1999 : X 100% = 38,23%
7.166.300.537
2.981.248.182
Tahun 2000 : X 100%=3974%
7.502.821.415
3.161.614.263
Tahun 2001 : X 100%=36,08%
8.763.074.922
3.271.647.939
Tahun 2002 : X 100% =47,15%
6.939.238.174
3.333.774.250
Talun 2003 : X 100% = 50,82%
6.559.495.832
3.660.355.954
Talun 2004 : X 100% = 55,12%
6.640.561.143
Tabel V.8
Penghitungan TMS terhadap TA
Tahun Total Modal Total Asset TMS thd
Sendiri (Rp) {(Rp) TA (%)
1999 2.739.428.328 | 7.166.300.537 38,23 |
2000 2.981.248.182 | 7.502.821.415 39,74
2001 3.161.614.263 | 8.763.074.922 36,08
2002 3.271.647.939 | 6.939.238.174 47,15
2003 3.333.774.250 | 6.559.495.832 50,82
2004 3.660.355.954 | 6.640.561.143 55,12

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah
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2. Menentukan Bobot Perkomponen

Tabel V.9
Skor Penilaian ROE
Tahun | ROE Skor Non
Infrasturktur
1999 8,78 12
2000 11,49 16
2001 | 10,04 14
2002 8,22 12
2003 11,17 16
2004 | 1422 18

Sumber: Laporan Keuangen yang diolah

Tabel V.10
Skor Penilaian ROI
Taun | ROI Skor Non
Infrasturktur

1999 28,45 15
2000 | 32,87 15
2001 33,09 15
2002 | 46,97 15
2003 58,85 15
2004 67,81 15

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah

Tabel V.11

Skor Penilaian Cash Ratio

Talun | Cash Skor Non
ratio | Infrasturktur

1999 47,02 5
2000 65,05 5

2001 63,41 5

2002 31,68 4

2003 34,73 4

2004 52,77 5

Sumber: Laporan Keuangan yang%h
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Tabel V.12
Skor Penilaian Current Ratio

Current | Skor Non
Tahun | ratio | Infrasturktur
1999 128,70 5
2000 192,44 5
2001 125,55 5
2002 142,85 5
2003 133,25 5
2004 164,10 5

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah

Tabel V.13
Skor penilaian Collection Periods (CP)
Tahun CP Perbaikan Skor Non
Infrasturktur

1999 55 hari - 5

2000 63 hari - 4,5

2001 56 hari 7,21 hari 5

2002 59 hari - 5

2003 64 hari - 4.5 |
2004 56 hari| 7,96 hari 5

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah

Tabel V.14
Skor Penilaian Perputaran Persediaan (PP)
Tahun PP Perbaikan Skor Non
Infrasturktur
1999 64 hari - 45
2000 70 hari - 4.5
2001 60 hani 10 hani 5
2002 63 hari - 4.5
2003 52 han 11 hari 5
2004 55 harni - 5

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah



Tabel V.15
Skor Penilaian Total Asset Turn Over (TATO)
Tahun TATO Perbaikan Skor Non
Infrasturktur
1999 45,09 - 25
2000 48,72 3,63 2,5
2001 5476 6,04 25
2002 75,17 20,41 3,5
2003 83,71 8,54 35
2004 91,94 8,23 4

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah

Tabel V.16
Skor Penilaian Rasio Modal Sendiri
Terhadap Total Asset
Tahun | TMS thp TA Skor Non
Infrasturktur

1999 38,23 10
2000 39,74 10
2001 36,08 10
2002 47,15 9
2003 50,82 8,5
2004 55,12 8,5

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah
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3. Menghitung Bobot kinerja Keuangan perusahaan BUMN Non Infra

Struktur
Tabel V.17
Menghitung Bobot Kinerja Keuangan
No Indikator Bobot Non Infrasturktur
1999 2000 2001 2002 2003 2004

1 | ROE 12 16 14 12 16 18
2 | RO 15 15 15 15 15 15
3 | Rasio Kas 5 5 5 4 4 5
4 | Rasio Lancar 5 5 5 5 5 5
5 | Coliection Periods 5 4,5 5 5 4.5 5
6 | Perputaran Persediaan 4.5 4.5 5 4.5 5 5
7 | TATO 2,5 2,5 2,5 35 3,5 4
8 | Rasio Modal Sendiri 10 10 10 9 85 8.5

Terhadap Total Asset

TOTAL 59 62,5 57,5 58 61,5 65.5

Sumber: Laporan Keuangan yang diolah

4. Menentukan Tingkat Kesehatan Keuangan BUMN (non
infrastruktur)
a. Sehat yang terdiri dari:
AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 66,5
AA  apabila 56 <TS <= 66,5
A apabila 44,5 < TS <=56
b. Kurang Sehat yang terdiri dari:
BBB apabila35<TS <=455
BB  apabila 28 <TS <=35

B apabila 21 <TS <= 28
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c. Tidak Sehat terdini dari:

CCC apabila14<TS <=21

CC apabila 7<TS<=14

C apabila TS <=7

Setelah dilihat dari hasil perhitungan di atas, maka penilaian kinerja
perusahaan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan adalah
sebagai berikut:

a. Untuk tahun 1999, jumlah total bobot dari aspek keuangan sebesar 59.
Sesuai dengan SK Menteri Keuangan maka kondisi PT. Semen Gresik
{(persero) tahun 1999 adalah “Sehat” (AA).

b. Untuk tahun 2000, jumlah total bobot dari aspek keuangan sebesar
62,5. Sesuai dengan SK Menteri Keuangan maka kondisi PT. Semen
Gresik tahun 2000 adalah “Sehat” (AA).

c¢. Untuk talmn 2001, jumlah fotal bobot dari aspek keuangan sebesar
57.5. Sesuai dengan SK Menteri Keuangan maka kondisi PT. Semen
Gresik (persero) tahun 2001 adalah “Sehat” (AA).

d. Untuk tahun 2002, jumlah total bobot dari aspek keuangan sebesar 58.
Sesuai dengan SK Menteri Badan Usaha Milik Negara maka kondisi
PT. Semen Gresik (persero) tahun 2002 adalah “Sehat” (AA).

e. Untuk tahun 2003, jumlah total bobot dari aspek keuangan sebesar
61,5. Sesuai dengan SK Menteri Badan Usaha Milik Negara maka

kondisi PT. Semen Gresik (persero) tahun 2003 adalah “Sehat” (AA).
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f Untuk tahun 2004, jumlah total bobot dari aspek keuangan sebesar
65.,5. Sesuai dengan SK Menteri Badan Usaha Milik Negara maka
kondisi PT. Semen Gresik (persero) tahun 2004 adalah “Sehat” (AA).
Untuk meminjukkan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan SK

Menteri Keuangan No. 198/KMK.016/1998 dan Surat Keputusan Menteri

Badan Usaha Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002, maka dibawah mi

dicantumkan rinciannya. |

Tabel V.18
Kinerja Perusahaan

2003 61,5
2004 65,5

B. Pengaruh Laba Terhadap Tingkat Kesehatan Kenangan Perusahaan
Setelah mengetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan, maka
dapat dilanjutkan dengan mencari pengaruh laba terhadap tingkat kesehatan
keuangan perusahaan untuk menjawab rumusan masalah.
Adapun variabel-variabel yang digunakan untuk mengetahui pengaruh

laba terhadap tingkat kesehatan finansial perusahaan adalah sebagai berikut:
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Tabel V.19
Variabel-variabel yang akan diregresi

1999 240,586164 59
2000 342,752994 62.5
2001 317,467233 57.5
2002 268,767083 58
2003 372,508552 61.5
2004 520,589860 65.5

Untuk menjawab permasalahan kedua maka digunakan metode regresi

linier sederhana dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Dari hasil penghitungan dengan program SPSS (lampiran) diperoleh hasil
sebagai berikut:
Y=51,332+0,02715 X
Dimana:
Y = Skor
X = Laba bersih
Untuk mengetalmi apakah variabel laba mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kesehatan finansial perusahaan, maka
dilakukan pengujian dengan menggunakan uji t. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut: |
a. Menentukan hipotesis.

Hy = Laba yang diperoleh PT Semen Gresik (Persero) tidak

mempengaruhi Tingkat kesehatan Finansial PT Semen Gresik

(Persero).
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Hy, = Laba yang diperoleh PT Semen Gresik (Persero)

mempengarvhi Tingkat kesehatan Finansial PT Semen Gresik

(Persero).

. Menentukan level of signifikan (o) 5% dengan nilai leve! of confidence

95% dan degree of freedom = jumlah data — 2 atau 6-2=4.

. Menentukan uj signifikansi terhadap variabel independen

Hasil penghitungan tabel SPSS (lampiran) terlihat bahwa t hitung

adalah 3,599. Sedangkan untuk t tabel dua sisi, didapat angka 2,776.

. Menentukan kriteria pengujian dua sisi:

H, ditolak dan H, diterima apabila tpirung >t taper atan thgyng < -t gpet

H, tidak bisa ditolak dan H, ditolak apabila —tupe € thitung S —tiabel

. Kesimpulan

Nilai tpipg yang diperoleh adalah sebesar 3,599 lebih besar dari t (a1
(2,776) dan nilai signifikansi sebesar 0,023 < 0.05 maka dapat
diartikan H, ditolak dan H, diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan variabel laba berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kesehatan finansial perusahaan dapat diterima. Hasil

pengujian tersebut dapat digambarkan ke dalam kurva sebagai berikut:
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3776 3,49

Gambar V.1
Kurva hasil pengupan tpq

C. Pembahasan

1. Analisis Rasio Laporan Kenangan Menurut SK Menteri Keuangan
No. 198/KMK.016/1998 dan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara No. KEP-100/MBU/2002.

a. Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE)

Berdasarkan perhitungan diatas dpat dilihat perubahan-perubahan
tingkat imbalan pada pemegang saham selam enam tahun taerakhir.
Imbalan pada pemegang saham tahun 1999 sampai dengan tahun 2004
tidak mengalami perubahan yang signifikan.

Tahun 1999 diketahui besarnya tingkat imbalan pada pemegang
saham sebesar 8,78%. Hal ini menjukkan bahwa kemampuan dari
modal sendin untuk menghasilkan keutungan bagi pemegang saham
sebesar 8,78%. Berdasarkan presentase tersebut maka skor yang
diperoleh belum maksimal dan bila dibandingkan dengan SK menteri
keuangan, maka bobot yang diperoleh adalah sebesar 12.

Tahun 2000 diketalmi besarnya tingkat imbalan pada pemegang

saham sebesar 11,49%. Hal ini menjukkan bahwa kemampuan dari
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modal sendiri untuk menghasilkan keutungan bagi pemegang saham
sebesar 11,49%. Berdasarkan presentase tersebut maka skor yang
diperoleh belum maksnnal dan bila dibandingkan dengan SK menteri
keuangan, maka bobot yang diperoleh adalah sebesar 16.

Tahun 2001 diketahui besarnya tingkat mmbalan pada
pemegang saham sebesar 10,04%. Hal ini menjukkan bahwa
kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keutungan bagi
pemegang saham sebesar 10,04%. Berdasarkan presentase tersebut
maka skor yang diperoleh belum maksimal dan bila dibandingkan
dengan SK menteri keuangan, maka bobot yang diperoleh adalah
sebesar 14.

Tahun 2002 diketahmi besarnya tingkat imbalan pada pemegang
saham sebesar 8,22%. Hal ini menjukkan bahwa kemampuan dari
modal sendiri untuk menghasilkan keutungan bagi pemegang saham
sebesar 8,22%. Berdasarkan presentase tersebut maka skor yang
diperoleh belum maksimal dan bila dibandingkan dengan SK menteri
badan usaha milik negara, maka bobot yang diperoleh adalah sebesar
12.

Tahun 2003 diketalmi besarnya tingkat imbalan pada pemegang
saham sebesar 11,17%. Hal ini menujukkan bahwa kemampuan dari
modal sendin untuk menghasilkan keutungan bagi pemegang saham
sebesar 11,17%. Berdasarkan presentase tersebut maka skor yang

diperoleh belum maksimal dan bila dibandingkan dengan SK menteri
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badan usaha milik negara, maka bobot yang diperoleh adalah sebesar
16.

Tahun 2004 diketahui besarnya tingkat imbalan pada pemegang
saham sebesar 14,22%. Hal ini menjukkan bahwa kemampuan dari
modal sendin untuk menghasilkan keutungan bagi pemegang saham
sebesar 14,22%. Berdasarkan presentase fersebut maka skor yang
diperoleh belum maksimal dan bila dibandingkan dengan SK menteri
badan usaha milik negara, maka bobot yang diperoleh adalah sebesar
18.

. Imbalan Investasi (ROD

Tahun 1999 tmgkat imbalan nvestasi (ROI) sebesar 28,45%
berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan laba
setelah pajak sebesar Rp. 2.845,00 Bila dibandingkan dengan SK
Menteri Kenangan maka bobot yang dicapai adalah 15.

Pada tahun 2000 tingkat imbalan investasi mengalami kenaikan
menjadi 32,87% atau meningkat sebesar 4,42%. Peningkatan ini
disebabkan oleh meningkatya penjualan serta dikuti oleh
peningkatan laba. Bila dibandingkan dengan SK Menteri Keuangan
maka bobot yan dicapai adalah 15.

Pada tahun 2001 tingkat imbalan investasi meningkat sebesar
0,22% dari tahun 2000 atau mengalami kenaikan menjadi 33,09%.

Peningkatan ini disebabkan laba bersih dan penjualan naik dari tahun
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sebelumnya. Bila dibandingkan dengan SK Menteri Keuangan maka
bobot yang dicapai adalah 15.

Pada tahun 2002 tingkat imbalan investasi mengalami peningkatan
menjadi 46,975 atau mengalami kenaikan sebesar 13.88% dari tahun
sebelumnya. Meskipun laba pada tahun 2002 mengalami penurunan
dibandingkan dengan laba tahun 2001, tetapi penurunan tersebut juga
diimbangi dengan penurunan jumlah mvesatasi yang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan operasi tersebut. Bila dibandingkan dengan
SK Menteri badan usaha milik negara maka bobot yang dicapai adalah
15.

Pada tahun 2003 tingkat imbalan invesatasi mengalami kenaikan
sebesar 11,88% atau meningkat menjadi 5885%. Peningkatan ini
disebabkan oleh meningkatnya penjualan serta diikuti oleh
peningkatan laba. Bila dibandingkan dengan SK Menteri badan usasha
milik negara maka bobot yan dicapai adalah 15.

Pada tahun 2004 tingkat imbalan investasi mengalami peningkatan
sebesar 8,96% dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini disebabkan oleh
meningkatnya penjualan yang juga ditkuti dengan meningkatnya laba
usaha perusahaan. Bila dibandingkan dengan SK Menteri badan usaha

milik negara maka bobot yan dicapai adalah 15.
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¢. Rasio Kas (Cash Ratio)

Pada tahun 1999 presentase rasio kas yang diperoleh adalah
sebesar 47,02%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar
dijamin dengan Rp 0,47 kas perusahaan. Presentase imi dianggap
cukup memadai untuk menjamin hutang lancar. Berdasarkan
presentase tersebut diatas, maka bobot yang dicapai perusahaan
berdasarkan SK Menteri Keuangan sebesar 5.

Pada tahun 2000 rasio kas yang diperoleh perusahaan sebesar
65,05% atau meningkat sebesar 18,03%. Peningkatan ini disebabkan
oleh meningkatnya kas dan setara kas perusahaan dan menurunnya
jumlah hutang lancar. Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka
bobot yang dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri Keuangan
sebesar 5.

Pada tahun 2001 rasio kas yang diperoleh perusahaan sebesar
63,41% atan menurun sebesar 1,64%. Méskipun presentase penurunan
rasio tidak signifikan, tetapi terjadi perubahan yang signifikan pada
pos kas (naik 262,67%) dari tahun sebelumnya dan hutang lancar (naik
269,45%) dari tahun sebelumnya. Hal ini menandakan perusahaan
telah menambah hutang bam. Berdasarkan presentase tersebut diatas,
maka bobot yang dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri
Keuangan sebesar 5.

Pada tahun 2002 presentase rasio kas yang diperoleh perusahaan

sebesar 31,68% atau menurun sebesar 31,73%. Penurunan yang cukup
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signifikan ini disebabkan perusahaan telah membayar hutang jangka
pendek (menurun sebesar 46,33% dari tahun sebelumnya) dan hutang
jangka panjang (menurun sebesar 19,67% dari tahun sebelummya).
Namun karena penurunan hutang tidak sebesar penurunan Kas dan
setara kas (turun sebesar 73,18% dari talun sebelumnya) sehingga
menyebabkan rasio kas perusahaan mengalami penurunan.
Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka bobot yang dicapai
perusahaan berdasarkan SK Menteri badan usaha milik negara sebesar
4.

Pada tahun 2003 presentase rasio kas perusahaan sebesar 34,73%
atau mengalami kenaikan sebesar 3,05%. Meskipun telah terjadi
kenaikan tetapi kenaikanmya tidak cukup signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari meningkatnya kas dan menumnnya kewajiban lancar.
Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka bobot yang dicapai
perusahaan berdasarkan SK Menteri badan usaha milik negara sebesar
4.

Pada tahun 2004 presentase rasio kas perusahaan sebesar 52,77%
atau mengalam peningkatan sebesar 18,04%. Peningkatan yang terjadi
cukup signifikan, kenaikan ini dapat dilthat dari meningkatmya kas
perusahaan yang disebabkan oléh meningkatnya pendapatan bersih
perusahaan. Juga dapat dilihat dari memrunnya jumlah hutang lancar.
Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka bobot yang dicapai

perusahaan berdasarkan SK badan usaha milik negara sebesar 5.
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Perolehan prosentase rasio lancar selama enam tahun yang diteliti
menunjukkan hasil yang maksimal Hal mi terkhat dan pencapaian
skor tertinggi di tiap-tiap tahun yang diteliti.

Tahun 1999 presentase rasio lancar yang diperoleh perusahaan
sebesar 128,7% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamm dengan
Rp 1,287 aktiva lancar. Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka
bobot yang dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri Keuangan
sebesar 5.

Tahun 2000 presentase rasio lancar yang diperoleh perusahaan
sebesar 192,44% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan
Rp 1,925 aktiva lancar. Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka
bobot yang dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri Keuangan
sebesar 5.

Tahun 2001 presentase rasio lancar yang diperoleh perusahaan
sebesar 125,55% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijjamin dengan
Rp 1,256 aktiva lancar. Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka
bobot yang dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri Keuangan
sebesar 5.

Tahun 2002 presentase rasio lancar yang diperoleh perusahaan
sebesar 142,85% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan

Rp 1,429 aktiva lancar. Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka
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bobot yang dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri badan usaha
milik negara sebesar 5.

Tahun 2003 presentase rasio lancar yang diperoleh perusahaan
sebesar 133,25% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan
Rp 1,333 aktiva lancar. Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka
bobot yang dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri K badan usaha
milik negara sebesar 3.

Tahun 2004 presentase rasio lancar yang diperoleh perusahaan
sebesar 164,10% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan
Rp 1,641 aktiva lancar. Berdasarkan presentase tersebut diatas, maka
bobot yang dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri badan usaha

milik negara sebesar 5.

. Collection Periods

Pada tahun 1999 kemampuan perusahaan untuk mengelola
perputaran piutangnya selama 55 hari. Hal ini menunjukkan bahwa 55
hari merupakan periode rata-rata yang diperlukan perusahaan untuk
mengumpulkan piutang. Maka bobot yang dmapa1 perusahaan
berdasarkan SK Menteri Kenangan sebesar 5.

Pada tahun 2000 kemampuan perusahaan untuk mengelola
perputaran piutangnya selama 63 hari Penurunan selama 8 hari
disebabkan meningkatnya pendapatan bersih (naik 14% dari tahun

sebelumnya) namun diikuti naiknya piutang usaha dalam jumlah yang



77

lebih besar (natk 26% dan tahun sebelumnya). Maka bobot yang
dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri Keuangan sebesar 4.,5.

Pada tahun 2001 kemampuan perusahaan untuk mengelola
perputaran piutangnya selama 56 hari. Kenaikan selama 7 hari
disebabkan peningkatan pendapatan usaha lebih besar dibandingkan
peningkatan piutang usaha. Pendapatan usaha meningkat sebesar
22.81% sedangkan pintang usaha memngkat sebesar 12,90%. Maka
bobot yang dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri Keuangan
sebesar 5.

Pada tahun 2002 kemampuan perusahaan untuk mengelola
perputaran pmtangnya selama 59 han. Tahun ini perusahaan
mengalami penurunan perputaran piutang selama 3 hari Hal ini
disebabkan peningkatan pendapatan usaha (meningkat 10,06%) diikuti
dengan peningkatan piutang usaha dalam jumlah yang lebih besar
(Meningkat 14,55%). Maka bobot yang dicapai perusahaan
berdasarkan SK Menteri badan usaha milik negara sebesar 5.

Pada tahun 2003 kemampuan perusahaan untuk mengelola
perputaran piutangnya selama 64 hari. Perusahaan tahun ini kembali
mengalami penurunan perputaran piutang usaha. Bobot yang dicapai
perusahaan berdasarkan SK Menteri badan usaha milik negara sebesar
45.

Pada tahun 2004 kemampuan perusahaan untuk mengelola

perputaran piutangnya selama 56 hari. Kenaikan selama 8 hari
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disebabkan menurunnya jumlah piutang usaha perusahaan sedangkan
jumlah pendapatan usaha perusahaan memngkat. Maka bobot yang
dicapai perusahaan berdasarkan SK Menteri badan usaha milik negara
sebesar 5.

Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan yang diperoleh perusahaan pada tahun 1999
adalah 64 hari Hal mi menunjukan persediaan rata-rata dapat terjual
setelah tersimpan dalam gudang selama 64 hari. Bobot yang dicapai
perusahaan pada tahun 1999 berdasarkan SK Menteri Keuangan
sebesar 4,5.

Perputaran persediaan yang diperoleh perusahaan pada tahun 2000
adalah 70 hari Penurunan perputaran persediaan selama 6 hari
disebabkan peningkatan jumlah persediaan (meningkat 21,54%) tidak
diimbangi dengan peningkatan jumlah pendapatan usaha yang lebih
besar (meningkat 14,03%). Hal ini menunjukan persediaan rata-rata
dapat terjual setelah tersimpan dalam gudang selama 70 hari. Bobot
yang dicapai perusahaan pada tahun 1999 berdasarkan SK Menteri
Keunangan sebesar 4,5.

Perputaran persediaan yang diperoleh perusahaan pada tahun 2001
adalah 60 hari. Peningkatan perputaran persediaan selama 10 hari
disebabkan peningkatan jumlah persediaan (meningkat 10,93%)
dumbangi dengan peningkatan jumlah pendapatan usaha yang lebih

besar (meningkat 22.81%). Hal ini menunjukan persediaan rata-rata
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- dapat terjual setelah tersimpan dalam gudang selama 60 hari. Bobot
yang dicapai perusahaan pada tahun 1999 berdasarkan SK Menteri
Keuangan sebesar 5.

Perputaran persediaan yang diperoleh perusahaan pada tahun 2002
adalah 63 hari. Penurunan perputaran persediaan selama 3 hari
disebabkan peningkatan jumlah persediaan (meningkat 14,24%) tidak
ditmbangi dengan peningkatan jumlah pendapatan usaha yang lebih
besar (meningkat 10%). Hal mi menunjukan persediaan rata-rata dapat
terjual setelah tersimpan dalam gudang selama 63 hari. Bobot yang
dicapai perusahaan pada tahun 1999 berdasarkan SK Menteri badan
usaha milik negara sebesar 4,5.

Perputaran persediaan yang diperoleh perusahaan pada tahun 2003
adalah 52 han. Peningkatan perputaran persediaan selama 11 hari
disebabkan menurumya jmulah persediaan namun pendapatan usaha
meningkat. Hal ini menunjukan persediaan rata-rata dapat terjual
setelah tersimpan dalam gudang selama 52 hari. Bobot yang dicapai
perusahaan pada tahun 1999 berdasarkan SK Menteri badan usaha
milik negara sebesar 5.

Perputaran persediaan yang diperoleh pernsahaan pada tahun 2004
adalah 55 hari. Penurunan perputaran persediaan selama 3 hari
disebabkan peningkatan jumlah persediaan (meningkat 16,28%) tidak
diimbangi dengan peningkatan jumlah pendapatan usaha yang lebih

besar (meningkat 10,17%). Hal i menunjukan persediaan rata-rata
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dapat terjual setelah tersimpan dalam gudang selama 63 hari. Bobot
yang dicapai perusahaan pada tahun 1999 berdasarkan SK Menteri
badan usaha milik negara sebesar 5.

. Perputaran Total Asset

Perpuiaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 1999
adalah sebesar 4509%, im berarti perusahaan hanya mampu
mengelola assetnya sebesar 45,09%. Maka bobot yang dicapai
perusahaan pada tahun 1999 berdasarkan SK Menteri Keuangan
sebesar 2.5.

Perpntaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 2000
adalah sebesar 48,72%, im berarti perusahaan mampu mengelola
assetnya sebesar 45,09%. Peningkatan ini terjadi dikarenakan naiknya
pendapatan lebih besar dari jumlah operating asset. Maka bobot yang
dicapai perusahaan pada tahun 2000 berdasarkan SK Menteri
Keunangan sebesar 2,5.

Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 2001
adalah sebesar 54,76%, ini berarti perusahaan mampu mengelola
assetnya sebesar 54,76%. Penmgkatan ini terjadi dikarenakan naiknya
pendapatan lebih besar dari jumlah operating asset. Maka bobot yang
dicapai perusahaan pada tehun 2001 berdasatkan SK Menteri
Keuangan sebesar 2,5.

Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 2002

adalah sebesar 75,17%, ini berarti perusahaan mampu mengelola
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assetnya sebesar 75,17%. Peningkatan ini terjadi dikarenakan naiknya
pendapatan lebih besar dari jumlah operating asset. Maka bobot yang
dicapai perusahaan pada tahun 2002 berdasarkan SK Menteri badan
usaha milik negara n sebesar 3,5.

Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 2003
adalah sebesar 83,71%, ini berarti perusahaan mampu mengelola
assetnya sebesar 83,71%. Peningkatan ini terjadi dikarenakan naiknya
pendapatan lebih besar dari jumlah operating asset. Maka bobot yang
dicapai perusahaan pada tahun 2003 berdasarkan SK Menteri badan
usaha milik negara sebesar 3,5.

Perputaran total asset yang dimiliki perusahaan pada tahun 2004
adalah sebesar 91,94%, imi berarti perusahaan mampu mengelola
assetnya sebesar 91,94%. Peningkatan im terjadi dikarenakan naiknya
pendapatan lebih besar dari jumlah operating asset. Maka bobot yang
dicapai perusahaan pada tahun 200 berdasarkan SK Menteri badan

usaha milik negara sebesar 4.

. TMS Terhadap Total Asset

Rasio modal sendin terhadap total aktiva pada tahmn 1999 adalah
sebesar 38,23%. Jika angka ini dikomparasikan dengan SK Menteri
Keuangan maka nilai yang diperoleh sebesar 10. Nilai yang diperoleh
perusahaan pada tahun ini telah mencapai hasil yang maksimal.

Rasio modal sendin terhadap total aktiva pada tahun 2000 adalah

sebesar 39,74. Jika angka ini dikomparasikan dengan SK Menteri
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Keuangan maka nilai yang diperoleh kembali 10. Tahun ini‘pemsahaan
kembali mencapai skor tertinggi dalam SK Menteri Keuangan.

Rasio modal sendini terhadap total aktiva pada tahun 2001 adalah
sebesar 36,08. Jika angka mi dikomparasikan dengan SK Menteri
Keuangan maka milai yang diperoleh adalah 10. Skor tersebut kembah
merupakan skor tertinggi, sehingga skor tersebut meminjukkan bahwa
modal sendiri terhadap total aktiva secara keseluruhan telah berjalan
dengan bagus.

Rasio modal sendiri terhadap total aktiva pada tahun 2002 adalah
sebesr 47,15. Jika dikomparasikan dengan SK Menteri badan usaha
milik negara maka nilai yang diperoleh adalah 9.Tahun ini perusahaan
mengalami penurunan. Skor tersebut menunjukkan bahwa modal
sendiri terhadap total aktiva masih perlu ditingkatkan kembali.

Rasio modal sendin terhadap total aktiva pada tahun 2003 adalah
sebesar 50,82, Jika dikomparasikan dengan SK Menteri badan usaha
milik negara maka mnilai yang diperoleh adalah 8,5. Tahun imi
perusahaan kembah mengalami penwunan . Skor tersebut
menuyukkan bahwa modal sendir terhadap aktiva secara keseluruhan
masih rendah.

Rasio modal sendiri terhadap total aktiva pada talun 2004 adalah
sebesar 55,12. Jika angka m dikomparasikan dengan SK Menteri
badan usaha milik negara maka nilai yang diperoleh sebesar 8,5 dan

berarti skor terebut belum mencapai maksimal. Skor perusahaan pada
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tahun ini tidak mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa

modal sendiri terhadap total aktiva secara keseluruhan masih rendah.

2. Pengaruh laba terhadap tingkat kesehatan finansial perusahaan

Dari hasil penghitungan dengan menggunakan program SPSS (lampiran)
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=51,332+0,02715 X

Nilai b sebesar 0,02715, dimana b merupakan slope (arah), artinya Y akan
bertambah sebesar 0,02715 bila X bertambah Rp 1,00. Nilai a sebesar
51,332 menunjukkan mntersep, artinya Y=a jika X=0. Dari persamaan
regresi linier tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh kedua variabel
tersebut adalah bertambah, hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi yang
positif, artinya jika laba PT. Semen Gresik bertambah maka tingkat
kesehatan finansial PT. Semen Gresik akan meningkat. Sebaliknya jika
laba yang diperoleh memurun maka tingkat kesehatan finansial akan
menurumn.

Untuk mengetahni apakah kedua variabel menunjukkan pengaruh yang
signifikan, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan wji t Bila

thitung > e maka terdapat pengaruh yang signifikan, sebaliknya jika
thiung € tebe maka tidak terdapat hubungan yang signifikan. Uji t

dilakukan dengan menggunakan taraf 5 % dan derajat kebebasan (n-2).
Dari hasil penghitungan dengan program SPSS (lampiran) diperoleh nilai

thirung S€besar 3,599 sedang nilai 4« sebesar 2,776 hal mi menunjukkan
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bahwa pengaruh antara kedua variabel adalah signifikan. Dalam hal ini
berarti H, ditolak sedangkan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan laba

berpengaruh terhadap tingkat kesehatan finansial perusahaan.



BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan hasil penghitingan dari data-data yang diperoleh serta
melalui analisis data maka dapat ditarik kesimpulan dan beberapa saran sebagai
berikut:

A. Kesimpulan
Dalam rumusan hipotesis dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara laba dan tingkat kesehatan finansial perusahaan. Pengaruh tersebut
ditunjukkan dengan adanya koefisien regresi sebesar 0,02715 dan konstanta
sebesar 51,332. Kemudian untuk mengetahui apakah variabel laba mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan finansial perusahaan,
maka dilakukan wuji signifikansi t-test dengan menggunakan program SPSS,
dari output yang diperoleh dapat diketalmi bahwa tpingg (3,599) lebih besar

dari tuwe (2,776). Dalam hal ini berarti H, ditolak sedangkan H, diterima.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
laba dan tingkatkesehatan finansial perusahaan.

B. Keterbatasan Penelitian
Skripsi ini amatlah sangat sederhana dan banyak kekurangan yang terdapat
didalamnya. Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah:
1. Penilaian kinerja perusahaan dilakukan selama 6 {(enam) periode akuntansi

(1999-2004). Periode tersebut dipilih karena pada periode tersebut pasar
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industri semen telah mengalami peningkatan, setelah sebelumnya terpuruk
dikarenakan krisis moneter yang dialami oleh Indonesia. Aspek yang
ditehti terbatas pada aspek keuangan saja, sedangkan aspek operasional
dan aspek administrasi tidak diteliti.

Data yang digunakan merupakan data sekunder, yang dimaksud dengan
data sekunder adalah pencatatan langsung data yang diperoleh dalam
bentuk yang sudah jadi atau dalam bentuk publikasi yang dikumpulkan
dan diolah suatu organisasi atau pihak lain. Penggunaan data sekunder

dikarenakan fokus penelitian hanya pada aspek keuangan.

C. Saran

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menmambah jumlah tahun yang

diteliti, agar hasil yang diperoleh dapat lebih valid.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel-

variabel penting yang mempengaruhi suatu tingkat kesehatan finansial
perusahaan. Bahkan penelitian selamjutnya dapat mencari variabel
manakah yang terpenting dalam mempengaruhi tingkat kesehatan suatu
perusahaan.
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PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA

NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 1999 DAN 1998
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data per saham)

AKTIVA
Aktiva Lancar :
Kas dan setara kas
Piutang usaha- setelah dikurangl penyisihan
piutang ragu-ragu 1999- Rp 4,890,231
(1998- Rp 3.876.074)
Piutang pihak - pihak yang mempunyai
hubungan istimewa-setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu 1993-Rp nlhil (1998-Rp nihil)
Persediaan-setelah dikurangi penyisihan persediaan
1997-Rp 7,928,326 (1996-Rp 5,655,770)
Pajak dibayar dimuka
Aktlva lancar lalnnya

Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva pajak tangguhan

. Investasi jangka panjang

Invesatasi dalam penyertaan saham
Investasi dalam surat beiharga

Selish lebih harga pefolehan penyeriaan aas nilai wajar
aktiva bersih

Aktiva tetap
Akumulasi penyusutan dan deplasi

Aktiva lain-lain :
" Pekerjaan dalam pelaksanaan
Beban yang ditangguhkan- setelah dikurangi
akumulasi amoriisas 1939i- Rp 80,603,878
(1998- Rp 62,948,318)
Piutang jangka panjang
Aktiva tidak lancar lainnya

Jumlah aidiva lain-lain

Jumlah Akﬁva_

1999 1998
Rp Rp

627,139,502 259,603,482
368,698,801 344 334 921
95,172,906 45,760,051
538,093,657 596,952,431
21,703,560 19,608,495
65,899,188 109,180,406
1,716,767,614 1,375,439,786
1,495,938 979,142
26,178,535 22,455,521
19,857,813 21,662.484
5,166,587 - 12,460,592

6,606,111,673
(1.615,610,694)

6,393,746,662

(1,220,087,687)

4,990,500,979 5,173,658,975
149,096,237 115,534,548
58,440,839 60,189,550
1,801,270 5,586,073
197,054,725 301,671,275
406,393,071 482,981,446

" 7,089,637,946

7,166,300,537
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KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban lancar :
Hutang usaha
Wesel bayar
Hutang pajak
Hutang fain-lain
Biaya yang masih harus dibayar
Hutang kredit modal kerja
Hutang pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa
Pendapatan yang ditangguhkan
Kewaljiban Jangka panjang yang jatuh tempo dalam
walktu satu tahun :
- Wesel bayar jJangka menengah setelah dikurangi
diskonto 1999 - Rp 9,449,002 (1998:Rp4,369,609)
- Dana pensiun .
- Pemerintah Republik indonesia
- Bank
- Lain - lain

Jumiah Kewaljiban Lancar
Kewaijiban pajak tangguhan

Kewaijiban Jangka panjang, setelah dikurangi bagian
yang jatuih tempo dalam waktu satu tahun :
- Wesel bayar Jangka menengah (setelah dikurangi
diskcnto 1999 - Rp 218,226,735
(1998:Rp296,594,915)
. - Dana pensiun _ .
- Pemerintah Republik Indonesia
- Bank
- Lain - lain

Jdmlah kewajiban jangka panjang
Selisih kurs yagn ditangguhkan

Hak pemegang saham minoritas atas bagian akliva
bersih pada anak-anak perusahaan yang dikonsolidasi

Ekuitas _

Modal saham- Modal dasar 741,440,000 saham biasa
nilai nominal Rp 1,000 per saham. Modal ditempatkan
dan disetor penuh 593,152,000 saham.

Agio saham

Saldo-taba - -

Jumiah ekuitas

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas

89,380,037 104,382,131
17,750,000 20,062,500
111,512,946 29,080,467
106,155,811 118,499,181
64,672,182 66,721,009
76,378,211 97,379,924
67,004,724 22,838,900
19,134,136 22,303,447
290,739,998 147,411,658
1,342,933 3,087,549
235,969,583 238,977,460
253,882,758 218,115,657
- 2,795,622
1,333,923,319 1,091,655,405
241,364 492 207,985,602

1,263,955,265

1,558,408,837

7,984,524 17,571,074
233,621,523 197,419,943
860,180,278 1,104,955,140

8,359,920 7,960,152

2,374,101,510 2,886,315,146
448,400,198 298,852,166
29,082,690 25,876.354
593,152,000 593,152,000
1,252,065,600 1,252,065.600
/894,210,728 - 733,735,673
2,739,428,328 2,578,953,273

7,166,300,537

7,089,637,946
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PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1999 DAN 1998

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data per saham

Penjualan bersih
Harga pokok penjualan
Laba kotor

Beban usaha ;
Beban pemasaran dan penjualan
Beban umum dan administrasl
Jumlah beban usaha

Laba usaha

Pendapatan (beban) lain-1ain :
Pendapatan bunga
Beban bunga
Bagian laba anak-anak perusahaan yang tidak dikonsolidasi
Keuntungan (rugi) selisih kurs-bersih
Pendapatan lain - lain
Beban lairi - lain .
Beban lain-lain - bersth

Laba sebelum pajak penghasilan
Pajak penghasilan :
Kini
Tangguhan
Laba sebelum pemilikan minoritas atas laba bersih
anak - anak perusahaan yang dikonsolidasi
Pemilikan minoriias atas laba bersih anak -anak
perusahaan yang dikonsolidasi

Laba bersih

Laba usaha per saham

__ Laba bersih per saham

1999 1998
Rp Rp
3,091,659,941 2,314,801,953
(1,864,894 554) (1,276,776,310)
1,226,765,387 1,038,025,643
(247,726,981) (197,466,780)
(236,078,180) (209,848,643)
(483,805,161) (407,315,423)
742,960,226 630,710,220
72,701,493 68,919,898
. (495,398,833) (331,247,698)
4,504,449 10,191,538
51,059,526 (72,496,152)
30,208,675 20,070,972
(25,566.243) (16,795,010)
(362,490,933) (321,356,452)
380,469,293 303,353,768
(103,419,585) (38,159,508)
(32,862,094) (45,184 ,662)
244,187,614 226,000,598
 (3,601,450) (4,399,288)
240,586,164 221,610,310
1,252.56 1,063.32
405.61

373.62
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PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA
NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 2001 DAN 2000
(Binyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data per saham)

2001 2000
Rp Rp
AKTIVA
Aktiva Lancar :
Kas dan setara kas 2,019,783,365 768,950,654
Irnvestasi sementara 341,987,852 58,631,470
Piutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 159,478,313 174,788,748
Pihak kefiga - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar Rp. 16,119,162
tahuri 2001 dan Rp. 5,405,286 tahun 2000 557,405,805 449583 611
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar Rp 3,168,429
tahun 2001 dan Rp 2,151,490 tahun 2000 33,160,032 9,283,916
Persediaan-setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai sebesar Rp 19,979093
tahun 2001 dan Rp 18984228 tahun 2000 769 957,262 685.797 683
Pajak dibayar dimuka 66.847.520 62.326,941
Uang muka 38,230,740 58,450,683
Biaya dibayar dimuka 12,203,501 7.140.741
Jumlah Aktiva Lancar 3,999,054,390 2,274,954 447
Aktiva Tidak Lancar
Piutang kepada pihak yang mempunyai
hubungan stimewa 22.705,752 21482585
Altiva pajak tangguhan 2,769,332 2182842
Investasi dalam bentuk saham 34,197,152 29530179
Investasi dalam efek hutang yang dimiliki hingga jatuh tempo - 27771528
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan
dan deplesi sebesar Rp 2,427.831,359 tahun 2001
dan Rp 2020144695 tahun 2000 4,604,937,190 4833518800
Biaya yang ditangguhkan - setelah dikurangi
amortisasi sebesar Rp 50,655618 tahun 2001
dan Rp 39,246,782 tahun 2000 77,154 523 102232868
Aldiva tidak lancar lainnya 22,256,583 2107471€6
Jumiah Aktiva Tidak Lancar 4,764,020,532 5,227 ,866,968
Jumiah Aktiva 8,763,074,922 7,602,821,415
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KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajlban Lancar

Hutang bank jangka pendek

Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Hutang lain-lain

Hutang pajak

Biaya yang masih harus dibayar

Uang muka penjualan

Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun
Dana pensiun
Pemerintah Republik indonesia
Wesel bayar jangka menengah - bersih
Bank
Lain-lain

Jumlah Kewajlban Lancar

Kewajiban Tidak Lancar
Hutang kepada pihak yan mempunya: hubungan istimewa
Kewajiban pajak tangguhan
Obligasi - bersih
Hutang jangka panjang - setetah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun
Pemerintah Republik Indonesia
Wesel bayar jangka menengah - bersih
Bank
" Lain-lain

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar
Laba selisih kurs yang ditangguhkan

Hak minoritas atas aktiva bersih
anak perusahaan

Ekuitas
Modat saham - nitai nominat Rp 1,000 per saham
Modal dasar - 2,000,000,000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 593,152,000 saham
Tambahan modal disetor
Saldo laba

Jumiah ekuitas.

Jumiah Kewajiban dan Ekuitas
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134,639,895 118,784,405
30,841,368 47.898.910
94,374,881 82,647.435
90,447 466 62,533,998
45,353,940 17,578,763

341,009,413 290,914,273
15,791,294 25,872,258
5,276,152 804,466
58,585,359 58,585,354
1,835,366,385 143,898,659
530,618,419 329.550,846
2,956,250 3,077.833
3,185,260,822 1,162,147,200
12,337,726 53903589
312,681,885 306489454
584.223.088 -
178,330,242 202,269,771

.275.231,200

-

1,632,491,660
1,067,130,953

9.683.412 17.846.419
2,372,487 553 3,280,131,846
. ...23.305.632
43,712,284 35,988,556
593,152,000 593,152,000
1,247 355 440 1,247 ,355,440

1,321.106,823

1,140,740,742

3,161,614,263 2,981,248,182
8,763,074,922 7,502,621,415




PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA
LAPORAN LABA RUG! KONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2002 DAN 2001

{Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data per saham)

PENJUALAN BERSIH
BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA

Penjualan
Beban umum dan administrasi

Jumlah beban usaha
LABA USAHA

PENDAPATaN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan bunga
Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing - bersth
Bagian Iaba bersih perusahaan asosiasi
Beban bunga
Lain-lain - bersih

Beban Lain-lain - Bersih
LABA SEBELUM PAJAK
BEBAN PAJAK
Kint
Tangguhan
JUMLAH BEBAN PAJAK
LABA SEBELUM HAK MINORITAS
ATAS LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN

LABA BERSIH

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR
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2001 2000
Rp Rp
4,659,202,505 3,596.410.361
2,860,884,017 2,202,878,544
1,798,318,468 1,393,431,817
426,360,848 295,390,385
390,215,946 316,496,795
816,576,794 611,887,180
981,741,694 781,644,637
139,451,369 58,936,211
(150,490,596) 15,666,380
4,884,581 4,850,158
(479.139.026) (407.079,518)
(24554 172) (7.746.835)
(509,847,844) (335,373,604

471,893,850

446,171,033

140,580 406 31,488,830
5605941 64888357
146,186,347 96,377,187
325,707,503 349,793,846
(8,240,270) (7.040.852)
317,467,233 342,752,994 °
535.22 577 87




PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA
NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2002 DAN 2001

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data per saham)

2002 2001
Rp Rp
AKTIVA
Aktiva Lancar :
Kas dan setara kas 541,732,268 2,019,783,365
Investasi sementara 8,500,000 341,987,852
Piutang usaha
Plhak yang mempunyai hubungan Istimewa 213,320,138 159,478,313
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar Rp. 10,130,524
tahun 2002 dan Rp. 16,119,162 tahun 2001 625,727,624 557,405,805
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan .
piutang ragu-ragu sebesar Rp 4,412,887
- tahun 2002 dan rp 3,168,429 tahun 2001 35,747,304 33,160,032
Persedlaan-setelah dikurangl penyisihan
penurunan nilai sebesar Rp 42,861,158
tahun 2002 dan Rp 19,979,093 tahun 2001 897,836,914 769,957,262
Pajak dibayar dimuka 22,224,094 66,847,520
Uang muka 68,314,285 38,230,740
Biaya dibayar dimuka 29,630,239 12,203,501
Jumiah Aktiva Lancar 2,443,032,866 3,999,054,390
Aktiva Tidak Lancar
Piutang kepada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 15,226,258 22,705,752
Aktiva pajak tangguhan 3,163,944 2,769,332
Investasi dalam bentuk saham ' 35,067,348 34,197,152
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan
dan deplesi sebesar Rp 2,840,336,773 tahun 2002 .
dan Rp2,427,931,359 tahun 2001 4,373,800,880 4,604,937,190
Biaya yang ditangguhkan - setelah dikurangi
amortisasi sebesar Rp 32,951,122 tahun 2002
dan Rp 50,655,618 tahun 2001 38,557,783 - 77,154,523
Aktiva tidak lancar lainnya 26,389,095 22,256,583
Jumiah Aktiva Tidak Lancar 4,496,205,308 4,764,020,532
Jumiah Aktiva 6,939,238,174 8,763,074,922
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KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban Lancar

Hutang bank jangka pendek

Wesel bayar

Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Hutang lain-lain

Hutang pajak

Biaya yang masih harus dibayar

Uang muka penjualan

Hutang Jangka panlang yang Jatuh tempo dalam satu tahun
Dana pensiun
Pemerintah Republik Indonesia
Wesel bayar jangka menengah - bersih
Bank
Lain-lain

Jumiah Kewaliban Lancar

Kewajiban Tidak Lancar
Hutang kepada pihak yan mempunyai hubungan istimewa
Kewajiban pajak tangguhan
Obligasi - bersih
Hutang jangka panjang - setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun
Pemerintah Republik Indonesia
Bank
Lain-lain

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN

Ekuitas
Modal saham - nilai nominal Rp 1,000 per saham
Modal dasar - 2,000,000,000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 593,152,000 saham
Tambahan modal disetor
Saldo laba

Jumlah ekuitas

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas
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129,313,953 134,639,895
100,000,000 -
68,872,029 30,841,368
297,398,180 94,374,881
47,869,960 90,447,466
63,863,624 45,353,940
430,033,699 341,009,413
8,876,197 15,791,294
15,779,188 5,276,152
82,244,259 58,585,359
- : 1,835,366,385
462,958,661 530,618,419
2,956,250 2,956,250
1,710,166,000 3,185,260,822
19,149,124 12,337,726
322,397,767 312,681,885
588,243,355 584,223,088
154,390,714 178,330,242
808,880,597 £ 1,275,231,200
12,777,618 9,683 412
1,905,839,175 2,372,487,553
51,585,060 43,712,284
593,152,000 593,152,000
1,247,355 4490 1,247,355,440
1,431,140,499 1,321,106,823
3,271,647,939 3,161,614,263
6,939,238,174 8,763,074,922




PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2002 DAN 2001

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data per saham)

PENJUALAN BERSIH
BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR
BEBAN USAHA
Penjualan

Beban umum dan administrasi

Jumlah beban usaha

LABA USAHA

PENDAPATN (BEBAB) LAIN-LAIN

Pendapatan bunga

Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing - bersih
Bagian laba bersih perusahaan asosiasi

Beban bunga

Lair-lain - bersih

Beban Lain-lain - Bersin

LABA SEBELUM PAJAK

BEBAN PAJAK
Kini
Tangguhan

JUMLAH BEBAN PAJAK

LABA SEBELUM HAK MINORITAS
ATAS LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN

LABA BERSIH

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR
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2002 2001
Rp Rp
5,177,272,967 4,659,202,505
3,490,961,348 2,860,884,017
1,686,311,619 1,798,318,488
391,171,122 426,360,848
437,731,267 390,215,946
828,902,389 816,576,794
857,409,230 981,741,694
39,108,271 114,059,092
28,209,594 (150.490,596)
1,084,041 4,884,581
(520,782,079) (479,139,026)
13,835,169 (24,554,172)
(438,545,004) (535,240,121}
418,864,226 446,501,573
131,216,495 115,188,129
9321270 5605941
140,537,765 120,794,070
278,326,461 325,707,503
 (9,559,378) . (8,240,270)
268,767,083 317,467,233
453.12 T 53522




PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Thk. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA
NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 2004 DAN 2003
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data per saham)

AKTIVA
Aktiva Lancar :
'~ Kas dan setara kas 907,975,863 641,809,503
Plutang usaha - setelah dikurangl penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar rp 35,364,859 pada tahun 2004
dan Rp. 22,456,196 pada tahun 2003
Pihak-pihak yang mempunyal hubungan istimewa 237,633,772 207,309,295
Pihak ketiga 692,278,795 746,733,960
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sebesar Rp 9,457 439
tahun 2004 dan Rp 7,329,925 pada tahun 2003 13,610,169 11,012,172
Persediaan-setelah dikurangi penyisihan )
persediaan usang dan bergerak lambat sebesar
Rp 51,811,503 pada tahun 2004 dan
Rp 45,397,605 pada tahun 2003 919,561,236 769,901,944
Uang muka 35,992,526 32,163,307
Biaya dibayar dimuka 11,262,362 10,903,453
Pajak dibayar dimuka 5,220,474 42,884,832
Jumlah Aktiva Lancar 2,423,535,167 -2,462,718,466
Aktiva Tidak Lancar
‘ Kas dan setara kas yang dibatasi penggunaanya 23,571,825 - 9,281,826
{ Piutang lain-lain - pihak-pihak yang mempunyai
i hubungan istimewa 24,384,625 25,538,225
! Aktiva pajak tangguhan © 3,534,325 3,399,339
Investasi pada perusahaan asosiasi 39,005,074 36,865,169
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan :
dan deplesi sebesar Rp 3,723,206,773 tahun 2004
dan Rp 3,298,022,526 tahun 2003 3,661,832,377 3,968,590,088
Biaya yang ditangguhkan - setelah dikurangi
amortisasi sebesar Rp 57,466,672 tahun 2004
dan Rp 46,881,731 tahun 2003 46,463,976 35,448,902
Aktiva lidak lancar lainnya 18,233,743 17,613,817
Jumilah Aktiva Tidak Lancar 3,817,025,946 4,096,737,366
JUMLAH AKTIVA 6,640,567,143 6,559,455,832

97




KEWAJIBQ% géN EKUITAS

Kewajiban Tidak Lancar

Hutang bank jangka pendek

Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Hutang lain-lain

Biaya yang masih harus dibayar

Hutang pajak

Hutang deviden

Uang muka penjualan

Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun
Hutang bank
Pemerintah Republik Indonesia
Hutang bunga
Hutang obligasli - bersih
Lain-lain

Jumlah Kewajiban Lancar

Kewajiban Tidak Lancar

Kewaijibar pajak tangguhan

Kewajiban estimasian untuk imbalan kerja

Hutang jangka panjang - setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun
Hutang bank
Pemerintah Republik Indonesia
Hutang bunga
Hutang obligasi-bersih
Lain-lain

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

Hak minoritas atas ekuitas
anak Perusahaan

Ekuitas
Modal saham - nilai nominal Rp 1,000 per saham
Modal dasar - 2,000,000,000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 593,152,000 saham
Tambahan modal disetor
Saldo laba

Jumiah ekuitas

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas
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392,383,119 165,262,318
77,081,458 72,544 455
303,487,107 404,039,726
38,328,978 41,489,133
308,393,536 291,665,740
229,701,599 124,835,185
53,269,860 2,086,039
18,671,577 5,781,939
176,746,942 254,011,453
48,688,417 103,032,632
74,905,378 263,911,577

- 116,521,427
- 2,956,249
1,720,657,971 1,848,137,873

218,869,739 248,568,149
170,188,522 167,181,342
17,190,153 315,715,613
158,044,971 130,402,258
167,107,921 S
443,205,318 442742196
22,290,135 16.075.354

1,196,896,759 1,320,688,912
62,650,459 57,434,797

593,152,000 593,152,000

1,247,355,440 1,247,355 440
1,819.848.514 1,493.266.810

3,660,355,954 3,333,774,250 -

6,640,561,143 6,560,035,832




PT. SEMEN GRESIK (PERSERO) Tbk. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAANNYA
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2004 DAN 1993

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah, kecuali data per saham)

Penjualan bersih 6,067.557,724 5,449,940.816
Beban Pokok penjualan 4,005,286 460 3,556,964,683
Laba kotor 2,062,271,264 1,892,976,133
Beban usaha 1,104,434 151 963,938,178
Laba Usaha 957,837,113 929,037,955
Pendapatan/{beban) lain4ain ]
Pendapatan bunga 37,563,113 41,081,275
Keuntungan selisih kurs mata uang asing - bersih 2,190,389 1,877,985
Beban bunga (238,261,694) (403,022,130)
Penghasilan/(beban) lain-lain - bersih - 16,631,718 (10,620,472)

Beban Lain-lain - Bersih

Bagian atas laba bersih pérusahaan asosiasi

{181,876,474)

{370,683,342)

3,465,138 3,620,380
Laba se‘be'lum pajak 77_9,4'25,7_77 561,984,993
Beban pajak 248,261,794 180,120,501
Laba sebelum hak minoritas 531.163,983 381,864,492
Hak minoritas atas laba bersih anak perusahaan 10,574,123 9,355,940
Laba bersih 520,589,860 372,508,552
Laba bersih per saham dasar {dim satuan rupiah) 877.67 628.02




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
SKOR 60.667 3.077 6
LABA 343.7786 | 99.05188361 6
Correlations
_ SKOR LABA

Pearson Corre!ation SKOR 1.000 874

LABA 874 1.000
Sig. (1-tailed) SKOR . 011

LABA 011 .
N SKOR ) 6 6

LABA 6 6

Variables Entere¢/Removed
Variables Variables
Mode, Entered Removed Method
1 LABA? . | Enter
2. All requested vaiiables entered.
b. Dependent Variable: SKOR
ANOVA
Sum of
Model | ' Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 36.166 1 36.166 12.955 02348
Residual 11.167 4 2,792
Total - 47.333 5

a. Predictors: (Constant), LABA
b. Dependent Variable: SKOR
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Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coeflicients ts
Model B Sid. Error Beta t jg.
1 (Constant) 51.332 2682 19.142 .000
LABA 2.715E-02 .008 874 3.599 .023

a. Dependent Variable: SKOR

Normal P-P Plot of Regression Stand:

Dependent Variable: SKOR

1.00

751

.50

25

Expecied Cum Prob

0.00

20,
D

199

2004 3

2002

20,

0.00

25 50 75

QObserved Cum Prob

101

1.00




[RPLIP R P,

i pn i g

e

!tbol L.d

u:lai iritig

diltrxbu-i-
x .

v 0,10 oos | o002 | 001 | o005
1| 301 | 631 | 12706 | 3182 [ e3¢5
2 | 1886 | 2920 | 4303 | 695 | 9925
3| 1638 | 2353 | 3182 | 4se1 | sma
4 | vs3 | 232 | 2776 |- 3747 | <eos
s | 147 | 2685 | 251 | Z36s | 4032
6 | 1490 | 199 | 2447 | 3083 | 3707
7 | n41s | 1895 | 2365 | 2998 | 149
8 | 1397 | 1,80 | 2306 | 2.896 | 33ss
9 | 1383 | 1,83 2262 | 2821 | 325"
10| 1312 ez | 2228 | 2764 | 30169
| o136 | 196 | 2200 | 2718 | 306
12 | 136 | 1782 | 2179 | 2681 | 3085
13 [ 1350 | 1771 | 2160 | 265 | 3012
14 | 1385 | 1761 | 2145 | 2624 | 2977
15 | 1341 | 1753 | 2131 | 202 | 2947
16 | 137 | 146 | 2120 | 2.8 | 2921
17 | 1,333 | 1,740 | 2110 | 20567 .| 2898
18 [ 1330 | 1734 | 2101 | 25552 | 2878 -
19 [ 1328 | 1729 | 2093 | 2539 | 286
20 |-1325 | 1725 | 2086 | 2528 | 2845
21 1,323 | 1,721 | 2,080 | 2518 | 2831
2 | a3 | 17| 2o7a | 2508 | Zsie
23 | 1,319 | 17114 | 2069 | 2s00 | 2807
2 | Lus | 1mi | 2oss | 2492 | 2797
25 | 1,316 | 1708 | 2060 | 2485 | 2787
26 | 1315 | 1706 | 208 | 2415 | 277
21 | 1314 | 1703 | 2052 | 2413 | 2

2 | 1313 |01 | . 2048 | 2467 | 27763
29 | 1311 | e | 2045 | 2462 | 2756
dnf. | 1,282 | 1648 | 1960 | 2326 | 2576

_ pengarang dan panerbit.

Dari tabel 4 R.A. Pisher, Statistical Nethods for Research .
¥orkers, diterbitkan oleh Oliver & Boyd, Edinburgh, seizin’

Laipiran tabel statistik
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PENILAIAN TINGKAT KESEBATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
(Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998)

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

Bahwa perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonoml-
an yang semakin terbuka, perlu dilandasi dengan sarana
sistim penilajan kesehatan BUMN yang mendorong perusa-
haan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing;

bahwa dengan ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 12
tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan maka dipandang
perlu untuk menetapkan kembali sistem penilaian kinerja
BUMN yang dapat mencerminkan kondisi kesehatan perusa-
haan dengan memperhatikan kaedah penilaian kesehatan
perusahaan yang berlaku umum;

bahwa perubahann tersebut perlu ditetapkan dengan Keputus-
an Menteri Keuangan;

Mengingat :

1.

Undang-Undang Nomor 9 Prp Tahun 1960 tentang Perusa-
haan Negara (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 59;
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1989});

Undang-Undang Nocmor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor -1
Tahun 1969 (BN No. 1776 hal. 9A-T0A) (Lembaran Negara
Tahun 1969 Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor
2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Tahun 1968 Nomor 40; Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3587j);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 (BN No. 5686 hal. 18-
218B) tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara Tahun
1995 Nomor 13; Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1898 (BN No. 6727
hal. 4B-10B) tentang Perusahaan Perseroan (PERSEROI
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15; Tambahan Lem-
baran Negara Nomor 3731);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Takun 1998 (BN No. 671§

hal. 15B-188) tentang Perusahaan Umum {PERUM} {Lembar-

-an Negara Tahun 1998 Nomor 16; Tambahan Lembaran

Negara Nomor 3732);
Keputusan Presiden Nomor 96/M Tahun 1993;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
TENTANG PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN
USAHA MILIK NEGARA

(1)

(2)

(3)

BAB |
KETENTUAN U_MUM
Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

. BUMN adalah Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk

Perusahaan Perseroan (PERSERQ) sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan
Perusahaan Umum (PERUM)} sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998.

Anak Perusahaan BUMN adalah- Perusahaan berbentuk Perse-
roan Terbatas yang sekurang-kurangnya 51% sahamnya
dimiliki olen BUMN,

Pasal 2

Penilaian tingkat kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh
BUMN non jasa keuangan maupun BUMN jasa keuangan
kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dlbentuk dengan
Undang-Undang tersendiri.

BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak
dibidang infrastruktur dan non infrastruktur sebagaimana
pada Lampiran |.

BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam
bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan
jasa penjaminan.
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(1)

\

(2)

(3}

(4)

(1

(2}

(1)

(2)

(3}

BAB I
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
Pasal 3 -
Tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi :

terdiri dari :
total skor (TS) lebih besar dari 95
AR apabila B0 < TS < = 95
A apabila 65 < TS < = 80
b. KURANG SEHAT, yang terdiri
‘BBB apabila 50 < TS < = 65
BB apabila 40 < TS < = 50
B apabila 30 < TS < = 40
c. TIDAX SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20 < TS < = 30
CC apabila 10 < TS < = 20
C apabila TS < = 10

a. SEHAT, yang
AAA apabila

dari :

Tingkat kesehatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian
terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang ber-
sangkutan yang meliputi penilaian :

a. - Aspek Keuangan.

b. Aspek Operasional.

c. -Aspek Administrasi.

Penilaian tingkat kesehatan BUMN sesuai keputusan ini
hanya diterapkan bagi BUMN apabila hasil pemeriksaan
akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan perusa-
haan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi
"Wajar Tanpa Pengecualian™ atau "Wajar Dengan Pengecua-
fian™ dari akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan.

Penilaian tingkat kesehatan BUMN dltetapkan setiap tahun
dalam pengesahan laporan tahunan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri Keuangan
untuk Perum.

BAB i
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN
Pasal 4
Penilaian tingkat kesehatan BUMN yang bergerak dibidang
non jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak
dalam bidang infrastruktur. selanjutnya disebut BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang
non infrastruktur yang selanjutnya disebut BUMN NON
INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan sebagaimana
pada lampiran I.
Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategon BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN NON INFRASTRUKTUR
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1} ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pembinaan BUMN.

Pasal 5
BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya
menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyara-
kat fuas, yang bidang usahanya meliputi :

a. Pembangkitan, transmisi atau pendustnbusuan tenaga lis-
trik.

b. Pengadaan dan atau pengOperas:ah sarana pendukung
pelayanan angkutan barang atau penumpang baik laut,
udara atau kereta api.

c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, petabuhan laut atau
sungai atau danau, lapangan terbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigasi.

Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-

jenis kegiatan untuk menentukan kriteria BUMN INFRA-

STRUKTUR sebagaimana dimaksud ayat (1] ditetapkan oleh

Di.ektur Jenderal Pembinaan BUMN.

BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang bidang

usahanya diluar bidang usaha sebagaimana dimaksud dalam

ayat (1).

>

Pasal 6....



Pasal 6
Indikator penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional
dan Aspek Administrasi BUMN yang bergerak dibidang usaha non
jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara Penilaian
Tingkat Kesehatan BUMN non jasa keuangan (Lampiran fi}.

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN
Pasal 7
Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan
dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang usaha
perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.

Pasal 8
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang
usaha jasa keuangan dan indikator penilaian Aspek Keuangan,
Aspek Operasional dan Aspek Administrasi ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan tersendiri.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9
BUMN wajib menerapkan penilaian tingkat kesehatan
BUMN berdasarkan keputusan ini kepada Anak Perusahaan BUMN
sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN yang ber-
sangkutan

Pasal 10
- Dengan berlakunya Keputusan ini maka segala keten-
tuan -yang bertentangan dengan keputusan ini dianggap tidak
berlaku.

Pasal 11
Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian tingkat
kesehatar BUMN tahun buku 1998.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengumuman Keputusan ini dengan penempatannya dalam Berita
Negara Republik indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 24 Maret 1998
MENTER! KEUANGAN,
ttd.

FUAD BAWAZIER

LAMPIRAN | :

TABEL KELOMPOK BUMN
INFRASTRUKTUR DAN NON INFRASTRUKTUR

P L L T T T P T P LT T
NO. BUMN INFRASTRUKTUR NO. BUMN PON INFRASTRUKTUR
1. ANGKASR PURA I, PT

2. ANGKASA PURA 1I, PT

3. ANGKUTAN SUNGAI, DANAU,

DAN PENYEBERANGAKN, PT
. DAMRI, PERUM.
. JASR MARGA, PT

4

S . BHANDA GHARA REKSA, PT
6. JASA TIRTA, PERUM

7

8

. BINA KARYA, PT
BIO FARMA, PT
- BIRO KLASIFIKASI IND., PT

. KERET API, PERUM
. OTORITA JATILUHUR, PERUM

:
%’
5
3

9. PPD, PERUM 10. BOMA BISMA INDRA, PT
10. PEL. INDONESIA I, PT 11. GRANTAS ABIPRAYA, PT
11. PEL. INDONESIA II, PT 12. CAMBRICS PRIMISSIMA, PT
12. PEL. INDONESIA III, PT _13. CIPTA NIAGA, PT
13. PEL. INDONESIA IV, PT " 14. DAHANA, PT
14. PERUMNAS, PERUM ’ 15. DHARMA RIAGA, PT -
15. PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA,PT 16. DJAKARTA LLOYD, PT
16. PRASARANA PERIKANAN 17. DOK DAN PERKAPALAN KOJA

SAMUDERA, PERUM BAHARI, PT

18. DOK DAN PERKAPALAN SURA-
BRYA, PT

1S. GARAM, PT

20. GARUDA INDONESIA, PT

21. HOTEL INDONESIA INTERNA-
TIONAL, PT

22. HUTAMA KARYA, PT

23. INDAH KARYA, PT

24. INDOFARMA, PT

25. INDRA KARYA, PT

26 . INDUSTRI GELAS, PT

27. INDUSTRI KAPAL INDONESIA, PT

28. INDUSTRI KERETA API, PT
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41.

42.
- 43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.

50.
Sl.
.52.
S3.
54.

55.
S6.
S7.
S8.

60.

BUMN NON INFRASTRUKT

INDUSTRI PESAWAT TERBAN
NUSANTARA, PT

INDUSTRI SANDANG I, PT
INDUSTRI SANDANG II, PpT
INDUSTRI SOUA INDONESIA
INDUSTRI TELEKOMUNIKASI
INDONESIA, PT

. INHUTANI I, PT

. INHUTANI 1I, PT
. INHUTANI 111, PT
- INHUTANI 1V, PT

INHUTANI Vv, PT
ISTAKA KARYA, PT

- JAKARTA INDUSTRIAL ESTA

PULOGADUNG, PT

KAWASAN BERIKAT NUSAN-
TARA, PT

KAWASAN INDUSTRI CILACA
KAWASAN INDUSTRI MAKASA
KAWASAN INDUSTRI MEDAN,
KERTAS KRAFT ACEH, PT
KERTAS LECES, PT
KERTAS PADALARANG, PT
KIMIA FARMA, PT
KLIRING DAN JAMINAN BUR
KOMODITI, PT

KONEBAR, PT

KRAKATAU STEEL, PT

LEN INDUSTRI, PT

MEGA ELTRA, PT

MERPATI NUSANTARA AIR-
WAYS, PT

NATOUR, PT

NINDYA XARYA, PT

PAL INDONESIA, PT
PRASADA PAMUNAH LIMBAH
PDI PULAU BATAM, PT
PELAYARAN BAHTERA

' ADHIGUNA, PT

61.
62.
63.

64.
65.
66.
67.
68.
69.

70.
7.
72.
73.

74.
5.

76.
77.
76 .

79.
80.

81.
82.
83.
84.

85.
86 .
87.
ag.
89.

$G.
g1.

92.
93.
94.
95 .
96 .
97.
98 .

99.
100.
101.

PELNI, PT
PEMBANGUNAN PERUMAHAN,
PENGEMBANGAN PARIVISAT
BALI, PT

PENGERUKAN INDONESIA,
PERCETAKAN NEGARA RI,
PERIKANAN NUSANTARA,
PERKEBUNAN NUSANTARA
PERKEBUNAN NUSANTARA
PERKEBUNAN NUSANTARA
I11, PT

PERKEBUNAN NUSANTARA
PERKEBUNAN NUSANTARA
PERKEBUNAN NUSANTARA
PERKEBUNAN NUSANTARA
vi, PT

PERKEBUNAN NUS.NTARA
viI, PT

PERKEBUNAN NUSANTARA
viIlI, PT

PERKEBUNAN NUSANTARA
PERKEBUNAN NUSANTARA
PERKEBUNAN NUSANTARA
XII, PT

PERKEBUNAN NUSANTARA
X111, PT

PERKEBUNAN NUSANTARA
X1V, PT

PERURI, PERUM
PERUSAHAAN GAS NEGAR
PERHUTANI, PERUM
PERHOTELAN DAN PERKX
INDONESIA, PT
PERTANI, PT

PINDAD, PT .
POS INDONESIA, PT
PRADNYA PARAMITA, P-
PRODUKSI FILM NEGAR;
PUPUK SRIWIDJAJA, P~
RAJAWALI NUSANTARA
NESIA, PT

SANG HYANG SERI, PT
SARANA YARYA, PT
SARINAH, PT *

SEMEN BATURAJA, PT
SEMEN KUPANG, PT
SUCOFINDO, PT
SURABAYA INDUSTRIAL
RUNGKUT, PT

SURVEY UDARA, PT
SURVEYOR INDONESIA.
TAMBANG BATUBARA B!
KSAM, PT

. TWC BOROBUDUR, PRA

DAN RATU BOKO, PT

. VIRAMA KARYA, PT

. WASKITA KARYA, PT
. WIJAYA KARYA, PT
. YODYA KARYA, PT

. VARUMA TIRTA PRAKF

LAHP | RAY



, . Tibel 3 4 wvartar skor penilaian ROI.
P LANIPIRAN 1 - . —_—
i . i | Skor |
i TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN RO1 (%) |
BUMN NON JASA KEUANGAN Infra | Non Infra 1
|
I. ASPEK KE{'TANGAN 18 < ROI 10 15 |
' 15 < ROI < = 18 9 13,5 [
i 1. Total Bobot 13 < ROI < = 1S 8 12 |
| - BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) S0 2.2 < ROI ¢ = 13 7 10,5 |
- BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non infra) 70 10,5 « ROl < = 12 6 9 |
9 < ROI < = 10,5 s 7.5 i
2. Indikator yang dinilai dan wmasing-masing bobotnya. 7 < ROI <« = 9 4 '3 |
Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai 5 < ROI < = 7 3,5 3 |
dan masing- masxng bobotnya adalah seperti pada tabel 1 di- 3 < ROl « = S 3 4 |
bawah ini. 1 < ROI <= 13 2,5 3 |
. 1 0 <« ROI <= 1 ° | 2 2 |
Tabel 1 : paftar indikator dan bobot aspek keuangan. | ROI < = © ] 0 i 1 i
- - - H 1 H J
. B o b ot
Indikator Contoh perhitungan :
Infra Non Infra PT "A" (BUMN Infra) memiliki ROI 14%, maka sesuai ta
1. Imbalan kpd ang saham 18 20 3 skor untuk indikator ROI adalah 8.
. (ROE) ° ) : :
2. Imbalan investasi (ROI} 10 “1s .€- Rasio Kas/Cash Ratio
3. Ras:f.o Kas 3 s Rumus
;: gziizcﬁzza;eriods : : . Kas+Bank+Srt Berharga Jgk Pendek X 100
6. Perputaran persediaan 4 s - Cash ratio = e
7. Perputaran total asset M 4 s Current Liabilities
8. Rasio modal sendiri terhadap 6 10 Definisi
toral Aktiva - Kas, Bank dan Surat Berharga Jangka Pendek adalah |
Total Bobot ' 50 70 sisi masing-masing pada akhir tahun buku.
- - Current Liabilities adalah posisi seluruh kewa)xban
Lancar pada akhir tahun buku.
3. Metode Penilaian . .
- a. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE) Tabel 4 : Daftar skor penilaian cash ratio
. T 1
Rumus | | Skor |
Laba Setelah Pajak | Cash Ratio = x (%) | ———
ROE X 100% i | 1Infra | Non Infra |
Modal Sendiri | | = ]
| X > = 35 | 3 | s |
Definisi : | 25 <= X <= 35 | 2,5 | K ]
- Laba Setelah Pajak adalah Laba Setelah Pajak dikurangi | 15 <= X « = 25 ) 2 i 3 ]
dengan laba hasil penjualan dari : | 10 « = X < = 1% | 1,5 | 2 {
* Aktiva Tetap | 5 <= ¥ <= in | 1 | 1 |
* Aktiva Non Produktif } D <= Xe= 5 ] ] 1 0 |
* Aktiva Lain-lain . [S— A 4 —
- * Saham Penyertaan Langsung.
- Modal Sendiri adalah seluruh komponen Mod.al Sendiri Contoh perhitungan
dalam neraca perusahaan pada posisi akhir tahun buku PT "A* (BUMN Infra) wemiliki czsh ratio sebesar 32%. r
dikurangi dengan komponen Modal Sendiri yang diguna- ka sesuai tabel 4 skor untuk indikator cash ratio ada:
kan untuk membiayai Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan dan 2,5.
laba tahun berjazlan. Dalam Modal Sendiri tersebut di-
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan d. Rasio Lancar/Current Ratio
statusnya.
- Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan adalah posisi pd akhir Rumus
tahun buku Aktiva Tetap yang sedang dalam tahap pemba- Current Asget
- ngunan. Current Ratio : X 1Cu
Current Liabilities
Tabel 2 1 Daftar skor penilaian ROE
Definisi
Skar - Current Asset adalah posxsx Total Aktiva Lancar pada
ROE (%) : akhir tahun buku.
Infra Non Infra - Current Liabilities adalah posisi Total Xewajiban La:
15 < ROE 15 20 car pada akhir tahun buku.
Ii : :gg : : ii 13;3 i: . ' Tabel S » Daftar skor penilaian current ratio
9 < +ROE ¢ = 11 10.5 14 r H i
. 7,9< ROE <= 9 9 12 ! . ! Skorx !
6.6 < ROE < = 7.9 3.5 10 | Current Ratio ~ X (%) | T |
o 5.3 < ROE « = G:S p 8.5 = } Infra ‘ ®on Infra }
» 4 < ROE < =« 53 S 7
¥ 2,5 < ROE ¢ = 4 4 5.5 | 125 <= X [ 3 ! 5 [
1 < ROE < = 2.5 N 1 | 116 <= x < 125 { 2,5 | 4 |
< ROE ¢ = 1 1.5 2 ] 100 <= X < 110 | 2 | 3 |
L ROE < = © 1 0 | 95 <« X < 100 | 1,5 | 2 i
; - | 90 <= X < 95 | 1 | 1 |
, [ X < 90 | 0 ! [ {
1 Contoh perhitungan : o . — _— e
» BT "A" (BUMN Non Infra) mempunyai RCE 10%, maka sesuai - .
H tabel 2 skor untuk indikator ROE adaiah 14. Contoh perhitungan i
. PT °A" (BUMN Non Infra) memiliki_current ratio sebesar
b. Imbalan InvestasifReturn On Investment (ROI) 1151, maka sesuai tabel S skor untuk indikator Current
Rumus 3 Ratio adalah &.
| EBIT + Penyusutan
| ROI : = X 100% e. Collection Periods (CT)
| . Capital Employed '
l‘ i) Rumus
Definisi Total Piutang Usaha
EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi la- cP . e —— ~ X 3¢5 har
ba daii hasil penjualan dari : . Total Pendapatan Usaha
©-» Aktiva Tetap
--> Aktiva Lain-lain Definisi
-->» Aktiva Non Produktif - Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha sete-
--> Saham penyerr.aan langsung. lah dikurangi Cadangan Penyisihan Piutang pada akbir
Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi dan Deplesi. tahun buku. .
" Capital Egployed adalah posisi pada akhir tahun buku - Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha

Total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaan. gelama tahun buku.

Business News 6147/134-1998 Tabel §6...




Tabel € s Daftar skor penilaian collection periods

PP « X Perbaikan « X S k o r
(hari} {hari)
' Infra Non Infra
X < = 60 N X >« 35 4 S
60 < X < = 90 30 <« X « = 35 3.5 | 4,5
90 <« X < = 120 25 < X <« =« 30 3 4
120 < X < = 150 20 < X <« = 25 2,5 3,5
150 < X < = 180 15 « X < = 20 2 3
180 < X <« = 210 10 < X « = 15 1,6 2,4
210 < X < = 240 6 < X <« =10 1,2 1.8
240 < X < = 270 3 <X <= 6 0.8 1,2
270 < X <« = 300 1°< X « = 3 0,4 0,6
300 «<.X 0 <X <= 1 0 [

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor
wenurut tabel 6 diatas.

Contoh perhitungan :

Contoh 1 :

PT “A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Collec-
tion Periods 120 hari dan pada tahun 1998 sebesar 127
hari.

Sesuai tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menumt. :

- Tingkat Collection Periods : 4

- Perbaikan Collection Periods (7 hari) : 1,8
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih

besar yaitu . : 4
.Contoh 2 : ’

PT "B" it Infrastruktur) pada tahun 1999 wmemiliki
Collection Periods 240 hari dan pada tahun 1998 sebesar
272 hari.

Sesuai tabel 6 diatas, maka mkor tahun 1999 wenurut :

- Tingkat Collection Periods 1,2
- Perbaikan Collection Periods (32 hari) : 3,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih

besar yaitu - : 3,5

Perputaran Persediaan’ (PP)

Rumus
Total Persediaan
PP : — X 365
Total Pendapatan Usaha .

Definisi

- Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digu-
nakan proses produkei pada akhir tahun buku yang ter-
diri dari persediaan bahan baku, persediaan barang se-

- tengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah perse-
diaan peralatan dan suku cadang.

- Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapar.an Usaha

Dalam tahun buku yang .............. .

Tabel 7 « Daftar skor penilaian perputaran persediaan

r
PP = X Perbaikan $ k or
(hari) (hari) -
- Infra Non Infra
X <= 60 35 < X 4 S
60 < X < = 90 30 < X <« = 35 3,5 4,5
90 < X < = 120 25 < X < = 30 3 4
120 < X < = 150 20 < X < = 25 2,5 3.5
150 < X < = 180 15 <« X < = 20 2 3
180 < X < = 210 10 < X < = 15 1,6 2,4
210 < X < = 240 6 <« X < =10 1,2 1,8
240 < X < = 270 3 <X <= 6 0,8 1.2
270 < X < = 300 l<X<= 3 0.4 0,6
300 < X 0 <X <m 1 [} 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor
menurut tabel 7 diatas.

Contoh Perhitungan

Contoh 1 :

PT *A* (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 wmemiliki Perpu-
taran Persediaan 180 hari dan pada tahun 1998 sebesar
195 hari. )

Sesuai tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut

* - Tingkat Perputaran Persediaan = 3

- Perbaikan Perputaran Persediaan (1S hari) : 2,4
‘Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar

yaitu : 3
Contoh 2

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki
Perputaran Persediaan 240 hari dan pada tahun 1998 se-
besar 272 hari.

Sesuai tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 wenurut
- Tingkat Perputaran Persediaan s 1,2

- Perbaikan Perputaran Persediaan (32 hari) + 3,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar .
yaitu s 3.5
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g.

Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO}

Rumus
Total Pendapatan

TATO : X 1lo0%

Capital Employed
Definisi
- Total Pendapatan adalah Total. Pendapatan Usaha dan Nop

Usaha tidak termasuk pendapatan-hasil penjualan Aktiva
Tetap.

- Capital Employed adalah posisi ‘pada akhir tahun buku
total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap Dalam Pelaksanaap.

Tabel 8 1 Daftar skor penilaijan perputaran total asset

r

N TATO = X | Perbaikan = X S k o .r j
} (v | (%) . —_-'—;|
! ! Infra | Nom Infra |
) )

[120-< x | 20 < x 4 S :
1105 « X < = 120 | 15 < X < = 20 3,5 | 4.5 |
{90 < X < =105 10 < X < = 15 3 4 -
| 7S <X<ce 90| S<X<el0 2,5 3,s |
|60 <X <ca 75| 0<X<ca § 2 3 |
] 40 < X*< =« 60 | X<e 0 1.5 2,s |
| 20 <« X <« « 40 | X&e 0] 1| 2 1
| X « = 20 | X<= 01} o0,5] 1,5 {
[ 1 1 1 -}

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor
senurut tabel 8 diatas.

Contoh perhi tungarn

Contoh 1 :

PT *A" (BUMN Non Infrastmktur) pada tahun 1999 menulxkx
Perputaran Total Asset sebesar 70% dan pada tahun 1998
sebesar 60t hari. .

Sesuai tabel 8 diatas, maka skor tahun 1999 menurut

- Tingkat Perputaran Total Asset : 3

- Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) ;0 3,5°
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar

yaitu ) ;3,5
Contoh 2 :

PT °B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki

Perputaran Total Asset 108% dan pada tahun 1998 sebesar
98N,

Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut

- Tingkat Perputaran Total Asset : 3,5 .
- Perbaikan Perputaran Total Agset (10%) : 2,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar
yaitu : 3.5
Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Assc:t (TMS ter-
hadap Total Asset;
Rumus :
Total Modal Sendirig
™S thd TA X 100¢%
Total Asset

Definiei

- Total Modal Sendiri adalah seluruh kbmponen Modal Sen-
diri pada akhir tahun buku diluar dana-daua yang belum
ditetapkan statuenya.

- Total ARsset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-
dana yang belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir
tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 9 : Daftar skor penilaian Rasio Modal Sendiri
terhadap Total Asset

r T 1
| | Skor |
| ™S thd TA %) = X | T I

il | Infra | Non Infra |
| i | |
| X <= 0 | o | 0 |
| 0 <= X<« 10 | 2 | 4 |
| 10 <= X <= 20 [ 3 i 3 |
| 20 <« X <= 30 [ | 7,25 |
| 30 <= X <« 40 | 6 | 10 |
| €0 <= X <= S0 | s.s | 9. |
| S0 <= X <=~ 60 | s | 8.5 I
| 60 <« X <= 70 | 4.5 | 8 i
] 70, <= X <= 80 | 4,28 | 7,5 ]
I 80 «« X<wo 9 | 4 | 7 |
{ 90 <« X < = 100 | 3,5 | 6.5 |

L 1 J

| S—

Contoh perhitungan

PT "B° (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Sendiri
terhadap Total Asset sebesar 35V, maka sesuai tabel ?
skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri terha-
dap Total Asset adalah 10.

1. ASPEK...-
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ASFEK OFERASIONAL

potal Bobot .
_ BuMN INFRASTRUKTUR is
_ BUMN NON INFRASTRUKTUR 15

radikator yang dinilai

ndikator yang dinilai weliputi unsur-unsur kegiatan yang diang-
gap paling dominan dalam rangka menunjang keberhasilan operasi
sesuai dengan vigi dan wisi perusahaan. Beberapa indikator
penillim yang dapat digunakan adalah sebagaimana dalam Coatob
gadikator Aspek Operasional”.

Jumlah Indikator .

Jumlah indikator aspek “operasional yang digunakan untuk penilai-
an tingkat kesehatan setiap tahunnya minimal 2 {(dua) indikator
dan maksimal S (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu
indikator-indikator yang digunakan untuk penilaian dari suatu
tahun ke tahun berikutnya dapat berubah. Misalnya, suatu indika-
tor yang pada tahun gebelumnya selalu digunakan, dalam tahun ini
tidak lagi digunakan karena dianggap bahwa untuk kegiatan yang
perkaitan dengan indikator tersebut perusah telah pai
tingkatan/standar yang sangat baik, atau karena ada indikator
Jain yang dipandang lebih dominan pada tabun yang bersangkutan.

gifat penilaian dan kategori penilajan

penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara
kualitatif dengan kategori penilaian dan penetapan skornya seba-
gai berikut :

_“paik sekali (BS) : skor = 100% X Bobot indikator yang ber-
sangkutan. . -
Baik ($) : skor = B0% X Bobot indikator yang ber-
sangkutan.

- Cukup (C} 1 skor =« 50% X Bobot indikator yang ber-
sangkutan. . .

- Kurang (K) 1 skor = 20% X Bobot indikator yang ber-
sanckutan.

pefinisi untuk wasing-wasing kategori penilaian secara umum
adalah sebagai berikut -

. Baik sekali : Sekurang-kurangnya mencapai standar normal
atau diatas normal baik diukur dari segi kua-
litas (waktu, mutu, dab.) dan kuantitas (pro-
duktivitas, rendemen, dan sebagainya).
Mendekati standar normal atau sedikit dibawah
standar normal namun telah menunjukkan per-
baikan baik dari segi kuantitas (produktivi-
tas, r=nd . dan b. inya) kualitas
(waktu, matu, dan sebagainya).
Kasih jauft dari standar normal baik diukur da-
ri segi kualitas (waktu, mutu, dan sebagainya}
namun kuantitas (produktivitas, rendemen, dan
sebagainya) dan wengalami perbaikan dari s=gi
kualitas dan kuantitas.

Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar nor-
mal.

- Baik

- Cukup

- ¥urang

Makanisme Penilaian

a. Penetapan indikator dan peniluian masing-wasing bobot.

- Indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilai-
an setiap tahunnya ditetapkan oleh RUPS untuk Persero atau
Henteri Xeuangan untuk Perum pada pengesahan Rencana Kerja
dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahunan perusahaan.

Sebelum pengesahan RKAP tahunan oleh RUPS untuk Persero
atau Menteri Keuangan uniuk Perum, Komisaris/Dewan Peng-
awas wajib menyampaikan usulan tentang indikator aspek
operasional yang digunakan untuk penilaian tahun buku yang
bersanokutan dan besar bobot masing-masing indikator terse-

but kepada Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri Ke-
vangan un%uk Perum.
~ Dalam menyampaikar usulan indikator dan besaran bobot ter-

sebut, Komisaris/Dewan Pengawas wajib memberikan justifika-
'8i mengenai masing-masing indikator aspek operasional yang
diusulkan untuk digunakan dan dasar pembobotannya.

Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, RUPS untuk
Persero atau Menteri Keuangan untuk Perum sekaligqus mene-
tapkan indikator operasional yang digunakan untuk tahun
Yarg bersangkutarn dan masing-masing bobotnya dengan antara
lain mempertimbangkan usul Komisaris/Dewan Pengawas térse-
but diatas. - .

Fhusus untuk penilaian tingkat kesehatan tahun buku 1998,
Komisaris dan Dewan Pengawas BUMN yang penilaian tingkat
kesehatannya diatur dengan Surat Keputusan ini wajib me-
nyampaikan usul tentang indikator-indikator aspek opera-
sional yang akan digunakan berikut masing-masing bobotnya
kepada Direktorat Jenderal Pembinaan BUMN selambat-lambat-
Nya 3 (tiga) bulan setelah tanggal Surat Keputusan {ini
diterbitkan.

- Mekanisme penetapan nilai

* Sebelum diselenggarakan RUPS untuk Persero atau Menteri
Keuangan untuk Perum pengesahan laporan keuangan tahunan
Yang telah diaudit, Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyam-
Paikan kepada Pemegang Saham untuk Persero atau Menteri
Keuangan untuk Perum penilaian kinerja perusahaan berdasar-
kan indikator-indikator aspek operasional dan bobot yang
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telan ditetapkan olen RUPS untuk Persero
Keuangan untuk Perum dalam pengesahan
bersangkutan.

- Dalam menyampaikan usulan penilaian tersebut Komisaris/
Dewan Pengawas diharuskan memberikan justifikasi atas peni-
laian terhadap masing-masing indikator aspek operasional
yang digunakan.

- RUPS untuk Persero atau Menteri Keuangan untuk Perum dalam
pengesahan laporan keuangan menetapkan penilaian terhadap

, aspek operasional yang antara lain memperhatikan usulan
Komisaris/Dewan Pengawas.

atau Menteri
RKAP tahun yang

Contoh Perhitungan

BUMN Pelabuhan (Infrastruktur).

Indikator yang Bobot §Nilai | Skor Unsur-unsur yang
diqunakan ’,dipertimbangkan
1. Pelayanan kepada | 1S 8 | 127| Turn Round Time
pelanggan/masya- . (TRT), Waiting Time
rakat (WT), dsb.
2. Peningkatan kua- 10 Cc S Peningkatan Kese-
kutag SDM jahteraan, Kaderi-
sasi pimpinan, dsb.
3. Research & Deve- 10 B 8 Kepedulian manaje-
lopment men terhadap R & D,
. dsb.
Total 35 s
IIXI. ASFEK ADMINISTRASI
1. Total Bobot
- BUMN INPRASTRUKTUR (Infra) . 15
- BUMN RON INFRASTRUKTUR (Non infra) 15
2.

3.

Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya
Dalam penilaian aspek administrasi, indikator yang dinilai dan
masing-masing bobotnya adalah s=perti pada tabel 10 dibawah ini.

Tabel 10 ¢ Daftar indikator dan bobot aspek Administraei

r
[ Bobot
Irndikator —_—
- Infra |Non Infra
1. Laporan Perhitungan 3 3
Tahunan ’
2. Rancangan RKAP 3 3
3. Laporan Periodik 3 .3
4. Kinerja PUKK 6 [
Total 1s 15
—

Metode penilaian
a. Laporan Perhitungan Tahunan

-~ Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah
diaudit oleh akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan harus sudah diteriman oleh Pemegang Saham
untuk Persero atau Menteri Keuangan untuk Perum paling
lambat akhir bulan kelima sejak tanggal tutup buku tahun
yang bersangkutan. )

- Penentuan nilai

Tabel 11 : Daftar penilaian waktu venyampaian Laporan

Audit
| T
Jangka waktu laporan Audit diterima | ckox
I
I
- sampai dengan akhir bulan keempat sejak ta- | 3

tahun buku perhitungan tahunan ditutup

|
- sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun| 2
buku perhitungan -tahunan ditutup S -
- lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun | ]
buku perhitungan tahunan ditutup | ]
T J—

Contoh Perhitungan

Laporan audit terhadap laporan perhituyngan tahunan BN PT
“A* (periode tahun buku 1/1/1997 sampai dengan 31/13/1997)
diterima oleh Pemegang Saham ({mesuai tanggal agenda diter:-
ma) pada tanggal 2 Mei 1998. Seuai tabel 11 diatas. nilai
PT "A" untuk ketetapan waktu penyampaiar laporan perhi-
tungan tahunan adalah 2.

b. Rancangan RKAP
- Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor
12 tahun 1998, pasal 27 ayat 2 Peraturan Pemerintah , Nomor
13 tahun 1998, RUPS untuk Persero atau Menteri Keuangan
untuk Perum dalam peng h T G REAP tah harus
sudah diterima 60 hari sebelum memasuki tahun anggaran yang
bersangkutan. .

_F_’_e_rleg_tuan. .o

] .
— e e— -
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- Penentuan nilai

Tabel 12 : Daftar penilaian waktu penyampaian r. g
RKAP
Jangka waktu surat diterima s/d memasuki Skor

tahun anggaran yang bersangkutan

2 bulan atau lebih cepat
kurang dari 2 bulan

0w

- Contoh 1
Tahun anggaran BUMN PT *A® dimulai 1/1 1999.
Rancangan RKAP BUMN PT "A® diterima oleh Pemegang Saham

L. (sesuai tanggal agenda diterima) tanggal 29 Oktober 1998.
' . Sesuai tabel 12 diatas pada butir diatas, nilai PT *A"
N untuk ketetapan waktu penyampaian rancangan RKAP adalah 3.

v ; - Contoh 2 :

Tahun anggaran BUMN PT “A" dimulai 1/1 1999.
. . Rancangan RKAP BUMN PT “A® diterima oleh Pewegang Saham
({eesuai tanggal agenda diterima) tanggal S Desember 1998..
Sesuai tabel 12 diatas pada butir diatas, nilai PT "A"
untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP adalah 6.

©. Laporan Periodik

- Waktu penyampaian laporan.
Laporan periodik Triwulan harus diterima oleh Komisaris/
Dewan Peng dan P gang Saham untuk Persero atau Men-
teri Keuangan untuk Perum paling lambat 1 (satu)} bulan

setelah berakhirnya periode laporan.

- Penentuan nilai

Tabel 13 i Daftar penilaian waktu penyampaian Laporan
Periodik ) :

Jumlah keterlambatan dalam 1 bulan Skor-

lebih kecil atau sama dengan 0 har{
0 < x <« « 30 hari

%0 < X < = 60 hari

< 60 hari

oOrNW

N - Contoh perhitungan

! Laporan periodik Triwulan PT *S* periode anggaran 1 Januari
8/d 31 Desember untuk tahun penilaian diterima ' Pemegang
Saham untu< Persero atau Menteri ¥Xeuangan untuk Perum
masing-masing sebagai berikut :

. - 3 B 1
i Triwulan | Berakhir periode { Tanggal diterima {
: | i
I { 31/3 199x% $/5 199x ]
. 11 | 30/6 199x 1s/7 1%9%x |’
i 111 N 30/9 199x 31/10 199x |}
‘ v | 31/12 199x. 10/2 199x + 1 |
L_ - -~ 5
~ Perhitungan jumlah hari keterlambatan
-~ Triwulan I 4

- Triwulan II 0
-~ Triwulan III' O
~ Triwulan IV 9

Jumlah hari keterlambatan 13 sehingga mendapatkan nilai ®*2*

Catatan :

Laporan periodik sekurang-kurangnya terdiri dari i
1. Laporan pelakgsanaan RKAP

2. Laporan pelaksanaan Proyek Pengembangan

3. Laporan pelaksanaan Anak Perusahaan

4. Laporan pelaksanaan penugasan {(jika ada)

5. Laporan pelakgsanaan PUKK

d. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

- Indikator yang dirilai

~ T
{ ¥ Bobot
o | Indikator |
i ] | Intra] Non Intra
D | {
; { 1. Efektivitas penyaluran | 3 3
. | 2. Tingkat kolektibilitas } 3 -3
} | pengembalian pinjaman |
| - i
& T ot al | s B 3
— 1 f

- Metode  penilaian masing-wasing indikator
d.l. Efektivitas penyaluran dana
Rumus ¢«

Jumlah Dana yang disalurkan
X l00%

Jumlah dana yang tersedia
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Doficiai
Jumlah dana tersedia adalah seluruh dana

perdinaan
dalam tahun yang bersangkutan Yang terdiri atas . YA te
- Saldo awal
- Pengembalian pinjaman
- Setoran eks pembagian laba yang diterima dal
bersangkutan (termasuk alokasi dari dana PUKX BG:; inhun
ada) . ain,
- Pendapatan bunga dari pinjaman pUKK.

Jumlah dana yang disalurkan adalah seluruh dana yang dig
kepada usaha kecil dan koperasi dalam tahun Yang bers. 2
yang tediri dari hibah dan bantuan pinjaman, terna.::f
penjaminan (dana yang dialokasikan untuk weajamin pindama,
kecil dan koperasi kepada Lembaga Xeuangan) . - "

Tabel 14 1 Daftar penilaian tingkat penyerapan dana

Penyerapan (¢} | > 90 | 85 8/d 90 | 80 s/d 85 < 80
skor ‘ 3 2 1 0

Contoh perhitungan

Jumlah dana yang tersedia pada BUMN PT =p» dalam t.
adalah sebesar Rp 10.000 terdiri dari « ' il

- Saldo awal tahun 1999 . Rp 500
- Pengembalian pinjaman ’ Rp 5.000
- Setoran eks pembagian laba
selama tahun yang bersangkutan Rp 4.000
- Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK Rp 500
Jumlah . Rp  10.000

Jumlah dana yang disalurkan oleh BUMN PT “A*" tahun 1999 R
terdiri dar{

- Pinjaman ‘Rp 3:500

- Hibah Rp 1.0C0

Efektivitas penyaludﬁh dana = 9.500/10.000 X 100% « 95%
Sesuai dengan tabel 14 diatas maka skor untuk iadikatc
bersangkutan adalah »3*

d.2 Tingkat kolektibilitas penyaluran pinjaman

Rumus

Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK

X 10t
Jumlah pinjaman yang disalurkan

Definisi

Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK
perkalian antara bobot kolektibilitas (%) dengan galdo
untuk masing-masing katagori kolektibilitasg sampai deng:
ode akhir tahun buku yang bersangkutan.' Bobot masin
tingkat kolektibilitas adalah sebagai berikut .

- Lancar 100%
- Kurang lancar ‘I5%
- Ragu-ragu 25%
- Macet ov

- Jumlah ?injaman yang disalurkan adalah seluruh pinjam
Usaha Kecil dan Xoperasi sampai dengan periode akhir ta
yang bersangkutan.

Tabel 15 + Daftar penilaian tingkat pengembalian dsn

1 T T
Penyerapan (8) | > 70 | 40 &/d 70 | 10 8/d 40 | <
[
]
1.

!
f
| Skor

3 2 1 1 {
1

!
N — A

Contoh perhitungan -

Posisi pinjaman kepada usaha kecil dan koperasi BUMN F
akhir tahun buku 1999 adalsh Rp 3.000 juta, ' terdiri
juta} -

- Lancar 1.500
- Kurang lancar S00
- Ragu-ragu 900
- Macet 100

Jumlah 3.000

Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adal
berikut

-~ Lancar 1.500 X 1008 - 1.500
_ Kurang lancar 500 X 75¢ - 178
- Ragu-ragu 900 X  25%¢ 2%
- Macet 100 X ot = [}

Jualah rata-rata terctisbang 2.100

Tingks



" 158

ringkat kolektibilitas pengembalian pinjaman adalah

i UNSUR-UNSUR YANG CONTOR APLIKASI TERHADAP
S x 100 = 70% IND1KATCR | DIJACIFAN PERTIM-  UNSUR-UNSUR YG DIPERTIMBANGKAN

. 3.000 BANGAN

i BUMN/ UNSUR-UNSUR YG DPT

1 sesuai dergan tabel 15 diatas maka skor untuk indikator tingkat SEKTOR DIPERTIMBANGKAN

b
' ibilitas pengemwbalian pinjaman adalah ®"2°".
i kolekt3D pend pim > Ekgploitasi SDA Pelabuhan Pemeliharaan fa-
LAIN-IAIN dengan orientasi silitas dermaga,
. . jangka panjang pengerukan alur/
/ 3. Dpalam penilaian tingkat kesehatan BUMN, Direksi diberikan opsi kolam,' dsb.
° untuk tidak memperhitungkan proyek/investasi pengembangan yang > Pelaksanaan Transpor- Pemeliharaan sa-
sudah dinyatakan operasi komerasial menurut standar Pernyataan checking m"'}" tas: rana transportésx
Standar Akuntansi Keuangan atau standar umum yang berlaku untuk t?thadap Easi- bus, kereta api.
! BUMN tersebut selama 2 (dua) tahun apabila : ) litas2 utama . kapal atau peca-
: a. Dalam 2 tahun sejak operasi komersial, proyek/investasi pen- wat.
. gembangan dimaksud belum wmencapai wutilisasi sebesar 60%, > Kepatul:xan peng-
! atau; operasian per-
H b. Periode operasi komersial dengan utilisasi diatas 60t dalam alatan sesuai de- .
! gatu tahun penilaian kurang dari 9 bulan. ngan batas kapa-
sitas yang dire-
3. Dalam hal proyek/investasi pengembangan tersebut tidak diperhi- komendasikan
tungkan dalam penilaian tingkat kesehatan, maka Direksi harus > Replacement ga-
memisahkan secara tegas laporan keuangan yang weliputi Neraca, rana dan prasa-
raba/rugi dan Aliran Kas untuk proyek/investasi pengembangan r?na yang Sudfh
dimaksud dari laporan keuangan perusahaan. Selanjutnya perhi- tidak produktif
Y tungan tingkat kesehatan hanya didasarkan atas laporan keuangan . L.
perusahaan diluar laporan keuangan proyek/investasi pengem- 4. Inovasi > Kreativitas da- Kontraktor Hak patent, hak
bangan. produk lam meningkatkan cipta, temuan
baru kualitas produk metode konstruk-
CONTOH INDIRKATOR ASPEK OPERASIONAL sesuai dengan si baru, dsb.
R R M RSN NN AR ENEAEERREEE kebutuhan pelang- ’
UNSUR-UNSUR YANG CONTOH APLIKASI TERHADAP gan .
y' INDIKATOR DIJADIKAN PERTIM-  UNSUR-UNSUR YG DIPERTIMBANGKAN > Penciptaan pro- Industri Xonservasi energi,
BANGAN duk2 baru yang kimia dasar produk2 baru yarig
) BUMN/  UNSUR-UNSUR YG DPT prospektif prospektif, dsb.
SEKTOR DIPERTIMBANGKAN > Peningkatan pe-
emeemmmmar—mmmmteanscanee——— .- m e rmeemmmeremmmeec e em——— nguasaan tekno-
1. Pelayanan > Perbaikan kualitas Pelabuhan Turn Round Time logi
kepada pe- sarana & prasarana (TRT), Berthing X .
langgan/ untuk kepentingan/ Time (BT), Waiting 5. Pening- > Mutu diklat Berlaku Penyelenggaraan
masyarakat  kepuasan pelanggan Time (WT), dsb. katan kua- umum untuk diklat sesuai ke-
- > Ketersediaan pela- Pengairan Pemenuhan supply litas SDM semua sek- butuhan Kaderi-
yanan purna jual (Perum Oto- air kpd PDAM/in- tor sasi pimpinan.
{after sales ser- rita Jati- dustri pengendali- > Penyt.ﬂe_:nggaraan Peningkatan kese-
vice) . luhur dan an banjir, pengen- pend%dlkan formal jahteraan.
> Perbaikan mutu Perum Jasa dalian daerah se- dan informal se-
produk Tirta rapan sungai. suai kebutuhun
> Pengembangan jalur PLN Frekwensi pemadam- {dalam negeri dan
distribusi an, lama rata-rata luar negeri). .
> Penyederhanaan pemadaman, kece- > l(?detxsasi pim- Berlaku Kepedulian mana-
birokrasi yang patan pelayanan pinan umum untuk jemen terhadap |
menguntungkan gangguan. semua sek- R & D.
B bagi pelanggan . tor
) > Kecepatan pela- Jalan Tol Kualitas jalan, > Pendelegasian ke-
nan indikator traffic wenangan secara
sign. berjenjang. -
| > Guidance yang Garuda/ On time perfor- > Konsistensi pe-
! jelas bagi pe- MNA mance . laksanaan reward
; langgan and punishment. .
° > Peningkatan fasi- Bandara Kebersihan termi- > Pl_’°3‘_35 regenerasi
litas keselamatan nal bandara, sa- pispinan.
bagi pelanggan/ rana parkir, fa-
pemakai jasa litas check in. .
> Pelayanan gang- 6. Research > Pengembangan me- Berlaku Kepedulian mana-
- guan/troubles. & Develop- tode baru yang umum untuk jemen terhadap
ment (R&D) prospektif semua sek- R & D.
2. Bfigiensi > Peningkatan uti- Perkebunan Rendemen, produksi . R tor
: produkei lisasi faktor- per hektar, dsb. > Hasil riset yang
. dan pro- faktor produksi/ bermanfaat.
duktivitas assets idle > Perhatian per-
> Peningkatan ren- Kereta Api/ Load factor penum- usahaan terhadap
demen pelayaran/ pang dan barang, R & D.
ener - -
penerbangan g::‘:‘“‘pang kui-ton. 7. Hasil pe- > Pencapaian sa- Berlaku Pencapaian sasar-
> Peningkatan pro- PLN Susut teknis, su- laksanaan saran. umum untuk an, efisiensi da-
duktvitas per sut distribusi, penugasan semua sek- lam pencapaian
satuan faktor dst. T Pemerintah . tor sasaran.
produksi > Efisierisi dalam :
- > Pengurangan susut/ Pengairan Pelaksanaan ke- mencap?x sasaran.
: losses, baik susut {Perum Oto- giatan operasi dan > Perhatian mana-
: teknis, susut dis- rita Jati- pemeliharaan - Jemen r.er.:hadap
. tribusi, maupun luhur dan (0 & P). keberhasilan pe-
| susut karena faktor Perum Jasa nugasan.
j lainnya Tirta A . . )
> Peningkatan nilai Konsultan Men-hour terjual, 8. Kepedulian > Kelersihan ling Berlaku Kebersihan ling-
men-hour dsb. terhacap kungan. umum untuk kungan kerja.
> Peningkatan jam Pertam- Jam jalan kapal lingkungan Bemua sek -
jalan rata-rata bangan keruk, eskavator, . tor. . .
mesin (dalam dsb. > Pelaksanaan AMDAL Kehutanan Reboisasi, -AMDAL .
) batas2 toleransi) > Reklamasi Pertam- Reklamasi daerah
- Pemelina. Kewajiban melaku- Perkebunan Kepatuhan thd . bangan eks tambang AMDAL.
i xfan_kon- kan pemeliharaan aturan penyadapan » Estate regulation Industri AMDAL .
i tinuitag sarana dan prasa- karet, regenerasi manufaktur
Produksgi rana produkei se- tanaman tidak pro- nvalan‘ Estate regulation,
suai persyaratan duktif. Industri AMDAL. o
-------------- e e { «/Da/C )
Bugj
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Mengingat

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR : KEP-100/MBU/2002

TENTANG

PENILATAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

®

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

bahwa perkembangan dunia usaha dalam situasi perckonomian yang semakin terbuka
perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja yang dapat mendorong
perusahaan ke arah peningkatan efisiensi dan daya saing;

bahwa dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998 dan
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999 telah
ditetapkan ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan/penilaian tingkat kinerja
Badan Usaha Milik Negara;

bahwa dengan dialihkannya kedudukan, tugas dan wewenang Menieri BUMN pada
Perusahaan Perseroan (PERSERO), Perusahaan Umum (PERUM), dan Perusahaan
Jawatan (PERJAN) kepada Menteri Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang perlu
meninjau kembali keputusan sebagaimana tersebut pada huruf b, khususnya Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, dan c, perlu
ditetapkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara tentang Penilaian ngkat
Kesehatan Badan Usaha Milik Negara.

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1969 (Lembaran Negara Tahun 1969
Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha
Negara menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

Undang-Undang Nomor 1 Tahur 1995 tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara
Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Talun 1998 tentang Perusahaan Perseroan
(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3731) sebagaimana tclah diubali dengan Peraturan Pemerintah Nomor 45
Tahun 2001 (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4101);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang Perusahaan Umum (PERUM)
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3732):
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2000 tentang Perusahaan Jawatan (PERJAN)
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 12. Tambahan Lembaran Negara Nomor 3928);

6. Peraturan ............. /2
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Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2001 tentang Pengalihan Kedudukan, Tugas
dan Kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan Perscroan (PERSERO),
Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menteri
Negara Badan Usaha Milik Negara ( Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 117,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4137);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 228/ Tahun 2001.

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA TENTANG PENILAIAN -
TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini. vang dimaksud dengan:

1.

D

2)

3

Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnva dalam Keputusan ini disingkat BUMN.
adalah Perusahaan Perseroan (PERSERO) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Perusahaan Umum (PERUM) sebagalmana
dimaksud dalam Peraturan Pemernintah Nomor 13 Tahun 1998.

Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas 1ang
sekurang-kurangnya 51% sahamnya dimiliki olech BUMN.

Pasal 2

Penilajén Tingkat Keschatan BUMN berlaku bagi seluruh BUMN non jasa keuangan
maupun BUMN jasa keuangan kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk
dengan Undang-undang tersendin.

BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dibidang infrastruktur dan non
infrastruktur sebagaimana pada lampiran I.

BUMN jasa keuangan adalah BUMN vang bergerak dalam bidang usaha pcrbankarL
asuransi, jasa pecmbiayaan dan jasa penjaminan.

BABII ..........73
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BAB II
PENILATAN TINGKAT KESEHATAN

Pasal 3
(1) Penilaian Tingkat Kesechatan BUMN digolongkan menjadi :

a. SEHAT, yang terdiri dari :
AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95
AA  apabila 80 <TS<=95
A apabila 65 <TS< =80

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB apabila 50 <T'S< =65
BB apabila 40 <TS< =50
B apabila 30 <TS<=40

¢. TIDAK SEHAT, yang terdir dari :
CCC apabila 20 <TS< =30
CC apabila 16 <TS<=20
C  apabila TS<=10

(2) Tingkat Keschatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kinerja
Perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi penilaian :
a. Aspek Keuangan.
b. Aspek Operasional.
¢. Aspek Administrasi.

(3) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN sesuai keputusan ini hanya diterapkan bagi
BUMN apabila hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan
perusahzan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi "Wajar Tanpa
Pengecualian" atau kualifikasi "Wajar Dengan Pengecualian" dari akuntan publik atau
Eadan Pengawas Keuangan dan Pembangunan. )

(4) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun dalam pengesahan laporan
tahunan oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Menteri BUMN untuk Perusahaan
Umum (PERUM). R

. BAB IlI : -
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGA

Pasal 4

(1) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN yang bergerak dibidang non jasa keuangan
dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang infrastruktur sclanjutnya disebut
BUMN INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang. non infrastruktur
vang sclanjutnya disebut BUMN NON INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan
scbagaimana pada lampiran L
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(2) Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN INFRASTRUKTUR dan
BUMN NON INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan
oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara.

Pasal 5

(1) BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN vang kegiatannya menyediakan barang

dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya meliputi

a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.

b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan barang
atau penumpang baik laut, udara atau kereta api.

¢. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau, lapangan
terbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigrasi.

(2) Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis kegiatan untuk
menentukan kriteria BUMN INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara.

(3) BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang bldang usahanyva diluar bldarg
usaha sebagaimana dimaksud dalam avat (1).

Pasal 6
Indikator Penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional. Aspek Administrasi BUMN
vang bergerak di bidang usaha non jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara

Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN nen jasa keuangan (Lampiran I1).

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7

Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak
dalam bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiavaan dan jasa penjaminan.

- Pasal 8 - .

Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang usaha jasa kcuangan dan incdikator
penilaian Hasil penilaian Aspek Keuangan. Aspek Operasional. Aspck Administrasi

ditetapkan dengan Keputusan Mcnteri BUMN tersendiin

BABV ............[S
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KETENTUAN PENUTUP

_5-
BAB V
} Pasal 9
{

BUMN wajib menerapkan penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berdasarkan keputusan ini
kepada Anak Perusahaan BUMN sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN
yang bersangkutan.

Pasal 10

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka:

1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Badan Usaha Milik Negara ;

{

|

|

|

i

l

‘ 2. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
, Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999 tentang
( Penilaian Tingkat Kinerja Badan Usaha Milik Negara. dinyatakan tidak berlaku.

| Pasal 11

\\ Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian Tingkat Kesehatan BUMN tahun buku 2002,
|

|

|

\

Agar setiap orang mengetahuinya. memerintahkan pengunuman Keputusan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: 04 Juni 2002
Salinun sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Kepala Biro Hukum ttd
ttd LAKSAMANA SUKARDI Tt o
Victor Hutapea

NIP 060051008
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SALINAN

TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

No. BUMN INFRA STRUKTUR | BUMN NON INFRA STRUKTUR
1. SEKTOR INDUSTRI DAN
PERDAGANGAN

Bidang Industri Pupuk dan Semen

1.

PT Pupuk Sriwidjaja

2.

PT Asean Aceh Fertilizer

3.

PT Semen Baturaja

4.

PT Semen Kupang

Bidang Niaga

-

PT Dharma Niaga

PT Pantya Niaga

PT Cipta Niaga

Al

PT Sacinah

Bidang Industri F'ar.ma_sir dan Aneka Industri

PT Bhanda Ghara Reksa

PT Berdikan

PT Indo Farma

PT Kimia Farma

PT Bio Farma

PT Rajawal Nusantara Indonesia

PT Garam

il Il FN Al ol Rl I o

PT Industr Gelas

9

PT Industi Soda Indonesia

10. PT Sandang Nusantaara

11. PT Cambrics Primisima

Bidang Pertambangan dan Energi

. PT Saranz karva

PT Batubara Bukit Asam’

PT Kenservast Energi Abadi

PT Batan Tehnologi

Al Rl Bl I3 o

PT Perusahaan Gas Negura

Bidang Kertas, Percetakan dan Penerbitan

PT Kertas Leces

PT Kertas Kraft Aceh

PT Pradnya Paramita

Pl@ o)

PT Balai Pustaka
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INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

BUMN INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

Bidang Industri Strategis

PT Dirgantara Indonesia

PT DAHANA

PT Barata Indonesia

PT Boma Bisma Indra

PT Krakatau Steel

PT Industri Kereta Api

PT Industri Telekomunikasi Indonesia

S el F R E Bl I e

PT Len Industn

IIL.

SEKTOR KAWASAN INDUSTRI JASA
KONSTRUKSI DAN KONSULTAN
KONSTRUKSI

Bidang Kawasan Industri

PT Kawasan Berikat Nusantara

PT Kawasan Industn Makasar

PT kawasan Industri Medan

PT Kawasan Industn Wijaya

SIENISISIES

PT PDI Batam

Bldang Konstruksi Bangunan

PT Nindya Karya

PT Whaya Karya

PT Waskita Karya

PT Adhi Karya

PT Brantas Abipraya

PT Hutama Karya

PT Istaka Karya

ol Bl Bl Rl Fall Rad Eid fen

PT Pembangunan Perumahan

Bxdang Konsultan Konstruksi

PT Bina Karya

PT Indah Karya

PT IndraKarya =~

PT Virama Karya

CIENTSIISIS

PT Yodva Karva

Bidang Penunjang Konstruksi dan Jalan Tol

1. PT Amarta Kana

2. PT Dok Perkapalan Kodja Bahan
3. PT Dok dan Perkapalan Surabaya
4. PT Industn Kapal Indonesia

5. PT jasa Marga -
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

No. BUMN INFRA STRUKTUR L BUMN NON INFRA STRUKTUR
III. | SEKTOR PERHUBUNGAN,
TELEKOMUNIKASI DAN
PARTWISATA
Bidang Prasarana Perhubungan Laut
1. PT Pelabuhan Indonesia I
2. PT Pelabuhan Indonesia II -
3. PT Pelabuhan Indonesia II1
} 4. PT Pelabuhan Indonesia IV
5. PT Rukindo
6. PT Varuna Tirta Prakasya
Bidang Prasarana Perhubungan Udara
1. PT Angkasa Pural
2. PT Angkasa Pura II
Bidang Sarana Perhubungan _
1. PT Pelavaran Djakarta Lloyd 1. PT Pelayaran Nasional Indonesia
2. PT Arngkutan Sungai, Danau dan | 2. PT Garuda Indonesia
Penveberangzn
3. PT Pelavaran Bahtera Adiguna 3. PT Merpati Ajrlines
4. PT Kereta Api Indonesia '
Bidang Pos
1. PT Pos Indonesia
Bidang Pariwisata
1. PT Hotel Indonesia dan Natour
2. PT Pengembangan Paniwisata Bali
3. PT TWC Borobudur, Prambanan & Ratu Boko
Bidang Penyiaran
1. PT Televisi Republik Indonesia
IV. | SEKTORPERTANIAN,PERKEBUNAN
KEHUTANAN PERDAGANGAN - . | . - -
Bidang Perkebunan
) 1. PT Perkebunan Nusantara I
2. PT Perkebunan Nusantara 11
3. PT Perkebunan Nusantara Il
4. PT Perkebunan Nusantara I'V
5. PT Perkebunan Nusantara V
6. PT Perkebunan Nusantara V]
7. PT Perkebunan Nusantara VII
8. PT Perkebunan Nusantara V11l
9. PT Perkebunan Nusantara IX

Badan Usaha Milik Negara
Nomor : KEP-100/MBU/2002
Tanggal : 4 Junmi 2002
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR
NO. BUMN INFRA STRUKTUR BUMN NON INFRA STRUKTUR
10. PT Perkebunan Nusantara X
11. PT Perkebunan Nusantara XI
12. PT Perkebunan Nusantara XII
13. PT Perkebunan Nusantara XIII
14. PT Perkebunan Nusantara XIV
Bidang Perikanan
1. PT Usaha Mina
2. PT Perikanan Samodra Besar
3. PT Tirta Raya Mina
4. PT Perikani
Bidang Pertanian
1. PT Pertani
2. PT Sang Hyang Sexi
Bidang Kehutanan
1. PT Inhutani I
2. PT Inhutani II
3. PT inhutani III
4. PT Inhutani IV .
5. PT Perhutani
V. | SEKTOR PELAYANAN UMUM

1. Perum Perumnas

2. Perum Jasa Tirta [

3. Perum Jasa Tirta II

4. Perum Prasarana Perikanan Samodra Besar

5. Perum PPD

6. Perum Damn .
1. Perum Percetakan Negara R1
2. Perum Sarana Pengembangan Usaha
3. Perum Perun - - -
4. Perum Pegadaian

"| 5. Perum PFN
Salinan sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Kepala Biro Hukum ttd

ttd : LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea
NIP 060051008
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SALINAN
TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN-
BUMN NON JASA KEUANGAN
L ASPEK KEUANGAN
1. Total bobot
- BUMN INFRA STRUKTUR (Infra) 50
- BUMN NON INFRA STRUKTUR (Non infra) ) 70

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya.
Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah
seperti pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1 : Daftar indikator dan bobot aspek keuangan

. ‘ Bobot .
Indikator ' " Infra Non Infra

1. Imbalan kepada pemegang saha 20
(ROE) : : : : . v
Imnbalan Investasi (ROD - '
Rasio Kas

Rasio Lancar

Colection: Periods

Perputaran persediaan -
Perputaran total asset -

Rasio modal sendiri terhadap total
aktiva

—
W

—
o
—
W

i

IRIE™

N ||| |2

Total Bobot

W
(=)
~
(=)

3. Metode Penilaian
a. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)
Rumus:
ROE : Laba setelah Pajak x 100%

Modal Sendiri

Definisi :
- Laba setelah Pajak adalah Laba sctelah Pajak dikurangi dengan laba hasil penjualan dan :
' Aktiva tetap ' :
Aktiva Non Produktif
Akuva Lain-lain
Saham Penyertaan Langsung
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Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri dalam neraca perusahaan pada posisi
akhir tahun buku diknrangi dengan komponen Modal sendiri yang digunakan untuk membiayai
Aktiva Tetap dalam Pelaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam Modal sendiri tersebut di
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusnya.

Aktiva Tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahunbuku  Aktiva Tetap yang
sedang dalam tahap pembangunan.

Tabel 2: Daftar skor penilaian ROE

o Sker |
ROE (%) Infra Non Infra |
15 <ROE ] 15 20 \
13 <ROE<= 15 13,5 18
11< ROE <= 13 12 16
9 <ROE <= 1] 10.5 14
| 7.9<ROE <=9 9 12
6.6<ROE <= 7.9 ' 7.5 10 |
5.3<ROE <= 6.6 6 8.5
4 <ROE <=33 5 7
| 2.5 <ROE<= 4 4 55
|1 <ROE<=25 3 4
0 <ROE <= i 1.5 2
ROE <0 1 0
Contoh perhltungan

PT "A" (BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10 %, maka sesuai tabel 2 skor untuk indikator ROE
adalah 14.

b. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI)

Rumus :
ROI EBIT + Penvusutan x 100 %
Capital Employed SR
Definisi :
- EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dlkurangl laba dari’ hasil penjualan dan
e Aktiva Tetap
e  Aktiva lain-lain i
e Aktiva Non Produkti{’
[

Saham penyertaan langsung

- Penyusutan adalah Depresiasi. Amortisasi dan Deplesi

Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku Total Aktiva dikurangi Aku\a Tetap
dalam pelaksanaan.



Tabel 3 : Daftar Skor penilaian ROI
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o Skor

ROI (%) Infra | NonInfra
18 <ROI 10 15
15 <ROI <=18 9 13,5
13 <ROI <=15 8 12 v
12 <ROI <=13 7 10,5
10,5 <ROI <=12 6 9
9 <ROI <=10,5 5 7,5
7 <ROI <=9 4 -6
5 _<ROI <=7 3,5 5
3 <ROI <=5 3 4
1 <ROI <=3 2,5 3
0 <ROI <=1 2 2

ROI< 0O 0 1 ]
Contoh perhitungan :
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PT "A" (BUMN Infra) memiliki ROI 14 %, maka sesuai tabel 3 skor untuk indikator ROI adalah 8

¢. Rasio Kas/Cash Ratio

Rumus: - -
Cash Ratio = Kas + Bank + Surat Berharga Jangka pendek  x 100 %
Current Liabilities
Definisi : .
- Kas, Bank dan surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing pada akhir tahun
buku.

- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban Lancar pada akhir tahun buku.

Tabel 4 : Dafiar skor penilaian cash ratio

. e Skor
Cash Ratio = x (%) Infra Non Infra

x >=35 3 5
25 <= x < 35 2.5 4
15. <= x < 25 2 - 3.
10 <= x < 15 1,5 2
5 = x < 10 1 1
0 < x < 5 0 0

Contoh perhitungan : ‘ ;
PT "A" (BUMN Infra) memiliki cash ratio scbesar 32%. maka sesuai tabel 4 skor untuk indikator
cash ratio adalah 2.3
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d. Rasio Lancar/Current Ratio

Rumus :
Current ratio : Current Asset x 100%

Current Liabillities
Definisi : _
- Current Asset adalah posisi Total Aktiva Lancar pada akhir tahun buku
- Current Liabilities adalah posisi Total Kewajiban Lancar pada akhir tahun buku .

Tabel 5 : Dafiar skor penilaian current ratio

Current Ratio = x (%) - Skor
Infra Non Infra
125 <= x 3 5
110 <= x < 125 2,5 4
100 <= x < 110 2 3 ]
95 <= x < 100 1,5 2
99 <= x < 95 1 !
x < 90 . . 0 0.
Contoh perhitungan :

PT "A" (BUMN Non Infra) memlhh current ratio- sebesar 115 %, maka sesual tabel 5_skor untuk
Indikator Current Ratio adalah 4

Collection Periods (CP)
Rumus : : :
CP = Total Piutang Usaha x 365 hari
Total Pendapatan Usaha
Definisi :

- Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha setelah dikurangi Cadangan Penylslhan
Piutang pada akhir tahun buku.

- Total Pendapatan Usaha adalah jumiah Pendapatan Usaha selama tahun buku.

Tabel 6 : Dafiar skor penilaian collection periods

CP=x Perbaikan = x Skor .
(hari) (hari) Infra Non Infra
X <= 60 e x o o »38 R

60 < x <= 90 30 < x <=35 35 45
90 < x <= 120 25 < x <=30 3 4
120 < x <= 150 20 < x <=25 2.5 3.5
150 < x <= 180 15 < «x <=20 . 2 3
180 < ~x <= 210 10 < x <=15 1.6 C24
210 < x <= 240 6 < x - <=l0 - e 152 18-
240 < x <= 270 3 < x <=6 08 1.2
270 < x <= 300 1 < «x <=3 0,4 0,6
300< x 0 <x <=] 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 6 diatas.
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Contoh perhitungan :

Contoh 1 :

PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 120 hari dan pada tahun
1998 sebesar 127 hari.

Sesuai tabel 6 di atas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Collection Periods 14

- Perbaikan Collection periods (7 hari) 11,8

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu : 4

Contoh 2:

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 240 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 272 hari.
Sesuai tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Collection periods 11,2
- Perbaikan Collection periods (32 hari) 13,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang iebih besar vaitu  : 3,5
Perputarén Persediaan (PP)
Rumus : ‘

PP. = Total Persediaan X 365

Total Pendapatan Usaha

Definisi :

- Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses produksi pada akhir
- tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku. persediaan barang setengah jadi dan
persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.
- Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapatan Usaha dalam tahun buku yang bersangkutan

Tabel 7 : Dafiar skor penilaian perputaran persediaan

P2=x Perbaikan Skor
(hari) (hari) Infra Non Infra
x <= 60 35 < x 4 5
60 < x <= 90 30 < x <=35 3.5 4.5
90 -< -x <= 126 |25 <x - <=30" 1T 3 0 ] a
120 < x <= 150 20 < x <=25 2.5 3.5
150 < x <= 180 15 < x <=20 2 3
180 < x <= 210 10 < x <=15 1.6 24
210 < x . <= 240 6 <x <=10 - 1.2 1.8
240 < x <= 270 3 < x <=6 0.8 1.2
270 < x <= 300 I <x <=3 0.4 0.6
300 < «x 0 <x <=1 0 0

— Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dar kedua skor menurut tabel 7 di atas.



B

Lampiranl: 6/18 -

Keputusan Menteri

Badan Usaha Milik Negara

Nomor : KEP-100/MBU/2002
Tanggal : 4 Juni 2002

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

Contoh Perhitungan :

Contoh 1:

PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Persediaan 180 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 195 hari.

Sesuai tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Persediaan :3

- Perbaikan Perputaran Persediaan (15 hari) 12,4

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu  : 3

Contoh 2 :

PT "B" (BUMN Infra struktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Persediaan 240 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 272 hari.

Sesuai dengan tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Persediaan 01,2

- Perbaikan Perputaran Persediaan (32 hari) 13,5

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu  : 3,5

Perputaran Total Asset/T: otal Asset Tum Over (TATO)
Rumus : '
TATO = Total Pendapatan x 100 %

Capital Employed

Definisi :

- Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak termasuk pendapatan
hasil penjualan Aktiva Tetap

- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
Dalam Pelaksanaan.

Tabel 8 : Daftar skor penilaian perputaran total asset

TATO =x Perbaikan = x Skor
(%) (%) Infra Non Infra
120< x 20< x 4 5
105< x <= 120 S 15<x  <=20 35 4,5
90 < x <= 105 10< x  <=I5 3 -
75 < x <= 90 5<x . <=10 2.5 3.5
T60< x <= 75 =~ 40 <x- <=5 2 T 3

40 < x <= 60 x- - <=0 - 1,5 2,5 -
20X x <= 40 X <0 i 2

X <= 20 X <) 05 1.5

- Skor vang digunakan dipilih vang terbaik dari kedua skor menurut tabel 8 diatas.

Contoh perhitungan :
Contoh 1 : o
PT "A" (BUMN Non Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Total Asset sebesar 70

% dan pada tahun 1998 sebesar 60% hari.
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Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Total Asset :3

- Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) 13,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu 13,5
Contoh 2:

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Total Asset sebesar 108 %
dan pada tahun 1998 sebesar 98%.

Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Total Asset 13,5
- Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) 12,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu :3,5

Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)
Rumus:

TMS terhadap TA " Total Modal Sendiri x 100%

Total Asset

Deﬁmsn :
Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir tahun buku diluar
dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.

Total Asset adalah Total Asset dikurangi denﬁan dana-dana yang belum ditetapkan statusnya
~ pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 9 : Dafiar skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

Skor
TMS thd TA (%) =x Infra ] Non Infra

x <0 0 0
0 <= x < 10 2 4
[ 10 = x < 20 3 6
20 = x < 30 4 7.25
30 = x < 40 6 10
40 = x < 50 5,5 9 R
50 <= x < 60 5 8.5
60 <= x < 70 45 8
70 <= x < 80 425 75 ‘1
80 <= x < 90 n — 7 ]
90 <= x < 100 35 6.5
Conloh perhitungan:

PT "B" (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Sendiri lg,rhadap Total Asset scbesar 35 %.

maka scsuai tabel 9 skor untuk indikator rasio Total Modal Sendini terhadap Total Assct adalah
10.
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. ASPEK OPERASIONAL

L

Total Bobot.

-BUMN INFRASTRUKTUR 35
-BUMN NON INFRASTRUKTUR 15
Indikator yang dinilai

Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kegiatan yang dianggap paling dominan dalam rangka
menunjang keberhasilan operasi sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Beberapa indikator penilaian
yang dapat digunakan adalah sebagaimana dalam "Contoh Indikator Aspek Operasional”

Jumlah Indikator

Jumlah indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian tingkat kesehatan setiap tahunnya
minimal 2 (dua) indikator dan maksimal 5 (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu indikator-
indikator yang digunakan untuk penilaian dar suatu tahun ke tahun berikutnya dapat berubah.
Misalnya, suatu indikator yang pada tahun sebelumnya selalu digunakan, dalam tahun ini tidak lagi
digunakan karcna dianggap bahwa untuk kegiatan yang berkaitan dengan indikator tersebut perusahaan
telah mencapai tingkatan/standar yang sangat balk atau karena ada indikator lain yang dipandang lebih
dominan pada tahun yang bersangkutan.

Sifat penilaian dan kategori peniiaian:
Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara kualitatif dengan kategori penilaian dan

penetapan skornya sebagai berikut :
- Baiksekali (BS) :skor= 100% x Bobot indikator yang bersangkutan

- Baik (B) :skor= 80% x Bobot indikator yang bersangkutan
- Cukup (C) :skor= 50% x Bobot indikator vang bersangkutan
-  Kurang (K) :skor= 20% x Bobot indikator yang bersangkutan

Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum adalah sebagai berikut :

- Baiksekali : Sekurang-kurangmya' mencapai standar normal-atau-diatas normal-baik diukur-dart - -

segi kualitas (wakty, mutu dan sebagamya) dan kuantitas (produkt1v1tas rendemen
“dan sebagainya).

- Baik - Mendekati standar “normal atau sed1k1t dibawah standar mormal ndmun telah -
menunjukkan perbaikan baik dari segi kuantitas (produktivitas. rendemen dan
sebagainya) maupun kualitas (waktu, mutu dan sebagainya).

- Cukup : Masth jauh dari standar normal baik diukur dari segi kualitas (waktu, mu:lue dan
sebagainya) namun kuantitas (produktivitas. rcndemen dan secbagainva) dan
mengalami perbaikan dari segi kualitas dan kuantitas.

- Kurang : Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal -~~~ .. - o
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Mekanisme Penilaian

a.

Penetapan indikator dan penilaian masing-masing bobot

Indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian setiap tahunnya ditetapkan oleh
RUPS untuk PERSERO atau Menteri Badan Usaha Milik Negara untuk PERUM pada
pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahunan perusahaan.

Sebelum pengesahan RKAP tahunan oleh RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM, Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyampaikan usulan tentang indikator aspek
operasional yang digunakan untuk penilaian tahun buku yang bersangkutan dan besar bobot
masing-masing indikator tersebut kepada Pemegang Saham untuk PERSERO atan Menteri
BUMN untuk PERUM.

Dalam menyampaikan usulan indikator dan besaran bobot tersebuut, Komisaris/Dewan
Pengawas wajib memberikan justifikasi mengenai masing-masing indikator aspek operasional
yang diusulkan untuk digunakan dan dasar pembobotannya.

Dalam pengesahan RKAP tahun vang bersangkutan, RUPS untuk PERSERO atau Menteri
BUMN untuk PERUM sekaligus menetapkan indikator operasional yang digunakan untuk
tahun yang bersangkutan dan masirig-masing bobotnya dengan antara lain mempertimbangkan
usul Komisaris/Dewan Pengaw as tersebut di atas.

Khusus untuk penilaian tingkat kesehatan tahun buku 2002, Komisaris dan Dewan Pengawas
BUMN yang penilaian tingkat keschatannya diatur dengan Surat Keputusan ini wajib
menyampaikan usul tentang indikator-indikator aspek operasional yang akan digunakan berikut
masing-masing bobotnya kepada Kementerian BUMN selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan
setelab tanggal Surat Keputusan ini diterbitkan.

Mekanisme penetapan nilai

Sebelum diselenggarskan RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
pengesahan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, Komisaris/Dewan Pengawas wajib
menyarapaikan kepada Pemegang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM penilaian kinerja perusahaan berdasarkan indikator-indikator aspek operasional dan
bobot yang telah ditetapkan oleh RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
dalam pengesahan RK AP tahun yang bersangkutan.

Dalam menyampaikan: usulan penilaian tersebut Komisaris/Dewan Pengawas diharuskan
memberikan justifikasi atas pemlalan masmg—masmg indikator aspek operasional yang
digunakan. .

RUPS untuk PERSERO atau Menten BUMN unituk PERUM dalam pen"esahan lapomn
keuangan menetapkan penilaian terhadap aspek operasional yang antara lain memperhatikan
usulan Komisaris/Dewan Pengawas.
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Contoh Perhitungan
BUMN Pelabuhan (infrastruktur)
- . . Unsur-unsur yang
Indikator yang digunakan Bobot | Nifai Skor dipertimbangkan
1. Pelayanan kepada 15 B 12 Turn Round Time (TRT),
pelanggan/ masyarakat. Waiting Time (WT), dsb.
Peningkatan
2. Peningkatan kualitas SDM 10 C 5 Kesejahteraan, Kaderisasi
- | pimpinan, dsb.
Kepedulian manajemen
3. Research & Development 10 D 8 terhadap R&D, dsb.
Total 25 35
Iil. ASPEK ADMINISTRASI
Total Bobot :
- BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) 15

3.

- BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non infra)

Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya
Dalam penilaian aspek administrasi, indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah seperti
pada tabel 10 di bawah ini. -

,_
wh

Tabel 10 : Dafiar indikator dan bobot aspek Administrasi.

. Bobot
| Indikator Infra Non Infra
1. Laporan Perhitungan Tahunan 3 3
2. Rancangan RKAP 3 3
3. Laporan Periodik 3 3
4. Kinerja PUKK 6 6
TOTAL 15 15

a.

-Metode Penilaian -- -~ -

Laporan Perhitungan Tahunan

- Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang tclah diaudit oleh akuntan publik atau

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan harus sudah. diterima oleh Pemegang Saham
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM paling lambat akhir bulan kelima sejak

tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan.

: KEP-100/MBU/2002
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/ - Penentuan nilai
/ Tabel 11 : Dafiar penilaian waktu penyampaian Laporan Audit
Jangka Waktu Laporan Audit Diterima Skor
I - sampai dengan akhir bulan keempat sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 3
- sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 2
| - lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 0

- Contoh Perhitungan :
Laporan audit terhadap laporan perhitungan tahunan BUMN PT "A" (periode tahun buku

1/1/1997 sampai dg 31/12/1997) diterima oleh Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
diterima) pada tanggal 2 Mei 1998. Sesuai tabel 11 di atas. nilai PT "A" untuk ketepatan waktu
penyampaian laporan perhitungan taltunan adalah 2.

b. Rancangan RKAP
Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 1998. pasal 27 avat 2

Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 1998, RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN
untuk PERUM dalam pengesaban rancangan RKAP tahunan harus sudah diterima 60 hari
sebelum memasuki tahun anggaran yang bersangkutan.

- Penentuan Nilai

Tabel 12 : Daftar penilaian waktu penvampaian rancangan RKAP

Jangka waktu surat diterima sampai dengan memasuki
. Skor
tahun anggaran yang bersangkutan
- 2 bulan atau lebih cepat 3
- kurang dari 2 bulan | 0 J
- Contoh 1:

Tahun anggaran BUMN PT "A" dimulai [/1/1999.
Rancangan RKAP BUMN PT "A" diterima. oleh Pemegang Saham (scsuai tanggal agenda .

diterima) tanggal 29 Oktober 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir pertama di atas. nilai PT
" A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RK AP adalah 3.

- Contoh 2
Tahun anggaran BUMN PT "A" diterima oleh Pemegang Saham (scsuai tanggal agenda

7 diterima) tanggal 5 Desember 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir kcdua di atas. nilai PT
"A" untuk ketepatan wakiu penyampaian rancangan RK AP adalah 0.
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¢. Laporan Periodik

Waktu penyampaian laporan.

Laporan periodik Triwulanan harus diterima oleh Komisaris’Dewan Pengawas dan Pemegang
Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM paling lambat 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya periode laporan.

Penentuan nilai

Tabel 13 : Daftar penilaian waktu penyampaian Laporan Periodik

Jumiah keterlambatan dalam 1 tahun Skor
lebih kecil atau sama dengan 0 hari 3
0< x < =30 hari 2
0< x<=60 hari 1
< 60 hari 0
Contoh Perhitungan

Laporan periodik Triwulanan PT "S" periode anggaran 1 Januari sampai dengan 31 Desember
untuk tahun penilaian diterima Pemegang Saham untuk PERSERQ atau Menteri BUMN untuk
PERUM masing-masing sebagai berikut:

Triwulanan |  Berakhir Periode Tanggal diterima
! 31/3 199x 5/5 199x

] 30/5 199x 15/7 199x
1l 30/9 199x 31/10 199x.
v - 31/12 199x 10/2 199x+1

Perhitungan jumlah hari keterlambatan

e Triwulanl 4

e TriwulanII -0

e Triwulan III 0
e Trwulan IV 9
Jumlah hari keterlambatan 13 sehingga mendapatkan nilai 2.
Catatan: Laporan periodik sekurang-kurangnya terdiri dari:
1) Laporan pelaksanaan RK AP
2) Laporan pelaksanaan Proyek Pengembangan
3) Laporan pelaksanaan Anak Perusahaan
4) Laporan pelaksanaan penugasan (jika ada)
5) Laporan pelaksanaan PUKK
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d. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)
Indikator yang dinilai

Bobot
Infra Non Infra

Indikator

1. Efektivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat kolektibilitas 3 3
__pengembalian Pinjaman

TOTAL 6 6

Metode penilaian masing-masing indikator.
d.1. Efektivitas penyaluran dana. _
Rumus : Jumlah dana vang disalurkan x 100%

Jumlah dana vang tersedia

Definisi :

Jumlah dana tersedia adalah seluruh dana pembinaan vang tersedia dzlam tahun vang

bersangkutan vang terdir atas:

e Saldo awal

« Pengembalian pinjaman _

e Setoran eks pembagian laba yang diterima dalam tahun vang bersangkutan
(termasuk alokasi dari dana PUKK BUMN lain, jika aGa)

e Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK

Jumlah dana yang disaturkan adalah seluruh dana yang disalurkan kepada usaha kecil

dan koperasi dalam tahun yang bersangkutan yang terdiri dari hibah dan bantuan

pinjaman, termasuk dana penjaminan (dana yang dialokasikan untuk menjamin

pinjaman usaha kecil dan koperasi kepada Lembaga Keuangan).

Tabel 14 : Daftar penilaian tingkat penyerapan dana PUKK

Penyerapan 85 s.d. 80 s.d.
(%) > 90 90 85 <80
Skor 3 2 1 0
Contoh perhitungan :

Jumlzh dana yang tersedia pada. BUMN PT "A" dalam tahun 1999 adalah sebesar .
Rp.10:000C terdiri dari: ’

Saldo awal tahun 1999 Rp. 500
Pengembalian pinjaman Rp. 5.000
Setoran eks pembagian laba

selama tahun yang bersangkutan Rp. 4.000
Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK Rp. 500

Jumlah Rp.10.000
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Jumlah dana yang disalutkan oleh BUMN PT "A" tahun 1999 Rp. 9.500 terdiri dari :
- Plnjaman Rp. 8.500
- Hibah Rp. 1.000

Efektivitas penyaluran dana = 9.500/10.000 x 100%
Sesuai dengan tabel 14 di atas, maka skor untuk indikator yang bersangkutan adalah 3.

d.2. Tingkat kolektibilitas penyaluran pinjaman.
Rumus : Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK x 100%
Jumlah pinjaman yang disalurkan

Definisi :

- Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalah perkalian antara bobot
kolektibilitas (%) dengan saldo pinjaman untuk masing-masing kategori kolektibilitas
sampai dengan periode akhir tahun buku yang bersangkutan. Bobot masing-masing
tingkat kolektibilitas adalah sebagai berikut:

- Lancar 100 %
~  Kurang lancar 75 %
- Ragu-ragu 25%
- Macet 0%

- Jumlah pinjaman yang disalurkan adalak seluruh pinjaman kepada Usaha Kecil dan
Koperasi sampai dengan periode akhir tahun buku vang bersungkutan.

Tabel 15 : Daftar penilaian tingkat pengembalian dana PUKK.

Tingkat pengembalian 40 s.d. 10 s.d. ‘
%) >70 70 40 <10
Skor ~ 3 2 1 0
Contoh Perhitungan:

Posisi pinjaman kepada usaha kecil dan koperasi BUMN PT "A" s.d. akhir tahun buku
1999 adalah Rp. 3.000 juta, terdiri dari (Rp.juta)

- Lancar = 1.500°

- Kaurang lancar = 500

- Ragu-ragu = 900 . .
- Macet - = 100 -

Jumlah 3.000
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Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalah sebagai berikut:

- Lancar 1.500 x 100 % = 1.500
- Kurang lancar 500 x 75% = 375
- Ragu-ragu 800 x 25% = 225
- Macet 100 x 0% = 0 ,
Jumlah rata-rata tertimbang ' 2,100

Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman adalah 2.100 x 100% = 70 %

3000 -
Sesuai dengan tabel 15 di atas maka skor unfuk indikator tingkat kolektibilitas
pengembalian pinjaman adalah 2.

IV. LAIN-LAIN

1. Dalam penilaian tingkat kesechatan BUMN, Direksi diberikan opsi untuk tidak mempefhitungkan

proyek/investasi pengeinbangan yang sudah dinyatakan operasi komersial nenurut stanar Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan atau standar umum yang berlakn untuk BUMN tersebut selama 2 (dua)
tahun apabila:

a. Dalam 2 tahun sejak operasi komersial, proyek/investasi pengembangan dimaks_ud_, belum .
mencapai utilisasi sebesar 60 %, atau; ’

b. Periode operasi komersial dengan utilisasi di atas 60 % dalam satu tahun penilaian kurang dari 9
bulan. . . .

Dalam hal proyek/investasi pengembangan tersebut tidak -diperhiiungkan dalam penilaian tingkat
kesehatan, maka Direksi harus memisahkan secara tegas laporan keuangan yang ineliputi Neraca,
Laba/Rugi dan Aliran Kas untuk proyek/investasi pengembangan dimaksud dari laporan keuangan
perusahaan. Selanjutnya perhitungan tingkat kesehatan hanya didasarkan laporan keuangan perusahaan
di luar laporan keuangan proyek/investasi pengembangan,
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CONTOH INDIKATOR ASPEK OPERASTONAL

CONTOH APLIKASI TERHADAP UNSUR-

UNSUR-UNSUR YANG UNSUR YANG DIPERTIMBANGKAN
INDIKATOR DIJADIKAN BUMN/ UNSUR-UNSUR
PERTIMBANGAN SEKTOR ' YANG DAPAT
DIPERTIMBANGEKAN
(1) ) 3 @

1. Pelayanan « Perbaikan kualitas sarana & |Pelabuhan Tum Round Time (TRT),
kepada prasarana untuk Berthing Time (BT), Waiting
Pelanggan/ kepentingan/kepuasan Time (WT), dsb
Masyarakat pelanggan. -

v Ketersediaan pelayanan purna
jual (after sales service)

v Perbatkac mutu produk. Pengairan (PERUM | Pemenuhan supply air kepada
v Pengembangan jalur | Otorita Jatiluhur dan | PDAM/industri pengendalian
distribusi. PERUM ]Jasa Tirta) banjir, pengendalian daerah

: . ‘serapan sungai. C-

v Pelayanan gangguan/troubles. |PLN Frekuensi pemadaman, lama

v Penyederhanaan birokrasi rata-rata pemadaman,
yang menguntungkan bagi kecepatan pelayanan
pelanggan. gangguan.

v Kecepatarn pelayanan. .

v Guidance vyang jelas bagi |Jalan Tol ‘Kualitas  jalan, indikator
pelanggan. : ' traffic sign.

v Peningkatan fasilitas | Garuda/MNA | On time performance.
keselamatan bagi pelanggan | Bandara Kebersihan terminal
/pemakai jasa. Bandara.

2. Efisiensi v Peningkatan utilisasi faktor- | Perkebunan Rendemen, produksi per
produksi dan| faktor produksi/assets idle. hektar, dsb.
produktivitas |v Peniagkatan rendemen.

v Peningkatan produktivitas per |Kereta Api/pelayaran|Load factor penumpang dan
satuan faktor produksi /penerbangan barang, penumpang-kui-ton,
: dsb.
v Pengurangan susut/loses, baik | PLN - ... | Susut teknis, susut distribusi,
~susut teknis, susut distribusi, | Pengairan  (PERUM | dsb.
‘maupun- susut “karena faktor [Otorita Jatilubur dan| Pelaksanaan kegiatan operasi |- ~
lainnya. PERUM Jasa Tirta) dan pemeliharaan (O & P)
v Peningkatan nilai men-hour. Konsultan Men-hour tegual, dsb.
v Peningkatan jam jalan rata- | Pertambangan Jam jalan  kapal keruk,

rata mesin (dalam batas-baras

toleranst).

excavator, dsb.
|

. KEP-100/MBU/2002
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3. Pemeliharaan |v Kewajiban melakukan |Perkebunan Kepatuhan terhadap aturan
kontinuitas pemeliharaan  sarana  dan penyadapan karet, regenerasi
produksi. prasarana ‘produksi  sesuai tanaman tidak produktif.

persyaratan standar. Pemeliharaan fasilitas

v Eksplorasi SDA  dengan |Pelabuhan dermaga, pengerukan alur
orientasi jangka panjang. /kolam, dsb.

v Pelaksanaan checking rutin | Traasportasi Pemeliharaan sarana
terhadap fasilitas-fasilitas transportasi Bus, kereta api,
umum. kapal atau pesawat.

v Kepatuhan pengoperasian
peralatan sesuai dengan batas
kapasitas yang
direkomendasikan.

v Replacement sarana  dan
prasarana yang sudah tidak

- __produktif. e .

4. Inovasi produk|v Kreativitas dalam | Kontraktor Hak patent, hik cipta,

baru meningkatkan kualitas produk : temuan metode konstruksi
sesusi -~ dengan  kebuiuhan ‘baru, dsb. ' '
pelanggan.

v Penciptaan produk-produk | Industn kim:a dasar Konservasi cnergi, produk-
baru ) ‘ produk baru yang prospektif,

v Peningkatan penguasaan dsb.

3 teknologr |
" (5. Pepingkatan  |v Mutu diklat. Berlaku uwmum untuk | Penyelenggaraan diklat sesuai |
kualitas SDM |{v Penyelenggaraan pendidikan |semua sektor kebutahan.
formal dan informal sesuai Kaderisasi pimpinan.
kebutuhan (dalam negeri dan Peningkatan kesejahteraan
luar negen) Kepedulian manajemen
terhadap R & D.

6. Researcn & |v Pengembangan metode baru |Berlaku umum untuk| Kepedulian manajemen
Development yang prospektif. semua scktor terthadap R & D.

R & D). v Hasil riset yang bermanfaat.
v Perhatian perusahaan
. tethadapR & D: | - - - :

. Hasil v Pencapaian sasaran. | Berlaku umum untuk Penc;paian sasaran, efisiensi
pelaksanaan  {v Efisiensi dalam mencapat {semua sektor dalam pencapaian sasaran.
penugasan sasaran.

Pemerintah. v Perhatian manajemen
terhadap keberhasilan”

_penugasan. '
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8. Kepedulian v Keberssihan lingkungan. Bedaku umum untuk| Kebersihan lingkungan ketja.
terhadap semua sektor Reboisasi, AMDAL.
lingkungan.  |v Pelaksanaan AMDAL. Kehutanan Reklamasi  daerah  eks
' v Reklamasi. Pertambangan tambang, AMDAL.
v Estate regulation. Industri manufaktur | AMDAL.

Kawasan Industri

Estate regulation, AMDAL.

Salinan sesuai dengan aslinya,
Kepala Biro Hukum

ttd

Vic‘ior Hutapea
NIP 060051008 .
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